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S YALOM. Saudara yang kami 
kasihi di dalam nama Yesus, 
Rabu 8 Juli 2009 ini kita akan 
kembali ke tempat-tempat pemu¬ 
ngutan suara (TPS) untuk melak¬ 
sanakan kewajiban kita sebagai 
warga negara: memilih presiden 
dan wakil presiden yang akan 
memerintah negeri ini untuk 
periode 2009 - 2014. 

Bagi kita umat kristiani, pilpres kali 
ini sangat penting, sebab me¬ 
nyangkut keberadaan kita sebagai 
warga minoritas. Sudah bukan 
rahasia lagi jika kini kita kerap 
dihantui berbagai manuver kelom¬ 
pok yang memaksakan kehen¬ 
daknya, yakni mengubah bentuk 
negara yang pluralis ini menjadi 
negara berdasarkan agama. Meski 
banyak pihak yang menyangkal, 
fakta telah banyak berbicara, 
seperti maraknya perda-perda 
bernuansa syariah. Perundang- 
undangan yang berbau syariah pun 
sudah mulai digulirkan. 

Dalam pemilu legislatif jumlah 
wakil Kristen di DPR jauh ber¬ 
kurang. Memang sejauh ini kebe¬ 
radaan wakil rakyat kristiani belum 


Selamat Mencontreng! 


begitu banyak perannya dalam 
menggagalkan RUU yang merugi¬ 
kan warga minoritas, namun bagai¬ 
manapun juga upaya memben¬ 
dung atau menghalangi RUU yang 
bertabrakan dengan UUD 45 dan 
Pancasila itu paling tidak mem¬ 
perlihatkan eksistensi kaum mino¬ 
ritas. Tadinya diharapkan personel 
wakil rakyat dari kalangan kristiani 
di DPR bertambah secara signifikan, 
sehingga memiliki bargaining posi- 
tion yang kuat. Namun apa mau 
dikata, suara umat yang terpecah 
saat pemilu lalu membuat segala 
impian buyar. 

Dalam pilpres mendatang kita 
punya tiga pilihan capres. Mungkin 
sulit untuk menentukan siapa dari 
antara ketiga pasangan ini yang 
akan kita pilih. Kita pasti ingin 
memenangkan capres yang benar- 
benar punya komitmen menaungi 
segenap warga negara tanpa pan¬ 
dang latar belakang agama, kesu¬ 
kuan atau etnis. Ingat, wilayah 
Republik Indonesia yang memben¬ 
tang dari Sabang sampai Merauke 
ini dibebaskan dari cengkeraman 
penjajah oleh segenap rakyat In¬ 



donesia, yang terdiri dari berbagai 
suku dan keyakinan atau agama. 
Kita tentu tidak sudi jika ada ke¬ 
lompok yang notabene tidak per¬ 
nah ikut berjuang membela negeri 
ini, yang tidak pernah merasakan 
pahit-getirnya penjajahan, kok 
tiba-tiba ingin mengubah dasar 
negeri ini sesuai keinginan mereka. 
Segenap anak bangsa yang cinta 
perjuangan dan cita-cita para 
pahlawan harus bersatu padu 
menolak dan melawan segala 
bentuk usaha-usaha yang hendak 
membelokkan arah perjuangan ini. 

Untuk itu, kita membutuhkan 
pemimpin nasional yang benar- 
benar peduli dan menghargai 
sejarah terbentuknya negeri ini. 
Kita membutuhkan pemimpin 
bangsa yang menghargai jasa-jasa 
para pahlawan kusuma bangsa 
yang rela berjuang dan mengor¬ 
bankan jiwa dan raganya demi 
tercapainya kemerdekaan negeri 
ini. Kita memerlukan presiden yang 
tegas dan berani menentang se¬ 
gala intrik atau maneuver-manuver 
kelompok tertentu yang ingin 
merongrong Negara Kesatuan 


Republik Indonesia (NKRI) ini. 

Ketika kelompok ini merasa gagal 
memperjuangkan diberlakukannya 
"Piagam Jakarta", kini mereka 
membangun perjuangan itu lewat 
jalur legislasi. Mereka memasukkan 
nilai-nilai agama mereka ke dalam 
peraturan perundang-undangan. 
Kini ada banyak UU yang mengarah 
kepada syariah, misalnya UU 
Perkawinan, UU Peradilan Agama, 
UU Wakaf, UU Sisdiknas, UU Per¬ 
bankan Syariah, UU Surat berharga 
Syariah (SUKUK), UU Yayasan, UU 
Arbitrase, UU Pronografi dan 
Pornoaksi, dan lain-lain. 

Apa pun alasannya, semua ini 
bertentangan dengan prinsip 
dasar negeri ini. Tiada cara lain 
selain menganulirnya. Untuk ini kita 
perlu presiden dan wakil presiden 
yang tegas dan berani, dan rasa 
nasionalismenya, kecintaannya 
kepada UUD 45 dan Pancasila, 
bukan hanya basa-basi. Maka pilih 
capres yang benar-benar meng¬ 
hormati pluralisme dan perjuangan 
para pahlawan bangs^Sel^pat,, 
mencontreng.*:* 
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Cerdik dan licik! 

SETELAH aku pikir-pikir, pintar 
juga ya strategi mereka-mereka itu 
untuk menyingkirkan wakil-wakil 
Kristen di DPR. Di samping mem¬ 
buat peraturan bahwa hanya par¬ 
pol yang meraih minimal 2,5% suara 
(parlementary threshold) yang 
layak lolos ke Senayan, mereka 
juga "sengaja" meloloskan dua par¬ 
pol bercorak kristiani ke ajang pe¬ 
milu. Akhirnya, suara warga kristiani 
pun pecah dua. Sialnya, tak satu 
pun parpol Kristen tersebut yang 
mampu meraih suara minimal itu. 

Di sinilah tampak dengan jelas 
betapa cerdik dan liciknya mereka 
itu untuk mengenyahkan wakil 
Kristen dari parlemen. Andaikata 
pada waktu pemilu legislatif itu 
hanya ada satu parpol Kristen, ke¬ 
mungkinan besar dia akan mampu 
mencapai ketentuan pariiamentary 
threshold, dan membentuk satu 
fraksi di DPR. 

Namun mau dikata apa lagi. Nasi 
sudah menjadi bubur. Politisi kita 
termakan oleh strategi mereka 
yang bisa melihat jauh ke depan. 
Beda dengan kita yang hanya 
berambisi besar namun berpikiran 
pendek. Sekarang, tanpa adanya 
fraksi Kristen di parlemen maka 
dengan leluasa mereka akan 
menggulirkan perundang-unda¬ 
ngan yang hanya menguntungkan 
kelompok mereka. Para politisi kita 
hanya bisa gigit jari. Maka belajar 
cerdik dong! 

Ramona Sianturi 

Pekanbaru, Riau 

Capres mana yang layak? 

BINGUNG juga kami sekeluarga 
menentukan siapa capres yang 
akan kami contreng pada pemilu 
tanggal 8 Juli 2009 nanti. Mak¬ 
lumlah, ketiganya punya kelebihan 
dan kekurangan. Sebenarnya saya 
kesengsem juga dengan Pak SBY, 
namun beliau itu terkesan lambat, 


kalm, dan terlalu santun. Dan kata¬ 
nya, wakilnya, Pak Boed itu ber¬ 
aliran neo-liberal. Ah, persetan de¬ 
ngan istilah ini, aku tidak ambil pu¬ 
sing. Hanya aku jadi terpengaruh 
juga dengan iklan Pak JK - Wiranto 
yang katanya lebih cepat lebih 
baik. 

Benar, kita membutuhkan kepe¬ 
mimpinan yang bisa bertindak 
dengan cepat dan tepat agar 
negeri ini segera lepas dari krisis. 
Tapi Pak JK itu kan seorang pe¬ 
ngusaha. Apakah dia bisa inde¬ 
penden mengurusi rakyat dan 
negara, tanpa terkontaminasi de¬ 
ngan kegiatan bisnisnya? Semen¬ 
tara pasangan Mega-Prabowo juga 
ada kurangnya, di mana saya lihat 
dalam acara-acara debat capres di 
televisi, Bu Mega terkesan kurang 
tangkas menjawab setiap perta¬ 
nyaan. Mohon tanya, siapa ya layak 
kita pilih? 

Ny. Susi/owati 

Jakarta Timur 

*) Benar Bu Susiiowati, memang 
tidak ada manusia yang sempurna, 
termasuk para capres kita tersebut 
di atas. Namun sebagai warga 
negara yang baik dan bertanggung 
jawab atas kelangsungan kehidu¬ 
pan demokrasi di negeri ini, kami 
hanya bisa menyarankan agar Ibu 
dan keluarga memilih pasangan 
yang benar-benar punya komit¬ 
men dalam membela dan memper¬ 
tahankan pluralisme yang menjadi 
ciri khas bangsa ini. (Redaksi) 

Capres yang ramah terhadap 
Kristen 

PILPRES tahun ini akan menjadi 
tonggak sejarah yang sangat pen¬ 
ting dan strategis dalam menen¬ 
tukan ke mana bangsa ini akan 
menuju. Jika menyimak laporan- 
laporan tabloid ini pada edisi-edisi 
lalu, memang sulit mengenal 
tentang capres dan cawapres 


mana yang "ramah terhadap kekris- 
tenan". Pasalnya, berdasarkan 
pengamatan kami, ketiga pasang 
capres itu masing-masing punya 
kelebihan dan kekurangan. Ten¬ 
tang tingkat keramahan masing- 
masing pada Kristen pun sulit 
diukur, sebab semuanya didukung 
oleh umat juga. Sebut saja pasa¬ 
ngan SBY-Boediono, malah didu¬ 
kung oleh Partai Damai Sejahtera 
(PDS), sekalipun ada sejumlah 
kadernya yang membelot dan 
menyatakan mendukung capres 
lain. 

Sedangkan pasangan Mega- 
Prabowo sejak awal sudah me¬ 
nyatakan komitmennya terhadap 
pluralisme dan membela minoritas. 
Pasangan JK-Wiranto juga malah 
sempat-sempatnya mengunjungi 
kantor Persekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia (PGI) di Salemba, 
Jakarta. Dari sini jelas bahwa ketiga 
pasangan capres itu pada dasarnya 
ramah kepada kekristenan. Lalu 
siapa yang akan kita pilih? Maka 
mari kita berdoa kiranya Tuhan 
memenangkan capres yang benar- 
benar mampu menyejahterakan 
segenap rakyat tanpa memandang 
latar-belakang agama dan suku 
bangsa. 

Sumartono 

Surabaya 

Pemilu 2009 jadi pelajaran 

SEDIH juga membayangkan jika 
pada lima tahun mendatang tidak 
ada lagi fraksi Kristen di DPR. Apalagi 
berdasarkan laporan REFORMATA 
pada edisi lalu, jumlah anggota DPR 
yang beragama Kristen hanya 66 
orang atau 12%. Itu pun mereka 
tersebar di berbagai parpol 
nasionalis, yang berarti harus 
tunduk pada kebijakan partai. Jadi 
kecil kemungkinan mereka bisa 
memperjuangkan aspirasi umat 
kristiani secara keseluruhan, sebab 
mereka akan tunduk pada garis 


partai masing-masing. 

Kepada para politikus Kristen 
saya himbau agar Pemilu 2009 ini 
dijadikan bahan renungan. 
Janganlah semua merasa punya 
kredibilitas mendirikan partai politik. 
Saya harap semua pihak realistis 
dengan situasi dan kondisi sehingga 
tidak perlu nekat membentuk 
banyak parpol. Ke depan, cobalah 
semua berpikir jernih melepaskan 
ego dan ambisi ag^kj,ta.,.;bisa. 
membentuk satu parpol saja. Satu 
parpol untuk menampung aspirasi 
umat tentu lebih memadai bukan? 
Daripada bikin banyak parpol namun 
tidak satu pun yang lolos ke DPR. 
Mubazir dan malu kan? 

Sammy Karundeng 

Manado, Sulawesi Utara 

Capres tidak lirik mahasiswa 
STT Setia 

CAPRES yang berkampanye bisa¬ 
nya cuma mengunjungi pasar. 
Semua ngotot mengemukakan 
sistem ekonomi masing-masing 
sambil mengecam dan menjelek- 
jelekkan program ekonomi capres 
saingannya. Beberapa capres 
malah mengunjungi beberapa lem¬ 
baga pendidikan semacam pondok 
pesantren. Namun kok tidak ada 
yang sudi melirik mahasiswa- 
mahasiswi STT Setia yang sampai 
kini masih terkatung-katung, dan 
tidak mempunyai tempat perkulia¬ 
han tetap sejak diusir penduduk 
dari kampus mereka setahun silam? 

Ferdinand S. 

Lebakbu/us 


PARA pembaca yang terkasih; 
kami mengundang Anda untuk 
berpartisipasi dalam rubrik Surat 
Pembaca ini. Kami menyediakan 1 
eksemplar buku karya Pdt Bigman 
Sirait bagi pembaca yang suratnya 
dimuat 4 kali. Terimakasih. 
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Laporan Utama 



Tetap tegaknya pilar-pilar 
NKRI, kebebasan beragama, 
anti diskriminasi menjadi 
harapan sekaligus tuntutan 
umat Kristen untuk para 
capres dan cawapres. 

P ENCABUTAN perda dan UU 
bernuansa anti- 

kebhinekakan yang hanya 
bersumber pada norma agama 
tertentu dan berlaku eksklusif 
untuk kelompok agama tersebut 
- seperti perda-perda dan UU 
Syariah - menjadi salah satu poin 
utama yang diharapkan menjadi 
agenda presiden terpilih nanti. 
"Untuk menjaga keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, kami 
menganjurkan kepada presiden 
dan wakil presiden terpilih untuk 
membatalkan 151 peraturan 


negara. 

Yang pertama-tama 
adalah pengabaian pilar- 
pilar bangsa yaitu Pan¬ 
casila, UUD 1945, Bhi- 
neka Tunggal Ika dan 
NKRI. "Keempat hal itu 
merupakan pilar negara 
yang kita banggakan. 
Tapi selama ini telah 
digerogoti seperti tiang 
rumah dimakan rayap. 
Dari luar masih kelihatan 
utuh, tetapi berkali-kali 
dirusak sendiri bahkan 
perusakan itu dipelopori 
oleh mereka yang diha¬ 
rapkan untuk memper¬ 
tahankannya," kata para 
uskup yang tergabung 
dalam Konferensi Wali 
Gereja Indonesia. 



PGPI (Persekutuan Ge¬ 
reja-gereja Pentakosta 
Indonesia). Penghor¬ 
matan terhadap Pan¬ 
casila dan penghargaan 
terhadap pluralitas 
menjadi dua hal yang 
dituntut dari seorang 
calon pemimpin. 

Sembari menegas¬ 
kan bahwa yang ter¬ 
penting bagi gereja 
bukan pada siapa yang 
dipilih tapi pada kriteria 
pemimpin, ketiga or¬ 
ganisasi gereja itu me¬ 
ngungkapkan tiga kri¬ 
teria utama pemimpin 
negara. Yang pertama 
mengacu pada Kitab 
Keluaran 18: 21. Pe¬ 
mimpin haruslah yang 


Kebebasan beragama 

Mengutip hasil Konferensi Gereja 
dan Masyarakat VIII yang 
diselenggarakan 17-21 November 
2008, direkomendasikan agar para 
pemimpin negara tetap memper¬ 
tahankan Pancasila dan nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya 
secara konsisten. "Juga menolak 
semua UU yang bertentangan 
dengan Pancasila dan UUD 1945, 
seperti UU Pornografi. Demikian 
juga menolak semua UU yang bakal 
dihasilkan yang cenderung mendis¬ 
kriminasi penganut agama yang 
berbeda-beda," kata mereka. 

Dalam bidang pendidikan, me¬ 
reka mencatat perlunya pemerin¬ 
tah menghormati kekhasan lem¬ 
baga-lembaga pendidikan swasta 
termasuk yang didirikan oleh gereja- 
gereja yang selama ini telah 


Tuntutan Kristen pada Para Capres 


daerah ini dan yang semacamnya, 
serta tidak pernah akan me¬ 
ngesahkan peraturan perundang- 
undangan yang bertentangan 
dengan konstitusi Republik Indo¬ 
nesia," demikian bunyi surat KWI 
(Konferensi Wali Gereja Indonesia) 
yang ditujukan kepada para capres 
dan cawapres. 

Ke-151 perda itu disinyalir seba¬ 
gai peraturan daerah yang ber¬ 
tentangan dengan Pancasila dan 
dianggap KWI bagaikan puncak 
karang yang secara kasat mata 
menghadang bahtera bangsa kita. 
Surat yang mengatasnamakan 
para pemimpin umat Katolik Indo¬ 
nesia itu juga menyebutkan enam 
hal yang sejatinya menjadi pokok 
perhatian serius dari pemimpin 


Pendidikan yang tidak mencer¬ 
daskan, lemahnya penegakan hu¬ 
kum, perusakan lingkungan hidup, 
kesenjangan tingkat kesejahte¬ 
raan dan penyalahgunaan simbol 
agama menjadi simpul perusak lain 
dari perjalanan bersama sebagai 
bangsa menuju cita-cita bersama. 
Untuk yang terakhir, KWI men¬ 
catat bahwa selama ini agama 
kerap digunakan untuk tujuan di 
luar makna dan peran agama itu 
sendiri. "Agama yang memiliki nilai 
universal yang mengungkapkan 
keluhuran ilahi dan kemuliaan 
manusia, dipergunakan sebagai alat 
untuk membedakan dan menindas 
kelompok lainnya. Perbedaan 
dalam pemahaman akan keyakinan 
dalam suatu agama tidak diguna¬ 


kan untuk saling memperkaya satu 
dengan lainnya tapi digunakan un¬ 
tuk dipertentangkan," tulis surat 
yang ditandatangani oleh Mgr. Mar- 
tinus D. Situmorang, OFM. Cap (Ke¬ 
tua) dan Mgr. A.M. Sutrisnaatmaka, 
M.S.F (Sekretaris Jenderal) ini. 

Penyalahgunaan simbol agama 
itu, menurut KWI, terekspresi me¬ 
lalui peraturan perundangan- 
undangan yang berdasarkan pada 
aturan satu agama. 

Bukan siapa, tapi bagaimana? 

Pesan senada disampaikan tiga 
persekutuan gereja aras nasional 
yaitu PGI (Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia), PGLII (Perse¬ 
kutuan Gereja-gereja dan Lem¬ 
baga-lembaga Injili Indonesia) dan 


"... mereka yang cakap, takut akan 
Allah, dapat dipercaya, dan benci 
kepada pengejaran suap..." 

Selain alasan biblis itu, mereka 
juga mengemukakan mutlaknya 
kesetiaan pemimpin pada pilar-pi¬ 
lar bangsa. "Pemimpin negeri ini 
mestilah mereka yang tetap mem¬ 
pertahankan Pancasila dan nilai-nilai 
yang terkandung di dalam-nya 
sebagai acuan bagi kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan ber¬ 
negara, serta menjunjung tinggi 
UUD 1945," demikian salah satu 
masukan organisasi gereja aras 
nasional bagi para capres/cawapres. 
Syarat lain, adalah penghormatan 
terhadap pluralitas dan tidak alergis 
terhadap pluralisme di dalam 
masyarakat. 


membuktikan diri sebagai sumba¬ 
ngan konkrit masyarakat untuk 
mencerdaskan bangsa. Beberapa 
persoalan lain juga dikemukakan 
misalnya menggiatkan kembali 
puskesmas sampai ke desa-desa, 
penyelesaian masalah Lapindo, 
Papua dan kemiskinan. 

Di akhir catatannya, ketiga orga¬ 
nisasi aras nasional itu meminta 
pemerintah untuk menjunjung 
tinggi hak kebebasan beragama. 
"Kami ingatkan lagi bahwa kebe¬ 
basan beragama dan mengung¬ 
kapkan iman di muka umum dijamin 
oleh UUD 1945. Pemerintah yang 
akan datang harus mampu mene¬ 
gakkan hak dasar warga negara 
ini." 

ms Paul Makugoru. 
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sehori-hori? Pdt. Gilbert Lumomdong 1 

rindu untuk membagi berkot bogi 1 

Ando koum Pria dan Wonita dimano 
soja Ando berada di Indonesio. 

Untuk Pria, 

ketik REG ADAM kinm ke 2425 
Untuk Wanita. 

ketik REG HAWA kirim ke 2425 


Tari* Rp 1000 SMS iTetkomsei. XI. Fiexi, Smart. Axis. 3. Mobile-8). Rp 1300 SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kirim ke 2425 


Solusi cepat & tepat mencari banyak sahabat seiman 
serta pasangan hidup sepadan di seluruh Indonesia. 
jjfaLt Bergabunglah bersama kami.. 


/7? W VTTftft rWlffi y FWffWTH flW /T/TOfrrVffi 

kirim ke M KA 


Pendaftaran via SMS: H 


REG SEPADAN 


Anda akan mendapatkan: Irrfo pasangan yg cocok dengan Anda (maks.1 inlo/hari), 

Renungan rohani tiap hari Minggu, into pertemuan/retreaL dtl. 

TARIK Mo Potangan: Rp. SOO/sms (Tdkomel, XI fkxl. Axls, 3); Rp 650/um (Indosat); «p. 750/sms t,Mobile4) 
RminganAnto lainnya: Rp. 1000AM5 (TtUoomul, XL Hal. Axb, 3. MoWf-«, Rp I3O0AMS f Indosat). 

Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG SEPADAN lolu kirim kt 2435. 


Untuk berlangganan, 

ketik RiG JAMES 
kirim ke 2425 


'-JP tH*at ryi 

www.TitTatTut.cor 


Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 
favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi' saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 



James Gwee adalah Indonesia favorite 
tramer. Gayanya yg dinamis, bersahabat 
dan informal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat training dan 
seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belajar 
yang dapat dinikmati. 

Sekarang Anda bisa mendapatkah 
James Gwee's Positive Business Ideas. 
intisari dari sejumlah training dan seminarnya, 
melalui ponsel Anda setiap hari. 

Tarit: Rp 1000/SMS (Telkomsel, XL. Ftea. Smart AxJs, 3. Mobile-8). Rp 1300/SVS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Customer Service: (021) 52962222 Senin-Jumat. 9:00-17:00 atau telp SMS 24 iam ke (021) 70232425 


3 banokitlah 

4 Bapa Ku Percaya JanyMu 

5 Bawaku MenghadapMu 

6 Bertiarap Pada Yesus 

7 Bersyukur 

8 Besar AnugerahMu 

9 Bila Pencobaan Datang 

10 Bintang Di Hati 

11 Damai Sejatiku 

12 Dengan Segenap Hati 

13 Dia Buka Jalan 

14 Dia Mengerti 

15 Dia Mengerti 

16 GiveThanks 

17 Hanya Nama Yesus 

18 Harta Dalam Bejana Tanah 

19 Hati Ini RumahMu 

20 Hatiku Percaya 

21 Haus Akan CintaMu 

22 Hkkrp Penuh Warna 

23 ILoveYou 

24 IWantToPrarseYou 

25 Indah Pada WaktuNya 


TheresiaDM 
Votri Kumaseh 

Hosana Singers 


Maya Umputty 
HartinPima 

Edward&Agnes 


'M 

247 Global Mmistry 
Hosana Singers 
RuthSahanaya 
Hosana Singers 
ThemsaDU 
247 Global Uinistry 
SoyUirtzy 


27 Jalan Hidup Yang Benar 

28 Janji SetiaMu 

29 Karena CintaNya 

30 Kasih Aliah Tak Berkesudahan 

31 KasihNya Luar Biasa tvw 

32 Kau Allah Yang Besar Uautne Kauntu 

33 Kau Beriku Harapan Ecdesia 

34 Kau Nyata Di Hidupku ThotosiaDU 

35 Kau Sanggup HarimPirana 

36 Kau Tak Menakar HeinUaanari 

37 Kaulah Tuhan Yang Memulihkan Hosana Singers 

38 Keyakinanku «a 

39 Ku Rindu Menjadi AnakMu TheresiaDM 

40 Ku Sembah Kau 247 Global Unstry 

41 Kupercaya Ruth Sahanaya 

42 Kupercaya 

43 Manis Kau Dengar 


2369018 

2368288 

2362575 

2360139 

2365831 


2364744 

2364738 

2362572 

2361607 

2369822 

2361564 

2369821 

2369840 

2361612 

2368281 

2364749 

2368278 


2368910 

2369818 

2362548 


Sairml Harmoni 2368282 



45 MerindukanMu 

46 Mimpiku Menjadi Nyata 

47 Mujizat Masih Terjadi 

48 Mujizat Pasti Terjadi 


2364753 
2368914 
2362549 
Hosana Singers 2369825 


LuhutHutabaot SCtara 


1806565 10902968 
1807075 10903337 
1807096 10903443 
1806888 10903170 
1807053 10903340 
1805933 10902419 
1806989 10903321 
1806907 10903256 
1806365 10902713 
1807058 10903384 
1807071 10903335 
1806310 10902383 
1807081 10903349 
1807097 10903444 
0617063 10903253 
1806876 10903289 
1807067 10903329 
1806979 10903302 
1807068 10903328 
1807050 10903347 
1806877 10903294 
1806886 10903181 
1807078 10903354 
1806900 10903178 
1806906 10903249 
1807047 10903342 
1807072 10903338 
1806904 10903247 
1807062 10903325 
1806678 10903080 
1807045 10903343 
1806875 10903288 
1806977 10903297 
1807080 10903357 
1806891 10903182 
1807076 10903358 
1806901 10903251 
1806677 10903081 
1807063 10903332 
1807090 10903433 


426156641 

426256941 

426256041 

426829041 

426155841 


426473741 

426256841 

426983341 

426901841 

426828841 

426257541 

426013941 


426474441 

426473841 

426257241 

426160741 

426982241 

426156441 

426982141 


426161241 

426828141 

426474941 

426827841 

426891241 

426983541 

426983141 

426891041 

426981841 

426254841 

426983641 

426160641 

426155941 

426475241 

426828241 


U No. Judul 

Artist 

Telkomsel 

3, Axh 

Kode 

Indosat 

Nada 

Mobile-8 

I 49 Nahkoda Kehidupan 

Angel 

2362570 

1806908 

10903172 

426257041 

1 50 NeverLetUGo 

EdwardSAgnes 

2362262 

1806372 

10902702 

426226299 

151 Pelangi Sehabis Hujan Jonathan Prawira m ftoy r» 

2365826 

1807057 

10903379 

426582641 

52 Pelita Hidupku 

Fransiska HGSC 

2362561 

1806905 

10903163 

426256141 

53 Sampa. 

Ruth Sahanaya 

2361562 

1806969 

10903300 

426156241 

54 Sampai Nyata KemulaanMu 

Kia 

2362552 

1806674 

10903084 

426255241 

55 Selalu Ada Jalan 


2369827 

1807069 

10903334 

426982741 

56 Selalu Ada Jalan 

Sfefie 

2365833 

1807054 

10903386 

426583341 

57 Selalu BersamaMu 

SPIRIT VOICES 

2368505 

1806236 

10902492 

426850541 

58 Sentuh Hatiku 

Hosana Singers 

2368286 

1806984 

10903319 

426828641 

59 Sentuh Hatiku (Instrumentalia) 

Instrumentalia 

2361556 

1806563 

10902968 

426155641 

60 Seperti Buluh Yang Terkulai 

Danar 

2365825 

1807083 

10903378 

426582541 

61 Seperti Rajawali 

Jonathan Prawira 

2365829 

1807059 

10903382 

426582941 

62 Setia Dalam Perkara Ked 

Danar 

2365830 

1807082 

10903383 

426583041 

63 Tangan Tuhan Yang Kuat 

ImamPrakoso 

2362564 

1806902 

10903166 

426256441 

64 Tiada Mustahil 

Jeslyn 

2364742 

1807095 

10903448 

426474241 

65 Tidak Dengan Tangan Hampa 

Patudu 

2365837 

1807091 

10903435 

426583741 

A 66 Tuhan Menjadikan S'galanya Baru Jonathan Prawira 


1807084 

10903385 

426583241 

B 67 Tuhan Pasti Buka Jalan 

Jonathan Prawira 

2365824 

1807060 

10903377 426582441 |9t 

H 68 Tuhan Yesus Tetap Setia 

PingkanTuna 

2368274 

1806898 

10903174 

426827441 H 

69 Tujuan Akhirku 

State 

2365828 

1807055 

10903381 

426582841 fcf, 

| 70 Wama Yang Terindah 

Lea Simanjuntak 

2365836 

1807092 

10903434 

426583641 ■ 

H 71 Yesus Engkau Baik 

Hosana Singers 

2369826 

1807061 

10903333 426982641 T; 

H 72 Yesus Jaminan Yang Pasti 

Natakn 

2360132 

1806360 

10902707 

426013241 M 


73 Bapa Yang Kekal 

SamuelAFI 

2361516 

1800961 

10900369 

426151641 9 

74 Bapa Yang Kekal (Batak) 

Jukta Manik, feat Jukis 

2361796 

1802879 

10900875 

426179641 ! 

75 Besar SetiaMu 

SamuelAFI 

2361515 

1800960 

10900368 

426151541 ■ 

76 Bla Kau yang Membuka Pintu 

Graee 

2369551 

1805003 

10901888 

426955199 f 

77 Cinta Sejati 

Jason 

2368238 

1805114 

10902067 

426823841 

78 Di Doa Ibuku 

Nikita 

2369066 

1806043 

10902461 

426906641 !• 

79 Dia Mengerti 

Brenda Mamamta 

2369038 

1806068 

10902437 

426903841 'f 

80 Dia Mengerti 

Franky Sbombing 

2369599 

1805408 

10902234 

426959941 i 

81 Hati Hamba 

San Simorangldr 

2363601 

1801708 

10900623 

426360141 9 

82 JanjiMu Seperti Fajar 

Franky Shombing 2360307 

1800682 

10900101 

426030741 f 

83 Kami Perlu Kau Tuhan 

Instrumentalia 

2361557 

1806562 

10902967 

426155741 ■ 

84 Karya Terbesar San’ Simorangldr, Sammy Kerispatfi' 

2363727 

1802875 

10900881 

426372741 f 

85 Kau Mengerti Lebih Dulu 

Albert Fakdawer 

2360966 

1804971 

10901928 

426096641 r 

86 Kau S'galanya Bagiku 

Franky Shombing 

2369086 

1806576 

10902978 

426908641 1 

87 Ku Hidup BagiMu Sari Simorangldr. tmt SitayUotw» 

2363726 

1802888 

10900880 

426372641 ; 

88 LessOfMe 

Martin Sabe 

2363124 

1805710 

10902288 

426312441 

89 Mujizat Itu Nyata 

SamuelAFI 

2361523 

1803324 

10900960 

426152341 i 

90 Mujizat Setiap Hari 

Priskia Smger 2361527 

1804866 

10901770 

426152741 J 

91 Pelangi Sehabis Hujan 

m a 

2364015 

1803623 

10901004 

426401541 j 

92 Sejauh Timur Dari Barat 

Nikita 

2369064 

1806087 

10902459 

426906441 

93 Sentuh Hatiku 

Pdt. Hondro Suryanto 

2360122 

1805396 

10902216 

426012241 ' 

94 Sentuh Hatiku 

UsaARiyanto 

2369005 

1805709 

10902281 

426900541 

II 95 Seperti Yang Kau Ingini (Org.SoundTrack) Nikita 

2360329 

1800732 

10900201 

426032941 

lj(96 Tetap Cinta Yesus 

KevinSKatyn 

2363308 

1803091 

10900922 

426330841 J 


PETUMJUK AKTTk/ASI & TARIF 

Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa setting khusus. | 

TELKOMSEL FlC*l j indosat 

Ketik : RING <spasi>SUB<spasi>Kodo Nada : Ketik : SET<$pas»Kode Nada : 

Kirim ke : 1212 i Kirimke :808 

Contoh : RING SUB 2364739 j Contoh : SET 1807100 

Untuk memberikan nada sambung ke teman, : Untuk memberikan ke teman. 

Ketik : RING<spasi>CIFT<spasi>Ko<Je Nada j Ketik : G!FT<spasi>Kodo lagu 

<spasi>NoHP taman <spasr>No HP teman 

Kirimke : 1212 • Kvimko :808 

Tarif:KartuHALO Rp.900QfaMan, SimPATVKartuASRp.9900/bulan, Fleri Rp.BOOO/bulan. XI 
langganan Rp.SSOMruian, A»s S Thtae Rp. 7000/iaguMan. Esia S MoWo-8 Rp.90X/lagui 

Ketik : Kode Nada 

Kirimke : 1818 

Contoh : 10903445 

Untuk memberikan ke teman. 

Ketik : GIFT<$pas>No XL teman 
<$pasi>Kode lagu 

Kirimke : 1818 

.&Indosat downloodRp.700Ulagu. 
bulan (Belum termasuk Ppn10%) 

^)moblle8 

Ketik : RlNGGO<spasi>SET<spasi>Kode Nada 
Kirim ke: 2525 

Contoh RINGGO SET 426473941 

m ena 

Ketik RING<sp3si>Kode Nada 

Kirimke 888 

Contoh : RING 2364739 

S 

Ketik : RBT<$pasi>Kodc Nada 
Kirim ke: 1212 

Contoh :RBT 2364739 

AXIS/f 

Ketik : ON<$past>Kode Nada 

Kinm ke: 333 

Contoh :ON 2364739 
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Menjelang pilpres, masing- 
masing calon melemparkan 
janji-janji. Apa saja janji 
mereka bagi umat Kristen? 

B EBERAPA pertemuan digelar 
para capres bersama para 
pimpinan gereja beberapa 
saat silam. Berawal dari Senin, 8 
Juni 2009. Sekitar pukul 10.00, Ju- 
suf Kalla (JK) bersama rombongan 
menyambangi kantor PGI, di Jalan 
Salemba 10, Jakarta Pusat. Di sana 
telah hadir para pimpinan gereja aras 
nasional dan beberapa tokoh umat 
Kristen. Banyak pertanyaan diajukan 
seputar ekonomi kerakyatan, kema¬ 
jemukan dan syariat Islam. 
Keesokan harinya, Selasa 9 Juni 


bertajuk "Gereja, Masa Depan 
Bangsa dan Pilpres 2009" lainnya. 
Pada hari yang sama, JK kembali 
berkunjung ke lembaga gereja. Kali 
ini ke KWI di Jalan Cut Mutia, 
Jakarta Pusat. 

Berbeda dengan kedua capres 
yang menyambangi markas umat 
kristiani, capres nomor urut kedua, 
SBY, justru didatangi perwakilan 
umat. Pada Kamis, 11 Juni, sekitar 
150 wakil umat menyambang 
rumah kediaman SBY di Cikeas 
Formatnya bukan sosialisasi pro 
gram seperti kedua capres ter¬ 
dahulu, tapi audiensi masyarakat 
Kristen dengan Presiden. 

Sangat normatif 


gereja, syariat Islam - pada umum¬ 
nya sangat normatif dan standar. 
"Hanya cara mengungkapkannya 
saja yang berbeda," tukas Ketua 
Umum PGLII (Persekutuan Gereja- 
gereja dan Lembaga-lembaga Injili 
Indonesia) itu. 

Soal pluralisme misalnya. JK me¬ 
nandaskan bahwa selama ini, 
pluralisme itu masih terus dipelihara. 
Untuk membuktikan hal itu, ia 
mencontohkan, bahwa justru di 
Jakarta ada gereja terbesar di Asia 
Tenggara. Tak jelas memang, ge¬ 
reja mana yang dimaksudkannya. 
Terhadap isu yang sama, Prabowo 
menegaskan mutlak penegakan 
kesamaan antara seluruh komponen 
masyarakat. 


berjanji untuk mencabut semua 
perda syariah," kata Pdt. Gomar 
Gultom, MA., Sekretaris Eksekutif 
bidang Diakonia PGI yang ikut 
hadir dalam pertemuan bersama JK 
di PGI. "Kita bersyukur bahwa 
negara kita bukan negara agama. 
Setiap penganut agama sederajat 
untuk menjalankan aga-manya 
sesuai dengan keyakinan masing- 
masing," kata Prabowo dalam dia¬ 
log dengan kaum muda kristiani 
(13/6) malam. Dalam kesempatan 
yang sama, ia menggariskan bahwa 
Pancasila merupakan salah satu 
kecemerlangan bangsa yang pal¬ 
ing besar yang dibuat para pen¬ 
diri bangsa. "Di dalam lima kalimat 
itu, dasar seluruh kehidupan 


bahwa sejauh taat peraturan atau 
Peraturan Bersama (Perber), tidak 
mungkin ada pelarangan terhadap 
pembangunan rumah ibadah. "Itu 
semua berlandaskan SK. SK itu ne¬ 
tral tergantung di mana itu letak 
daerahnya. Namun, tergantung 
pula harmoni penduduk berdasar¬ 
kan berapa jumlah umat di daerah 
tersebut. Kalau tidak sesuai de¬ 
ngan aturan, tentu ada konse¬ 
kuensinya," tukasnya. 

Kelompok garis keras 

Menanggapi isu-isu seputar "hid- 
den agenda" PKS yang konon 
mengincar kursi menteri agama dan 
pendidikan, SBY dengan tegas 
menepisnya. "SBY berjanji bahwa 


Janji Para Capres untuk Kristen 


2009, giliran Prabowo menyam¬ 
bangi kantor PGI. Dari PGI, ia me¬ 
luncur ke Hotel Millennium, Jakarta 
Pusat. Di sana sudah berkumpul 
lebih dari 600 hamba Tuhan dari 
daerah-daerah di seluruh Indone¬ 
sia dan peserta seminar nasional 


Menurut Pdt. Dr. Nus Reimas 
yang ikut dalam pertemuan-perte¬ 
muan itu, tanggapan para capres 
atas isu-isu yang krusial menurut 
umat Kristen - seperti soal Panca¬ 
sila yang sudah tidak dipedulikan, 
UU anti kebhinekaan, penutupan 



Terhadap isu yang krusial bagi 
perjalanan kebangsaan ke depan - 
masalah UU Syariah dan Perda 
Syariah -, tanggapan agak bera¬ 
gam. JK tampaknya lebih bisa 
menerima eksistensi perda atau UU 
syariat itu. "Ia menjelaskan bahwa 
di Filipina misalnya, karena mayoritas 
penduduknya Katolik maka nuansa 
Katolik mewarnai perundang- 
undangan. Demikian juga di Indo¬ 
nesia," urai Nus sembari menam¬ 
bahkan bila jawaban JK itu kurang 
tepat, karena yang menjadi persoa¬ 
lan bukan bernuansa Islam atau 
Katolik, tapi syariah atau norma 
agama itu dijadikan norma hukum 
publik. 

Yang cukup tegas soal perda 
atau UU syariah datang dari Pra¬ 
bowo, cawapres nomor urut per¬ 
tama yang berpasangan dengan 
Megawati Soekarnoputri. "Dia 


bangsa ini berdiri," kataya. 

Soal penutupan gereja, seperti 
yang dialami oleh HKBP Depok 
yang IMB-nya dicabut kembali oleh 
Walikota Depok Dr. Nur Mahmudi 
Ismail, SBY berjanji akan mem¬ 
bereskan hal itu secepat-cepatnya 
dan menugaskan Sekretaris 
Kabinet untuk menindaklanjutinya. 

Erat kaitannya dengan penutu¬ 
pan rumah ibadah ini, seperti dika¬ 
takan Ketua Umum DPP PIKI 
(Persatuan Inteligensia Kristen In¬ 
donesia) Cornelius D. Ronowidjojo, 
Prabowo berjanji untuk menindak 
keras kelompok agama tertentu 
yang suka melakukan perusakan 
terhadap sarana peribadatan. "Ia 
juga berpegang teguh pada prin¬ 
sip NKRI terutama dengan pem¬ 
berlakuan Pancasila sebagai dasar 
negara secara konsekuen. 

Sementara JK mengatakan 


menteri agama dan menteri pen¬ 
didikan tidak akan diberikan kepada 
orang fundamentalis, juga kepada 
orang yang sangat lekat dengan 
keagamaan yang sangat sektarian," 
urai Pdt. Gomar Gultom sembari 
menambahkan bila memang SBY 
tidak menyebutkan nama PKS 
tapi hadirin bisa memahami apa 
yang dimaksudkannya. 

Sementara tentang profe¬ 
sionalisme yang harus mengalahkan 
faktor SARA sebagai pertimbangan 
untuk promosi jabatan, SBY 
berjanji akan menerapkan merit 
system. "Ia berjanji, sebagaimana 
ada penerapan merit system di 
tubuh militer, hal yang sama akan 
diterapkan di berbagai bidang lain, 
termasuk birokrasi dan lapangan 
keija lainnya. 

& Paul Makugoru. 


Janji-janji Itu 


Berikut janji-janji yang 
diucapkan para capres atau 
cawapres, khusus mengenai 
isu-isu yang sangat krusial 
bagi eksistensi bangsa dan 
umat Kristen. 

S EPERTI dicatat Pdt. DR. Nus 
Reimas, tanggapan atas 


pertanyaan dan isu yang dilempar¬ 
kan para pemimpin umat kristiani 
dari para capres atau cawapres 
cenderung sangat normatif. Ada 
yang menjawab secara langsung, 
ada yang menyamping. Ada yang 
tegas, ada yang masih abu-abu. 
"Hal itu memang bergantung pada 
gaya bicara dan sikap masing- 


masing," kata Nus. 

Tentang penutupan rumah iba¬ 
dah misalnya, cawapres Prabowo 
Subianto dengan tegas menyata¬ 
kan akan menindak kelompok- 
kelompok yang mengatasnamakan 
agama merusak rumah ibadah. 
Sementara JK memberikan jawaban 
yang normatif. "Itu semua ber¬ 
dasarkan SK. SK itu netral, tergan¬ 
tung di mana daerahnya. Namun 
tergantung pula harmoni penduduk 
berdasarkan berapa jumlah umat di 


daerah tersebut. Namun kalau tidak 
sesuai dengan aturan-aturan yang 
ada, tentu ada konsekuensinya," 
katanya dalam kunjungan ke PGI. 

Soal perundangan dan perda 
syariah juga setali tiga uang. 
Mengacu pada prinsip kesamaan di 
muka hukum dan nilai-nilai Pan¬ 
casila, NKRI, UUD 1945 dan Bhi- 
neka Tunggal Ika, Prabowo ber¬ 
janji akan mencabut semua perda 
yang bertentangan dengan prin¬ 
sip-prinsip dasar itu. JK lebih 


menunjuk pada unsur proporsio¬ 
nalitas jumlah penduduk. "Di Fili¬ 
pina, karena mayoritas pendu¬ 
duknya Katolik, maka perundangan 
dan sebagainya pasti ada nuansa 
Katolik di dalamnya. Begitu pun di 
sini, pasti nuansa Islamnya sangat 
kental," katanya. 

Berikut butir-butir respons mereka 
terhadap umat kristiani yang terbetik 
dari pertemuan-pertemuan mereka 
bersama organisasi gereja. 

& Paul Makugoru. 


Megawati - Prabowo: 

- Mencabut perda-perda syariah 

- Mengambil langkah baru: Jika terpilih akan men¬ 
cabut hal-hal yang mengganggu toleransi hidup 
beragama. 

- Mempertahankan kebebasan beragama di 
Indonesia yang merupakan salah satu dari 
kecemerlangan yang diciptakan para pendiri 
bangsa ini. 

- Memberlakukan semua umat beragama setara. 
Negara ini bukan negara agama, semua penganut 
agama sederajat untuk menjalankan agamanya 
sesuai dengan kayakinan masing-masing. 

- Menindak tegas kelompok agama tertentu yang 
suka melakukan perusakan terhadap sarana 
peribadatan. 

- Mempertahankan Pancasila dengan sistem nilai 
yang terkandung di dalamnya secara konsekuen. 
Tanpa Pancasila, kehidupan bangsa yang plural 
tidak bisa bertahan. 


SBY - Boediono 

- Menteri Agama, Menteri Pendidikan, tidak akan 
diberikan kepada orang fundamentalis, juga yang 
sangat lekat dengan keagamaan yang sekterian. 

- Akan menerapkan merit system dalam 
pengangkatan jabatan publik. Pengangkatan 
jabatan publik tidak ditentukan oleh faktor agama, 
suku atau ras, tapi pada profesionalisme seseorang. 
Merit system \v\ akan diberlakukan baik di militer, 
birokrat maupun di berbagai bidang lainnya. 

- Anti terhadap kekerasan atas nama agama dan 
akan mengusut tuntas hal seperti itu. 

- Tetap komitmen pada NKRI, Pancasila, UUD 1945 
dan menghargai pluralisme. 

- Untuk kasus HKBP Depok di mana Walikota 
mencabut IMB rumah ibadah, akan segera 
ditindaklanjuti. 


Jusuf Kalla-Wiranto 

- Menghargai pluralisme. Sebenarnya hal itu sudah 
tampak kini, misalnya gereja terbesar di Asia 
Tenggara ada di Indonesia. (Entah gereja apa yang 
dimaksudkannya, red.) 

- Menghormati kebebasan beragama. Menyokong 
pendirian rumah ibadah, sejauh sesuai dengan 
ketentuan hukum. "Semuanya bergantung pada 
SK. SK itu netral, tergantung di mana daerahnya. 
Tergantung pula harmoni penduduk berdasarkan 
jumlah umat di daerah tersebut. Kalau tidak sesuai 
dengan aturan-aturan yang ada, tentu ada 
konsekuensinya," kata JK. 

- Mengelola konflik dengan baik. Setiap masyarakat 
memiliki peranan, kedudukan dan tanggung jawab 
yang sama. "Apabila kita bersatu, tentu akan kuat. 
Kalau ada perbedaan, tentu bisa jadi konflik jika 
tidak tahu bagaimana mengelolanya," tutur JK. 

- Melaksanakan janji dalam melaksanakan apa 
yang menjadi tanggungjawabnya, yakni hal-hal 
yang terkandung dalama butir-butir Pancasila dan 
UUD 1945. 

- Menjunjung tinggi kebebasan tiap warga negara 
untuk memilih kepercayaan mereka masing- 
masing. "Jika memang saya yang terpilih, maka 
tanggung jawab sayalah untuk memberikan perlin¬ 
dungan hukum terhadap hal tersebut," kata JK. 
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Laporan Utama 


Lain Capres, Lain Presiden 


Banyak janji dikeluarkan 
saat kampanye pilpres. Tapi 
setelah terpilih, dapatkah 
janji-janji itu ditepati? 

S AAT masih sebagai capres- 
cawapres, tentu saja 
masing-masing pihak akan 
menjual janji-janjinya. Apalagi bila 
hal itu disampaikan dalam konteks 
kampanye. Apakah para pasangan 
itu bisa konsisten pada janji-janji 
yang mereka utarakan? Banyak 
pihak meragukannya. "Tentu ada 
perbedaan besar antara berbicara 
ketika masih calon dengan ketika 
sudah berada di tampuk kekua¬ 
saan," kata Nus Reimas. 

Hal itu dibaca pula oleh Ketua 
Badan Pengurus Setara Institute 
Hendardi. Menurut dia, tidak salah 
bila para pasangan mengunjungi 
organisasi-organisasi keagamaan 
karena memang sedang musim 
kampanye. "Hanya saja, sangat 
disayangkan kalau kunjungan itu 
hanya untuk kepentingan politik 
pencitraan bahwa mereka memiliki 
komitmen pada kehidupan 
keagamaan," kata Hendardi. 

Ia menyoroti pasangan JK- 
Wiranto yang menurutnya tidak 
memiliki prestasi dalam menyokong 
kehidupan keagamaan yang plu¬ 
ral. "Tentu kita masih ingat peran 
JK menjelang keluarnya SKB 
Ahmadiyah tahun 2008 lalu. Juga 
Peraturan Bersama Menteri ten¬ 
tang Pendirian Rumah Ibadah, 
yang di lapangan menjadi alat 
membatasi rumah ibadah, juga 
keluar pada rezim di mana JK 
menjadi bagian dari pemerintahan 


SBY/' paparnya. 

Ditambahkannya, pada masa 
SBY-JK, kebijakan-kebijakan yang 
restriktif terhadap kebebasan 
beragama/berkeyakinan justru 
dibiarkan dan malah bertambah. "Di 
mana pembelaan mereka pada 
jemaat Ahmadiyah, Tragedi Mo¬ 
nas, dan berbagai aksi kekerasan 
atas nama agama di 
Sukabumi, Cianjur, Garut 
dan Tasikmalaya?" tanya 
pria yang sejak muda 
malang-melintang dalam 
upaya pembelaan Hak 
Asasi Manusia ini. 

Menurut dia, kegiatan 
pasangan JK-Wiranto dan 
Mega-Prabowo, termasuk 
SBY-Boediono, seharus¬ 
nya mampu menawarkan 
agenda pluralisme yang 
menjunjung tinggi kebe¬ 
basan beragama/berkeya¬ 
kinan. "Para kandidat akan lebih 
berguna mencarikan solusi bagi 
para pengungsi Ahmadiyah di Asra¬ 
ma Transito, Mataram, dan kelom¬ 
pok keyakinan yang selama ini ter- 
pinggirkan oleh politik penyeraga¬ 
man yang diusung oleh kelompok- 
kelompok agama tertentu dan 
didukung dan difasilitasi oleh 
negara," tegasnya. 

Rekam jejak 

Agaknya sulit untuk memastikan 
entahkah capres-cawapres sung¬ 
guh-sungguh berpegang pada 
janjinya atau tidak. "Kita sangat 
berharap agar mereka menepati 
janji-janjinya. Tugas kita sebagai 
warga gereja untuk mengingatkan 


mereka akan janji mereka pada 
kita," kata Pdt. Gomar Gultom. 
Seperti dalam pemilihan caleg 
misalnya, kita sering mendukung 
seseorang, tapi setelah dia terpilih 
kita biarkan dia jalan sendiri. "Jadi 
adalah tugas kita sebagai gereja 
dan kelompok civil society lainnya 
untuk terus menuntut dan tidak 


membiarkan pemerintah berjalan 
sendiri," katanya. 

Agar tidak kecewa nanti karena 
telah memilih orang yang keliru, 
PGI memberikan pedoman pada 
pemilih Kristen untuk memilih or¬ 
ang yang dapat dipercaya yaitu 
mereka yang terbukti melakukan 
apa yang dia ucapkan. "Telusurilah 
rekam jejak setiap kandidat se¬ 
hingga Saudara dapat mengetahui 
siapa dari antara mereka yang 
dapat dipercaya dan siapa yang 
tidak," anjur PGI. 

PGI juga meminta umatnya un¬ 
tuk memperhatikan juga bangu¬ 
nan koalisi yang ada di belakang 
capres-cawapres. Umat diminta 
untuk melihat secara jeli manakah 


dari pasangan koalisi itu yang tidak 
secara jelas menjadikan Pancasila 
sebagai solusi dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, melain¬ 
kan ideologi yang lain. Perlu pula 
diperhatikan sikap partai-partai 
politik selama ini yang tidak tegas 
menolak undang-undang yang 
cenderung diskriminatif, seperti UU 
Pornografi dan perda- 
perda yang diskriminatif di 
berbagai daerah. 

"Saudara-saudara juga 
perlu jeli untuk melihat 
bagaimana sikap partai- 
partai politik terhadap 
kebebasan beragama dan 
berkeyakinan di Indonesia 
selama 4-5 tahun terakhir 
ini. Apakah golongan Kris¬ 
ten misalnya di beberapa 
tempat mempunyai kebe¬ 
basan untuk mendirikan 
gedung-gedung ibadah 
atau malah sering dihambat, se¬ 
dangkan tindakan konkrit peme¬ 
rintah hampir tidak terlihat," bunyi 
surat gembala MPH PGI yang 
ditandatangani Ketua Umum Dr. 
A.A. Yewangoe dan Sekretaris 
Umum Pdt. Dr. Richard M. Daulay, 
MA ini. 

Anjuran untuk mencermati 
rekam jejak para capres juga 
dikemukakan politisi PDS Constant 
N. Ponggawa. Menurut anggota 
DPR-RI ini, umat perlu jeli melihat 
rekam jejak para calon khususnya 
dalam hal komitmennya pada 
empat pilar utama kehidupan ber¬ 
bangsa yaitu Pancasila, UUD 1945, 
NKRI dan Bhineka Tunggal Ika. 
Karena memperhatikan masalah 


rekam jejak itulah, dia, misalnya, 
rela berseberangan dengan kepu- 
tusan partainya. Bila partainya ber¬ 
koalisi dengan SBY-Boediono, Con¬ 
stant justru memilih pasangan 
nomor 1 yaitu Mega-Pro. "Itu ka¬ 
rena konsistensi partai pendukung 
mereka, khususnya PDIP yang 
konsisten membela keempat pilar 
kebangsaan itu," katanya. 

Ia mencontohkan, sewaktu UU 
Pornografi, PDIP berdiri di depan 
menentangnya dan melakukan 
walkout. Lalu, pada saat HUT 
Kesaktian Pancasila 1 Juni silam, 
mereka mengadakan acara pene¬ 
tapan bahwa Pancasila merupakan 
dasar negara yang harus diperta¬ 
hankan. Mereka juga satu-satunya 
pasangan yang melaksanakan 
upacara kesaktian Pancasila secara 
besar-besaran. "Dan kami juga 
melihat bagaimana mereka melak¬ 
sanakan doa bersama. Ada tujuh 
pimpinan agama dalam deklarasi 
mereka kemarin. Mereka bukan 
hanya menyebutkan tapi melaksa¬ 
nakan sila-sila dari Pancasila itu. 
Itulah yang buat saya memilih 
mereka," katanya. 

Berbeda dengan Constant, MT. 
Natalis Situmorang, S.Hut, MSi, 
Ketua Umum Pemuda Katolik meli¬ 
hat masalah kesejahteraan 
masyarakat sebagai fokus paling 
utama. "Pilihlah caleg yang ter¬ 
bukti telah mempercepat proses 
mengangkat masyarakat dari ke¬ 
miskinan yang menghimpit me¬ 
reka," katanya sembari menam¬ 
bahkan bahwa ketiga pasangan 
sama-sama bertekad untuk mem¬ 
pertahankan Pancasila. "Ketiganya 
juga sama-sama pernah melakukan 
dosa terhadap ideologi, terutama 
dalam arti praksis ideologi," 
tambahnya. 

Paul Makugoru. 



Natalis Situmorang dan Hendardi 


Capres Kita 



inilah 


Ketiga calon presiden 
bukan orang baru dalam 
pemerintahan. Mereka sedang 
dan sudah pernah duduk 
sebagai orang nomor satu dan 
nomor dua di pemerintahan. 

M egawati menjadi 
presiden RI kelima dan 
menjabat dari 23 Juli 
2001 hingga 20 Oktober 2004. 
Satu-satunya wanita presiden 
dalam sejarah Indonesia ini lahir di 
Yogyakarta pada 23 Januari 1947 
(umur 62 tahun). Anak kedua dari 
proklamator RI, Soekarno dan Ibu 
Fatmawati ini sudah mulai aktif 
dalam bidang politik sejak kuliah di 
Fakultas Pertanian Universitas 
Padjadjaran (Unpad) dan aktif di 
GMNI (Gerakan Mahasisiwa 
Nasional Indonesia). Selain di 
Unpad, istri Taufik Kiemas ini 
pernah belajar juga di Fakultas 
Psikologi UI. Tetapi dari Unpad 
maupun UI, dia tidak sampai lulus. 

Wanita bernama lengkap Diah 
Permata Megawati Setiawati 
Soekarnoputri ini tampil sebagai 
ketua umum PDI pada 1993 dalam 
Kongres Luar Biasa PDI yang 
diselenggarakan di Surabaya. 
Namun pemerintah saat itu men¬ 
dongkelnya dalam Kongres PDI 
Medan pada 1996 dan 
menempatkan Soerjadi sebagai 
ketua umum. Mega tidak 
menerima pendongkelan itu dan 
tidak mengakui Kongres Medan. 
Kantor dan perlengkapan PDI pun 
dikuasai pihak Mega. 

Tanggal 27 Juli 1996 kelompok 
Soerjadi benar-benar merebut 
kantor DPP PDI dari pendukung 


Mega. Aksi penyerangan yang 
menyebabkan puluhan pendukung 
Mega tewas itu, berbuntut pada 
kerusuhan massal di Jakarta yang 
dikenal dengan nama Peristiwa 27 
Juli. Kerusuhan itu pula yang 
membuat Ketua Umum Partai 
Rakyat Demokratik (PRD) Budiman 
Sudjatmiko mendekam di penjara. 

Pada Pemilu 1999, PDI Mega 
berubah nama menjadi PDI Perjua¬ 
ngan dan berhasil memenangkan 
pemilu, berhasil meraih lebih dari 
30% suara. Namun dalam Sidang 
Umum 1999, MPR memilih KH. 
Abdurrahman Wahid sebagai 
presiden. Tapi pada 2001, melalui 
Sidang Istimewa MPR, ia diangkat 
menjadi Presiden RI setelah 
Abdurrahman Wahid dicabut 
mandatnya sebagai presiden oleh 
MPR. 

Masa pemerintahan Megawati di¬ 
tandai dengan semakin menguat¬ 
nya konsolidasi demokrasi di Indo¬ 
nesia. Dalam masa pemerintahan- 
nyalah, pemilihan umum presiden 
secara langsung dilaksanakan dan 
secara umum dianggap sebagai 
salah satu keberhasilan proses 
demokratisasi di Indonesia. Ia 
mengalami kekalahan (40% - 
60%) dalam Pilpres 2004 tersebut 
dan harus menyerahkan tonggak 
kepresidenan kepada Susilo 
Bambang Yudhoyono, mantan 
menteri koordinator polkam pada 
pemerintahannya. 

Pilihan langsung rakyat 

Pada 20 Oktober 2004, Presiden 
Susilo Bambang Yodhoyono (SBY) 
dilantik sebagai Presiden RI per¬ 
tama hasil pemilihan langsung oleh 


rakyat Indonesia. Ia mengalahkan 
Megawati dengan skors 60% : 
40%. SBY lahir di Pacitan, Jawa 
Timur pada 9 September 1949 
(60 tahun) dari pasangan Raden 
Soekotjo dan Siti Habibah. 

Suami dari Kristiani Herawati ini 
lulus dari AKABRI (Akademi Ang¬ 
katan Bersenjata RI) dengan 
penghargaan Adhi Makayasa 
sebagai lulusan terbaik, dan Tri 
Sakti Wiratama yang merupakan 
prestasi tertinggi gabungan men¬ 
tal, fisik, dan intelektual. Karier 
militer lulusan Command and Gen¬ 
eral Staff College (Fort 
Leavenwort) Kansas Amerika 
Serikat, dan Master of Art (MA) 
dari Management Webster Univer- 
sity Missouri ini terhenti sebagai 
Kepala Staf Teritorial (Kaster ABRI) 
dengan pangkat letnan jenderal. 

Tahun 1998, ia tampil sebagai 
juru bicara Fraksi ABRI. Pada 29 
Oktober 1999, ia diangkat sebagai 
Menteri Pertambangan dan Energi 
di pemerintahan Abdurrahman 
Wahid. Setahun kemudian, tepat¬ 
nya 26 Oktober 1999, ia dilantik 
sebagai Menteri Koordinator Poli¬ 
tik Sosial dan Keamanan (Menko 
Polsoskam) sebagai konsekuensi 
penyusunan kembali kabinet 
Abdurrahman Wahid. 

Di Kabinet Gotong Royong 
pimpinan Presiden Megawati dia 
menjadi Menteri Koordinator 
Bidang Politik dan Keamanan 
(Menko Polkam) pada 10 Agustus 
2001. Merasa tidak dipercaya lagi 
oleh presiden, jabatan Menko 
Polkam dilepasnya pada 11 Maret 
2004. Keberadaannya di Partai 
Demokrat menuai sukses dalam 


pemilu legislatif dengan meraih 
7,45 persen suara. Partai Keadilan 
dan Persatuan Indonesia (PKPI), 
dan Partai Bulan Bintang (PBB) 
secara resmi mencalonkannya 
sebagai presiden berpasangan 
dengan Jusuf Kalla. Pasangan ini 
keluar sebagai pemenang pilpres 
setelah dalam dua putaran. 

Kolusi, korupsi, dan nepotisme 
(KKN) sebagai prioritas penting 
dalam kepemimpinannya selain 
kasus terorisme global. Penanggu¬ 
langan bahaya narkoba, perjudian, 
dan perdagangan manusia juga 
sebagai beban berat yang membu¬ 
tuhkan kerja keras bersama pimpi¬ 
nan dan rakyat. Di masa jabatan¬ 
nya, Indonesia mengalami sejumlah 
bencana alam seperti gelombang 
tsunami, gempa bumi, dan lain-lain. 
Semua ini merupakan tantangan 
tambahan bagi Presiden yang 
masih bergelut dengan upaya 
memulihkan kehidupan ekonomi 
negara dan kesejahteraan rakyat. 

Dari luar Jawa 

Muhammad Jusuf Kalla atau biasa 
disapa JK merupakan calon presi¬ 
den resmi pertama dari luar Jawa. 
Pria kelahiran Watampone, Sula¬ 
wesi Selatan, 15 Mei 1942 ini 
adalah seorang pengusaha dengan 
bendera "Kalla Group" yang meli¬ 
puti berbagai bidang bisnis. Anak 
dari pasangan pengusaha Haji Kalla 
dan Athirah ini pertama kali 
menjabat sebagai menteri di era 


pemerintahan Abdurrahman Wa¬ 
hid. Jusuf Kalla kembali diangkat 
sebagai Menteri Koordinator Kese¬ 
jahteraan Rakyat pada pemerin¬ 
tahan Megawati Soekarnoputri. 

Semasa mahasiswa Fakultas Eko¬ 
nomi Universitas Hasanuddin (FE 
Unhas), Makassar hingga menjadi 
sarjana, Kalla sempat menjabat 
Ketua Umum HMI dan KAMI 
Makassar, serta Ketua Senat FE 
Unhas. Selain di Unhas, dia juga 
belajar di The European Institute 
of Business Administration, 
Perancis (1977). Beberapa jabatan 
dipangkunya mulai dari direktur 
utama NV. Hadji Kalla (1968- 
2001), direktur utama PT. Bumi 
Karsa (1969-2001), direktur utama 
PT. Bumi Sarana Utama (1988- 
2001), komisaris utama PT. Bukaka 
Teknik Utama (1988-2001), 
direktur utama PT. Kalla Inti Karsa 
(1993-2001), komisaris utama PT. 
Bukaka Singtel International 
(1995-2001), Menteri Perindus¬ 
trian dan Perdagangan RI (1999- 
2000), Menteri Koor-dinator 
Bidang Kesejahteraan Rakyat RI 
(Agustus 2001-2004) hingga Wakil 
Presiden RI (2004-2009). 

Di bidang organisasi, ia tercatat 
sebagai Dewan Penasihat ISEI 
Pusat, Ketua Harian Yayasan Is- 
lamic Center Al-Markaz dan Ketua 
Ikatan Keluarga Alumni UNHAS. 
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Defisit Kualitas 


K UALITAS calon anggota DPR 
periode 2009-2014, yang 
akan dilantik 1 Oktober 
nanti, diragukan. Pasalnya, meka¬ 
nisme suara terbanyak membuat 
partai politik kedodoran mengha¬ 
dapi kenyataan banyak caleg (ca¬ 
lon legislatif) terpilih justru yang 
memiliki nomor urut besar. "Salah 
satu kritik itu beralihnya suara 
terbanyak secara mendadak yang 
diputuskan Mahkamah Konstitusi 
(MK) membuat partai politik tidak 
siap, sehingga mereka kedodoran. 
Saudara lihat sendiri banyak (caleg) 
yang terpilih adalah orang-orang 
yang nomornya di bawah," ujar 
Gubernur Lembaga Pertahanan 
Nasional (Lemhanas) Muladi usai 
mengikuti Rapat dengan Komisi I 
di Gedung DPR, Jakarta, Senin, 25 
Mei lalu. 

Gara-gara suara terbanyak ini, 
kata Muladi, banyak politisi ber¬ 
kualitas baik dan sarat pengalaman 
di parlemen justru tersingkir. 
Seperti di Komisi I misalnya. Hanya 
delapan orang saja yang bisa terpilih 
kembali. Padahal, mereka-mereka 
itu memiliki kualitas baik, tetapi 
dikalahkan oleh artis yang 
mengandalkan popularitas belaka. 
"Maaf ya, bukan berarti semua artis 
jelek," ujarnya. 

Muladi tidak mau menyalahkan 
MK sepihak atas buruknya kualitas 
anggota DPR terpilih 2009-2014 
ini, namun menyarankan agar MK 
melihat dampak yang luas sebelum 
mengambil keputusan. Ia meng¬ 
usulkan agar mekanisme suara 
terbanyak mengalami masa transisi. 
Caleg-caleg yang berada di nomor 
urut 1, 2, 3 dan 4 adalah orang- 
orang yang diseleksi secara ketat 
dan profesional. Sisanya yang 
berada di nomor urut di bawahnya 
adalah caleg-caleg yang kualitasnya 
lebih rendah dari nomor urut yang 
di atasnya. 

Ah., syukurlah, saya kira Muladi 
menolak sama sekali kebijakan 
suara terbanyak dalam pemilu itu. 
Ternyata tidak. Sebab, bagaimana¬ 
pun, mekanisme ini lebih fair ke¬ 
timbang menyerahkan penentuan 
caleg terpilih itu pada otoritas 
partai. Jika partai diberikan kekua¬ 
saan penuh untuk itu, seperti yang 
sudah-sudah, niscaya praktik setor- 
menyetor pun marak. Pengurus 
teras partai menjelma menjadi 
penjaja nomor urut jadi, sementara 



mereka yang berminat jadi caleg 
menyiapkan segepok uang sambil 
menawar kalau-kalau harganya 
masih bisa turun. Dalam sekejap, 
partai dan proses pencalegan pun 
berubah menjadi pasar. Ada harga 
ada barang. Mau nomor lebih kecil, 
bayarlah lebih besar. 

Maka, ketika kemudian kebijakan 
suara terbanyak itu diputuskan, 
banyak caleg bernomor urut jadi 
langsung gigit-jari. Sebab, dengan 
kebijakan suara terbanyak, bisa saja 
yang terbelakang menjadi yang 
terdepan. Akibatnya, 
mereka yang sebelum¬ 
nya menyetor uang "beli 
nomor" berupaya me¬ 
minta kembali (tidak 
dikembalikan seluruhnya 
pun tak apa, yang pen¬ 
ting ongkos politik bisa 
dihemat). Soalnya ke 
depan masih ada biaya- 
biaya lain, baik untuk 
kampanye, uang makan 
untuk para saksi, atau 
bahkan setoran untuk 
panitia. Lho, kenapa 
panitia perlu disetor? Itu 
kata mereka sendiri, kok, 
seperti yang pernah 
saya dengar langsung di 
hari-hari rekapitulasi 
setelah 9 April lalu. Mau 
menang, semua bisa 
diatur. Kalau perlu, tak 
usah berkampanye pun & 

bisa. Yang penting... $ 

tahu sendirilah. 2 

Senada dengan itu, S’ 

Ketua Mahkamah Kons¬ 
titusi (MK) Mahfud MD 
juga meragukan kualitas 
anggota DPR periode mendatang, 
terutama terkait pembuatan 
undang-undang. 

Menurut dia, anggota Dewan 
periode sekarang saja masih 
sangat lemah dalam sistem legislasi. 
Buktinya, hingga saat ini DPR gagal 
menyelesaikan 284 RUU yang 
masuk dalam program legislasi 
nasional (prolegnas). Itu pun 
diselesaikan setelah terjadi tarik- 
ulur kepentingan politik. "Produk 
hukum yang selama ini dibuat 
merupakan bentuk kristalisasi dari 
persaingan-persaingan politik yang 
ada," ujarnya saat memberikan 
sambutan Lokakarya Program 
Legislasi Nasional di Bandung, 12 
Juni lalu. Mantan anggota Komisi 


III dan I DPR ini mengatakan, tidak 
ada produk hukum yang lahir di 
DPR murni berdasarkan kepenti¬ 
ngan masyarakat. Semua produk 
hukum yang menghasilkan un¬ 
dang-undang maupun peraturan 
serta turunannya merupakan ke¬ 
pentingan politik. Hal ini menye¬ 
babkan proses pengesahan sebuah 
RUU kerap berlarut-larut ketika 
dibahas di tingkat DPR. Ironisnya, 
banyak anggota Dewan yang 
kurang mengetahui secara menda¬ 
lam setiap RUU yang akan digolkan. 


Wakil rakyat. Popularitas. 

"Terlebih anggota Dewan yang 
masuk untuk periode 2009-2014 
nanti disangsikan bisa lebih baik 
dalam bekerja. Terutama mema¬ 
hami masalah pembahasan RUU," 
ujarnya. Mahfud menyebutkan, 
kondisi para anggota Dewan pada 
periode lalu mungkin lebih baik 
ketimbang formasi yang akan 
datang. "Apalagi sekarang banyak 
kalangan artis dan pelawak yang 
terpilih masuk. Mereka diharapkan 
bisa tidak hanya sekadar masuk jadi 
dewan saja," katanya lagi. Meski 
demikian, kritik Mahfud tersebut 
tidak berlaku umum. Ada juga, 
menurut dia, sosok pelawak yang 
memiliki kemampuan, misalnya 
Miing Bagito. "Saya berani katakan, 


anggota Dewan periode lalu sekitar 
60% kurang memiliki kemampuan 
sebagaimana harusnya seorang 
anggota Dewan. Terlepas apakah 
mereka masuk karena memang 
hasil kerja keras sendiri atau hanya 
keberuntungan semata," beber¬ 
nya. Mahfud menganggap wajar 
jika prolegnas yang harus mene¬ 
tapkan 284 RUU selama lima tahun 
terakhir baru berhasil diundangkan 
sebanyak 122 UU. "Hambatan 
justru terjadi di Dewan. Padahal, 
tidak jarang kami membahas satu 
RUU selama berbulan- 
bulan, namun dipatahkan 
begitu saja saat di Dewan 
hanya karena tidak 
memahami secara baik," 
ungkapnya. 

Ya, itulah kekhawatiran 
kita ke depan: defisit 
kualitas para wakil rakyat 
yang akan bekerja sela¬ 
ma 2009-2014. Baik di 
tingkat nasional maupun 
daerah. Banyak di antara 
mereka yang habitus 
lamanya bukan di bidang 
sosial politik maupun hu¬ 
kum. Banyak di antara 
mereka yang menang 
hanya lantaran didukung 
habis-habisan oleh ke¬ 
luarga, kerabat, dan kro¬ 
ninya yang punya kekua¬ 
saan. Banyak di antara 
mereka yang sukses 
meraih suara terbanyak 
karena membeli duku¬ 
ngan dari para penjaja 
maupun penggelem- 
bung suara. Belum lagi 
mengingat jumlah caleg 
terpilih yang berlatar-belakang 
Kristen menurun. Bagaimana nanti 
peijuangan politik untuk mengha¬ 
dang aspirasi-aspirasi yang ber¬ 
nuansa syariah? 

Ingat kata Mahfud MD tadi, tidak 
ada produk hukum yang lahir di 
parlemen murni berdasarkan ke¬ 
pentingan masyarakat. Semua 
produk hukum yang menghasilkan 
undang-undang maupun peratu¬ 
ran serta turunannya merupakan 
kepentingan politik. Betul, mereka 
memang aktor politik. Tapi, me¬ 
reka harus sadar bahwa di parle¬ 
men mereka mewakili kepentingan 
rakyat. Pertanyaannya, apa itu 
kepentingan rakyat? Apalagi kalau 
bukan kemiskinan dientaskan, 


kesejahteraan ditingkatkan, kea¬ 
manan terjamin, hukum ditegak¬ 
kan dan hak asasi manusia dihor¬ 
mati? Mau dijabarkan serinci apa 
pun, tetap saja intinya cuma itu. 
Memangnya berapa banyak rakyat 
yang sangat hirau dengan, misal¬ 
nya, peraturan tentang produk 
halal? Berapa banyak rakyat yang 
setuju kalau sekolah atau bekerja 
harus berpakaian begini begitu? 

Ingat, menjadi wakil rakyat 
berarti menjadi perantara antara 
negara dan warga negara. Jadi, 
konteksnya adalah hukum positif. 
Maka bertanyalah selalu: sejak 
kapan Indonesia menjadi negara 
agama, sehingga soal-soal agama, 
keagamaan dan keberagamaan 
pun harus diurusi? Bukankah mes¬ 
tinya negara tidak mengintervensi 
hal-hal di wilayah privat maupun 
urusan-urusan yang rakyat sendiri 
mampu mengatasinya? Negara apa 
ini sehingga harus sebegitu usilnya? 
Mengapa tidak mengurusi saja 
pembukaan lapangan kerja seba¬ 
nyak-banyaknya, sehingga para 
perempuan Indonesia tak perlu 
jauh-jauh merantau ke manca¬ 
negara demi mencari sesuap nasi? 
Mengapa tidak memberi perhatian 
sebesar-besarnya bagi pendidikan, 
sehingga lebih banyak lagi kaum tak 
berpunya yang dapat bersekolah 
gratis -kalau bisa bahkan lebih dari 
sembilan tahun? 

Sesungguhnya memang masih 
banyak persoalan kita, yang hingga 
kini masih belum tertangani, dan 
karenanya membuat Indonesia 
begini-begini saja. Terkait Pilpres 8 
Juli nanti, maka siapa pun yang me¬ 
nang, niscaya tak mampu mem¬ 
bawa Indonesia ke arah kemajuan 
berlangkah-langkah dari titik 
berhenti duet pemimpin SBY-JK di 
awal Oktober tahun ini. Arah In¬ 
donesia 2009-2014 juga amat 
ditentukan oleh para wakil rakyat 
kita di DPR, DPRD, dan DPD, yang 
defisit kualitas itu. 

Menyadari hal itu, maka tak bisa 
tidak, kita selaku rakyat dan gereja 
tak boleh menggantungkan diri 
kepada para pemimpin dan wakil 
rakyat itu. Kita harus lebih serius lagi 
memberdayakan diri sendiri agar 
bukan saja mampu menata hidup 
lebih baik dari hari ke hari, tapi juga 
agar dapat menjadi pengawas aktif 
bagi mereka yang kita serahi mandat 
untuk mengelola negara ini. 


RADIO 

Crig* 




Dengarkan acara kami: 

f'ricfr*/ Mcrnu i' menyembah Tuhan di pagi hari 

V 6 3 pk. 05.00 - 09.00 

Biro Cristv Konseling melalui udara bersama para 
y Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 

Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama PdL Bigman S/ra/t 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 


. . £a m i hadir u n t u £ anda... 


RADIO DIAN MANDI RI 100,5 FM t * /Ji 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

(garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

A.nd many more program to making your life bctter 

OFFICE & STUD/O 
Jt. Golkar Puncak. Desa Fadoro La sara 
Gunung s/tol/22815. Alias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 



wm 




Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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(harry.puspito@yahoo.com) 


* 


Soal 


Manajemen Kita 


Istirahat 


Apabila kita memelihara hari 
Sabat, hari Sabat akan 
memelihara kita. 

(Lihat: Yesaya 58:13-14) 

S IAPA yang tidak pernah 
mengantuk dan merasa 
lelah ketika bekerja? Apalagi 
waktu mendengar khotbah atau 
ketika berdoa? Menjelang Yesus 
disalib, Dia sangat menderita dan 
mengajak murid utamanya - Pe- 
trus, Yakobus dan Yohanes - ber¬ 
doa, mereka tertidur (Markus 
14:32-42). 

Banyak atau kebanyakan orang, 
khususnya di perkotaan, menjadi 
terlalu sibuk, kekurangan waktu 
dan akhirnya mengurangi waktu 
tidur mereka; secara sadar atau 
tidak sadar. Ketika kurang istirahat 
akhirnya pasti fisik menjadi tidak 
bugar, merasa lelah dan sering me¬ 
ngantuk. Gaya hidup sibuk seperti 
ini membawa kelelahan yang 
kronis. 

Tidak heran kopi mempunyai pa¬ 
sar yang besar dan berkembang. 
Cafe-cafe seperti Starbuck ber¬ 
kembang luar biasa. Manusia per¬ 
kotaan mencoba mendapatkan 
kebugaran dengan jalan pintas, 
dengan meneguk secangkir kopi. 
Di AS statistik mengatakan sepa¬ 
ruh orang merasa mengantuk pada 
siang hari. Banyak orang di ujung 
keruntuhan fisik dan mental karena 


kurang tidur. Belum ditambah pola 
makan yang tidak sehat, fisik yang 
kurang gerak dan olahraga maka 
tidak heran kebanyakan orang kota 
mengalami stres. 

Sang Pencipta telah memberikan 
contoh, untuk kepentingan cip- 
taan, dengan bekerja dalam pen- 
ciptaan selama 6 hari dan 
kemudian beristirahat pada hari 
ke-7 (Kejadian 2: 2). Sudah 
barang tentu Dia terus bekerja 
untuk menjaga dan memelihara 
kelangsungan dunia ciptaan- 
Nya. Sekaligus Tuhan memerin¬ 
tahkan agar manusia memeli¬ 
hara hari Sabat, hari perhen¬ 
tian, pada perintah ke-4 dalam 
10 perintah (Keluaran 20: 8). 
Sabat berarti 'berhenti' Manu¬ 
sia diminta berhenti bekerja, 
melepas kuasanya atas ciptaan 
(Keja-dian 1: 28-31), satu hari 
dalam 7 hari. 

Pada Sabat, manusia kembali 
diminta memberikan perhatian yang 
khusus kepada Sang Pencipta me¬ 
lalui ibadah dan beristirahat dari¬ 
pada diri sendiri dan hasil kinerja 
mereka. Hari Sabat memberi ke¬ 
sempatan kepada manusia untuk 
menikmati anugerah Allah dan 
ciptaan-Nya. Melakukan hal-hal 
yang sehari-hari jarang atau tidak 
dilakukan, seperti berekreasi, me¬ 
ngerjakan hobi, bersosialisasi, dsb. 

Tuhan menghargai baik 'kerja 


keras' maupun Istirahat dan rekre¬ 
asi' Kita bisa melihat teladan Kristus 
ketika Dia di bumi. Sehingga mereka 
yang tidak menyukai-Nya menye- 
but-Nya 'pelahap dan peminum' 
(Matius 11:19). 

Satu bentuk istirahat adalah me¬ 
nikmati tidur dalam waktu yang 


cukup. Penelitian membuktikan 
manusia memerlukan tidur dalam 
waktu yang cukup dan tidur mem¬ 
berikan banyak manfaat. Riset me¬ 
nunjukkan tidur membantu mere- 
gulasi hormon-hormon yang pen¬ 
ting, mengurangi kortisol yang me¬ 
nyebabkan berbagai penyakit, 
meningkatkan sistem kekebalan 
tubuh, memperbaiki fungsi otak, 
dan memperlambat proses pe¬ 
nuaan. Tidur malam yang nyenyak 
memperbaharui, memperbaiki dan 
menyegarkan tubuh. 

Sebaliknya kekurangan tidur 


menyebabkan rasa kantuk dan 
perasaan canggung, menurunkan 
kinerja kognitif seperti mengingat 
info, berpikir cepat, tidak mem¬ 
buat kesalahan dan melakukan 
'multi-tasking'; dan, bertindak sia¬ 
ga, memperhatikan dan bereaksi 
terhadap stimulus (seperti terha¬ 
dap lampu merah ketika me¬ 
nyetir mobil). Kurang tidur 
menurunkan pengambilan 
keputusan yang baik, mengu¬ 
rangi produktivitas kerja, 
mengurangi kemampuan 
berinteraksi sosial, menyebab¬ 
kan stres, mengurangi doro¬ 
ngan seksual, mengundang 
penyakit, mengurangi umur 
(8-10 tahun) dan membaha¬ 
yakan orang lain. Di AS diper¬ 
kirakan industri merugi USD 
150 miliar karena absen 
karyawan dan pernurunan produk¬ 
tivitas ketja mereka karena kele¬ 
lahan. Dan kelelahan ketika me¬ 
nyetir telah menyebabkan 100 ribu 
kecelakaan per tahun. 

Tuhan mengehendaki 'kinerja' 
dari orang percaya dan membe¬ 
rikan 'reward' kepada orang yang 
berprestasi (lihat Matius 25:26-30). 
Namun Tuhan menghendaki de¬ 
ngan cara yang benar dan melalui 
jalan yang sempit, yaitu dengan 
menjaga makanan dan istirahat, 
tidak melalui jalan pintas dengan 
melakukan 'doping' 


Kita tidak bisa sembarangan 
dengan tubuh yang dipercayakan 
kepada kita untuk kita kelola dan 
satu kali pertanggungjawabkan. 
Tubuh ini adalah milik Allah, tempat 
tinggal Roh Allah dan Dia meng¬ 
hendaki kita menggunakan untuk 
kemuliaan-Nya (1 Kor 3:16, 17; 
6:19, 20). Dengan demikian apa 
pun yang merusak tubuh ini adalah 
menentang Allah, alias dosa, terma¬ 
suk menggunakan narkoba, minum 
alkohol berlebihan, makan berlebi¬ 
han alias pelahap dan juga tidak 
berdisiplin dalam istirahat. 

Kita perlu mengevaluasi kembali 
bagaimana kita telah menjaga 
keseimbangan antara bekerja dan 
beristirahat. Bagaimana dampak 
gaya hidup kita terhadap kebuga¬ 
ran fisik kita? Apakah kita sering 
sakit-sakitan sebagai gaya hidup kita 
dan mungkin kekurangan istirahat 
yang kronis? Jika demikian kita perlu 
mengatur prioritas hidup kita 
kembali. Dalam 'goa! setting' kita, 
kita perlu memastikan goal-goal 
yang mendukung kebukaran fisik 
seperti waktu tidur yang cukup (7 
- 9 jam), olahraga, minum air yang 
cukup dan pola makan yang sehat. 

Mari melakukan segala sesuatu - 
termasuk istirahat - untuk kemu- 
liaan=Nya (1 Kor 10: 31). Tuhan 
memberkati. ❖ 

*Penu/is adalah parner di 
Trisewu Leadership Institute. 



GALERI CD 


Pujian Baru dari Hati yang 
Bernyanyi 



P UJIAN baru hadir lagi, bukti tak akan habis-habisnya pujian itu lahir dari hati yang 
terus bernyanyi. Jonathan Prawira, Yordan Kurniawan, Julita Manik, Ir. Johan Handoyo, 
Yusak Hadisiswantoro, Afen Hardiyanto, Bambang Irwanto, dan Franky Pangkerego 
membuktikannya melalui album ini. Syair-syair yang menyatakan kekuatan kasih Allah. 

Memberi kemena¬ 
ngan melalui nada- 
nada yang menghi¬ 
dupkan, menjadi pu¬ 
jian merdu untuk 
dilantunkan Hosana 
Singers. Sentuhan 
arransemen Aris Su- 
wono, memberi ke¬ 
lengkapan yang men¬ 
jadikan indahnya al¬ 
bum ini. 

Ke-12 lagu yang 
dihadirkan melalui al¬ 
bum ini, dalam warna 
slow pop, terdengar 
lembut dengan pe¬ 
ngantar yang dipan¬ 
du sebagai obsesi 
untuk memahami se¬ 
tiap lagu yang di¬ 
nyanyikan. Kesatuan 
suara Hosana Singers 
dalam menginter- 
prestasi setiap lagu, 
menjadikan album ini 

layak dimiliki, mendorong hati menghampiri hadirat-Nya, karena membawa kemenangan, 
seperti judul album ini. Kemenangan menghadapi hidup dengan percaya akan kasih, 
kekuatan, pengharapan akan janji-janji-Nya yang selalu ditepati-Nya. 

Akhirnya selamat menikmati album ini, sambil biarkan hatimu terus bernyanyi kepada 
Tuhan. Sang pemberi kemenangan hidup. Maranatha menghadirkannya bagi kita. Milikilah 
segera! 



4)ejak-&Mn ~Z)uha?i 


Karya: Dr. Erastus Sabdono 


A LBUM berbahasa Mandarin ini, dihadirkan Soiagracia dalam lantunan Claudia. Lagu- 
lagu ini sebagai dedikasi ibu tercinta yang menerjemahkannya, sebelum hidupnya 
berakhir. Hasil terjemahan itu menjadi pujian yang dinyanyikan Claudia dengan penuh 
penghayatan. Arti di balik kerja keras sang ibu, sekaligus menjawab pergumulan mereka, 
yang merindukan pujian dalam bahasa Mandarin. 

Lagu-lagu yang 
dihadirkan adalah 
lagu-lagu yang 
cukup familiar 
dalam bahasa In¬ 
donesia, sehingga 
memudahkan 
siapa saja 
mengikuti album 
ini, walau dalam 
bahasa Mandarin. 

Ada 10 lagu dalam 
melodi mandarin, 
mendayu-dayu, 
mengantar hati 
mengikuti jejak 
Tuhan seperti 
judul pada album 
ini. Suara yang 
polos tidak 

mengurangi 
keindahan makna 
yang mau 

disampaikan 
melalui album ini. 

Selamat 
menikmati dan 


■i m 


TRU H SOIAGRACIA 


Melodi Mandarin Memuji 
Tuhan 


memiliki album ini. Sambil mengingat Jejak Tuhan dalam hidupmu. Jejak yang selalu dalam 
dan menjadikan anda meninggalkan jejak kasih kepada yang lain. Maranatha 
menghadirkannya bagi Anda. &Lidya 
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Judul 

: JejakMu Tuhan 


Vokal 

: Claudia 


Produser Eksekutif 

: Relite (Rehoboth Literature) 


Distributor 
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: SolaGracia 
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Judul 

: Hadirat-Mu Membawa Kemenangan 
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Vokal 

: Hosana Singers 


Produser 

: Kiki Hastono & Heri Santoso 


Distributor 

: Maranatha 
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U DARA sejuk di wilayah 
Sentul, Bogor, Jawa Barat, 
dan hamparan perbukitan 
yang indah menjadi pemandangan 
sehari-hari bagi penghuni sebuah 
rumah yang berada di lokasi asri 
dan jauh dari keramaian ini. Sekilas 
rumah ini tidak beda dengan 
rumah hunian biasa. Akan tetapi 


tempat sampai akhirnya ditemukan 
sebuah tempat yang dianggap 
cukup memadai untuk dijadikan 
tempat rehabilitasi, yakni kawasan 
Sentul. Akhirnya, pada 2002, atas 
prakarsa beberapa pihak yang 
terlibat dan ditinjau langsung oleh 
Ev. Simon Leong, berdirilah Break- 
through Ministry di kawasan 


bahan staf pembina ini pun binaan 
Breakthrough Ministry yang rata- 
rata mantan pecandu yang dipu¬ 
lihkan Tuhan. Sedangkan untuk 
biaya operasional, panti rehabilitasi 
ini mendapat bantuan dana dari 
berbagai pihak (donatur). Sesuai 
misinya, yayasan ini menjadikan nilai- 
nilai Alkitab sebagai dasar utama 
dalam pelayanannya. "Jadi apabila 
Anak itu memerdekakan kamu, 
kamupun benar-benar merdeka" 
(Yohanes 8: 36). 

Oleh karena itu kepada siapa saja 
yang akan dibina di panti ini, Break¬ 
through Ministry selalu menyampai¬ 
kan mengenai nilai-nilai yang ada 
dalam panti ini. Hal ini dilakukan agar 
tidak ada pihak yang merasa bahwa 
panti rehabilitasi ini melakukan 
kristenisasi. Artinya, siapa pun, dari 
latar belakang mana pun, dapat 
menjadi binaan panti rehabilitasi ini, 
dengan catatan mengikuti semua 
aturan dan nilai-nilai yang ada di 
panti ini. 

Aktivitas para binaan, sifatnya 
membangun keintiman dengan 


Yayasan Breakthrough Missions Indonesia 

Memulihkan Pecandu Tanpa Obat 



Sabtu seluruh binaan mela¬ 
kukan ibadah bersama di 
panti, maka pada hari Minggu 
mereka ibadah bersama ke 
gereja. Setiap hari para 
binaan juga dapat melakukan 
kegiatan-kegiatan relaksasi 
seperti bermain basket, volly, 
berenang. Terlebih tempat 
panti ini memang merupakan 
tempat yang cukup nyaman 
untuk melakukan relaksasi. 


Kuasa Tuhan 

Sesuatu hal yang paling 
penting adalah bahwa panti 
rehabilitasi Breakthrough Min¬ 
istry tidak menggunakan 
obat-obatan untuk peng¬ 
hentian pemakaian narkoba. 
Proses penyembuhan sepe¬ 
nuhnya bergantung pada 
kuasa Injil (Tuhan) dan doa 
di mana orang yang siap 
masuk ke tempat ini harus 
langsung berhenti dari rokok dan 
obat-obatan. Tentunya hal ini tidak 
terlepas dari adanya pendampingan 


olahraga, adalah sarana untuk 
membuat para binaan di panti ini 
memiliki jadwal yang padat setiap 


area yang luas dan tersedianya 
beberapa fasilitas olahraga seperti 
lapangan basket dan kolam renang 
menjadikan tempat ini menjadi 
sebuah tempat yang menyenang¬ 
kan. Mungkin inilah salah satu 
alasan mengapa tempat ini dipilih 
sebagai rumah rehabilitasi para 
korban, pengguna narkoba, oleh 
pengelola, Breakthrough Ministry. 

Berawal dari pengamatan akan 
situasi dan kondisi umat yang ter¬ 
nyata banyak terjerat narkoba, 
dan belum banyak tempat rehabili¬ 
tasi, maka pada 1995 ada bebe¬ 
rapa orang yang serius memikirkan 
bagaimana cara menolong para 
pecandu agar terlepas dari jerat 
narkoba. Langkah pertama mereka 
mengirim surat kepada Ev. Simon 
Leong di Singapura, karena me¬ 
mang dia dianggap lebih mengerti 
masalah ini. Saat itu di Singapura 
memang sudah ada panti 
rehabilitasi bagi para pecandu 
narkoba. 

Tidak lama setelah itu, Simon 
Leong datang ke Indonesia untuk 
melakukan peninjauan, sharing ke 
gereja-gereja mengenai permasala¬ 
han ini. Dia juga melakukan survei 


Sentul, Jalan Bali Raya 31 Sentul 
City, Bogor. 

Sejak pertama berdiri, sudah 
ditekankan bahwa pelayanan ini 
adalah pelayanan iman, maksudnya 
adalah pelayanan ini harus bekerja 
keras dengan segala keterbatasan 
yang ada. Awalnya segala sesuatu 
dimulai dengan kondisi yang serba 
minim. Bahkan para pembina yang 
ada pun awalnya sangat terbatas, 
karena memang pembina dari In¬ 
donesia belum ada. Pembina 
didatangkan dari Singapura yang 
sifatnya sebagai sukarelawan. Para 
sukarelawan ini adalah orang-orang 
yang memang berpengalaman 
dalam membina para pecandu 
narkoba. Awalnya masalah bahasa 
menjadi kendala, karena para 
pembina dari Singapura ini hanya 
bisa berbahasa Inggris saja. Akan 
tetapi kendala ini tidak menjadi 
penghambat besar, karena 
aktivitas pembinaan dapat terus 
berjalan. 

Pada 2004, Ev. Stephen Vin- 
cent MK masuk sebagai pembina, 
kendala bahasa mulai dapat 
teratasi perlahan, sampai akhirnya 
staf pembina bertambah. Penam- 


Kristus. Pagi hari diawali dengan saat 
teduh, disusul dengan aktivitas ru¬ 
tin membersihkan areal panti. 
Menjelang malam setiap binaan 
melakukan ibadah bersama {praise 
and worship ). Dan malam harinya 


mereka melakukan aktivitas 
akademik seperti membaca buku 
atau yang dikenal dengan se/f 
study. Jika setiap hari Senin sampai 


secara terus-menerus dari para 
pembina. Selain itu setiap binaan 
diberi kegiatan-kegiatan positif dan 
bermanfaat setiap hari, seperti: 
area deaning, copper tooling, 
bingkai foto, laundry, cuci dan 


dan bercocok tanaman hias. 
Kegiatan-kegiatan rohani maupun 
kerja ditambah adanya fasilitas 


hari, dan dengan begitu waktu 
mereka dapat dipergunakan 
secara bermanfaat. 

Ditanya tentang berapa lama 
biasanya seorang pecandu dapat 
benar-benar pulih, Stephen Vin- 
cent mengatakan bahwa sampai 
saat ini tidak ada alat ukur yang 
dapat memastikan kapan tepatnya 
seseorang benar-benar lepas dari 
kecanduan. Namun berdasarkan 
pengalaman, bahwa semakin lama 
seseorang mengikuti pembinaan, 
maka orang tersebut akan semakin 
kuat. 

"Idealnya 3 tahun, itu paling mi¬ 
nim," ujar pria yang juga seorang 
mantan pemakai narkoba ini. 
Vincent menegaskan pula bahwa 
memang ada saja mantan pecandu 
yang telah pulih jatuh kembali ke 
dalam jerat narkoba. Hal ini dika¬ 
renakan banyak faktor, di dian- 
taranya situasi dan kondisi keluarga 
yang bermasalah, situasi perte¬ 
manan yang bermasalah, dan hu¬ 
bungan dengan Tuhan yang tidak 
dibangun. "Hal itu dapat diatasi de¬ 
ngan membangun hubungan yang 
intim dengan Tuhan," ujar Stephen. 

&Jenda 



poles mobil, catering, sablon baju, 



Di balik keinginan para capres- 
cawapres mewujudkan tata-kelola 
pemerintahan yang baik, ternyata 
tersimpan niat memperluas kiprah 
politisi di jajaran eksekutif. Hal itu 
tercermin dari keinginan mengubah 
UU No. 43/1999 tentang Perubahan 
atas UU No. 8/1974 tentang Pokok- 
pokok Kepegawaian, antara lain 
dengan menetapkan jabatan Direktur 
Jenderal (Dirjen) sebagai jabatan 
politik. Keinginan itu berawal dari 
hasrat politisi yang mengincar se¬ 
jumlah jabatan strategis di peme¬ 
rintahan, khususnya di tingkat eselon 
satu atau satu tingkat di bawah posisi 
menteri yang selama ini merupakan 
jabatan politik. Wacana itu dibenar¬ 
kan Ganjar Pranowo, anggota Tim 
Sukses Mega-Prabowo. "Agar kepe¬ 
mimpinan nasional menjadi kuat, 
maka harus didukung oleh struktur 
politik yang kuat pula. Karena itu, 
jabatan politik tak mesti hanya sam¬ 
pai di tingkat menteri, tapi juga ha¬ 
rus sampai ke tingkat dirjen. Masa¬ 
lahnya posisi dirjen juga merupakan 
salah satu eksekutor yang menentu¬ 
kan dalam pemerintahan," katanya. 


Bang Repot: Oo, kamu ketahuan, 
ternyata kamu ingin merebut posisi 
sebanyak-banyaknya ya. Ck-ck- 
ck... Jadi, pegawai negeri sipit 
yang berkarir dari bawah disisain 
jabatan apa dong kalau semua 
dambit politisi? 

Sudah waktunya gaji pegawai 
negeri sipil dan pejabat negara 
dinaikkan tiga kali lipat dari yang 
ada sekarang. Hal itu perlu untuk 
mencegah korupsi yang telah meng¬ 
gerogoti bangsa ini sejak lama, se¬ 
hingga upaya mewujudkan tata- 
kelola pemerintahan yang baik bisa 
segera terlaksana. Demikian dikata¬ 
kan Sekjen Asosiasi Pengusaha In¬ 
donesia (Apindo), Djimanto. Tapi 
menurutnya, kenaikan gaji itu harus 
dibarengi dengan pembuatan atau 
revisi sejumlah peraturan yang 
menindak tegas setiap pegawai 
negeri atau pejabat negara yang 
melakukan korupsi. Mereka harus 
dipecat dan dihukum seberat-berat¬ 
nya. Selain itu, kepada para pelapor 
atau orang yang menyampaikan info¬ 
rmasi terjadinya korupsi harus diberi 
penghargaan seperti kenaikan 
pangkat dan pemberian uang sebesar 
sebulan gaji. 

Bang Repot: Yang namanya kese¬ 


jahteraan ditingkatkan sih, rakyat 
selyju saja. Tapi jangan sampai gaji 
politisi nanti juga ikut-ikutan diting¬ 
katkan ya. Bukan apa-apa, mereka 
kan sudah besar gajinya dan banyak 
pula fasilitasnya. 

Setelah sekian lama melakukan 
pencarian, KPK akhirnya berhasil 
menangkap Direktur Utama PT Istana 
Sarana Raya Hengky Samuel Daud. 
Buronan nomor satu KPK itu ditangkap 
pada Jumat (19/6). Rekanan tunggal 
pengadaan mobil pemadam keba¬ 
karan di Indonesia yang ditunjuk De¬ 
partemen Dalam Negeri itu ditangkap 
di sebuah rumah di kawasan Pondok 
Indah, Jakarta Selatan, setelah. Ia 
masuk dalam daftar pencarian orang 
(DPO) KPK sejak dua tahun lalu, 
karena diduga dua tahun diburu. 

Bang Repot: Pertanyaannya, bagai¬ 
mana dengan Hari Sabamo, Menteri 
dalam Negeri saat itu? Kita kan tahu, 
korupsi umumnya tidak dilakukan 
sendiri. Apalagi jika jumlah duit yang 
dikorup rtu besar. Kita tunggu gebrakan 
KPK. 

Warga DKI Jakarta diharapkan 
lebih bekerja keras agar dapat menja¬ 
dikan Kota Jakarta menjadi lebih 
baik, nyaman dan semakin menarik. 


Pernyataan itu dikatakan Gubernur 
DKI Jakarta Fauzi Bowo disela-sela 
kegiatan lomba lari 10 kilometer 
dalam rangka menyambut HUT Kota 
Jakarta ke-482 di Monas Jakarta 
Pusat, Minggu (21/6) siang. Menurut 
Bang Foke, semua pihak patut bersyu¬ 
kur karena Kota Jakarta hingga saat 
ini masih dalam kondisi yang baik, 
aman dan tertib serta nyaman. 

Bang Repot: Tapi Bang Foke, 
gimana dengan kasus STT Setia, 
yang sampai setahun ini masih tak 
jelas nasibnya? Betul nggak sih 
semboyan “Jakarta untuk Semua " 
itu berupaya diwujudkan secara 
konsisten untuk semua golongan di 
Jakarta? Kita-kita pada nunggu nih 
jawaban Abang. 

Mahasiswa Sekolah Tinggi Theo- 
logia Injili Arastamar berunjuk rasa 
di depan Istana Merdeka, Jakarta, 
Senin (15/6). Mereka meminta per¬ 
hatian pemerintah pusat, karena sam¬ 
pai hari ini mereka masih belajar di 
tempat pengungsian. Pemprov DKI 
sempat mengeluarkan kebijakan 
untuk merelokasi kampus tersebut. 
Namun hingga kini, rencana relokasi 
belum juga dilakukan, bahkan pihak 
kampus diharuskan mencari sendiri 
lokasi yang baru. "Dulu dalam bebe¬ 


rapa pertemuan dengan yayasan, Pem¬ 
prov DKI menyatakan akan merelo¬ 
kasi kampus Setia. Mereka berjanji 
membantu mencari lokasi, mengurusi 
izin, dan sosialisasi ke warga setem¬ 
pat. Kini, janji itu dianggap tidak ada 
dan disuruh yayasan urus sendiri," 
kata Rektor STT Setia Matheus 
Mangentang. 

Bang Repot: Mari kita doakan 
dan ampuni mereka yang ingkar 
janji itu. Semoga mereka sadar 
bahwa tidak memedulikan rakyat 
yang sedang menderita itu dosa. 

Komisioner KPU sejak awal Juni mulai 
melakukan perjalanan ke luar negeri. 
Ketua KPU, Abdul Hafiz Anshary dan 
Anggota KPU Sri Nuryanti, pada 4 Juni 
2009 melakukan perjalanan ke Bangkok, 
Thailand untuk bimbingan teknis petugas 
luar negeri. Hafiz juga dikabarkan mela¬ 
kukan perjalanan ke Sydney, Australia 
pada J umat (12/6) dan Anggota KPU, En- 
dang Sulastri ke Tokyo, Jepang, dengan 
tujuan yang sama, yaitu Bimtek terhadap 
petugas luar negeri. 

Bang Repot: Mbok mi/ih jalan-jalan 
ke Nias atau Yahukimo grtu /oh, yang 
pemahaman penduduknya soal teknis 
pemilu masih sangat kurang. Dasar 
KPU. sadar dong PHeg 9 April lalu 
amburadul. 
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menciptakan suasana hangat dan 
santai bersama REFORMATA. Seki¬ 
las tentu tak ada yang menyangka 
jika putri tunggal Sugiarto Perwata 
dan Lindawati ini adalah pemain 
sepak bola berbakat. Di sekolah, 
Jessica masuk dalam tim sepak 
bola, yang biasa bertanding dalam 
turnamen antarsekolah, bahkan ke 
luar negeri. 

Cewek main sepak bola, me¬ 
mang terdengar lucu dan aneh. 
Tapi itulah keunikan Jessica. Hal lain 
yang diminatinya adalah bidang 
seni. Dia pandai bernyanyi dan me¬ 
nari, bahkan itu termasuk hobinya. 
Bermain piano pun dia bisa. 


Lindawati, sang ibu, adalah 
sosok yang memperkenalkan seni 
kepada Jessica. Selain itu keluarga 
besar Jessica juga sangat mencintai 
seni. Semua itu memicu Jessica 
untuk juga dapat menikmati hal 
yang sama. Dia mengawali 
penggalian bakat seni itu dengan 
kursus piano. Dia berlatih dengan 
rutin, hingga bisa tampil dalam 
acara keluarga dan sekolah. Bakat 
dan minat seni itu terus ber¬ 
kembang. Jessica mengakui, "Seni 
sangat penting dan dibutuhkan. 
Seni adalah pilihan yang mem¬ 
bahagiakan. Bernyanyi, menari, 
memainkan piano, drum, saxo- 


tekun," demikian pengakuan Jes¬ 
sica. 

Untuk bisa mencapai sesuatu, itu 
dari talenta dan integritas kita. Tapi 
hanya karakter yang bisa membuat 
kita ada di sana, kalimat itu menjadi 
moto Jessica. "Karakter itu pen¬ 
ting. Percuma kalau kita punya se¬ 
mua, tapi tidak punya karakter 
yang baik. Karena pasti tidak disu¬ 
kai orang lain," jelasnya. Untuk 
mempertahankan karakter yang 
baik itu, Jessi selalu mendengar 
nasihat mama-papanya, bahkan 
menerima masukan dari orang lain 
demi mengubah yang jelek menjadi 
baik. 


menolong. Semua karena Tuhan. 
Tanpa Tuhan, Jess tidak bisa 
seperti sekarang ini," kata Jessi. 
Jessica membuktikan hal ini melalui 
orang tua yang baik, keluarga yang 
utuh dan menyayanginya. "Ada 
banyak teman-temanku yang 
keluarganya tidak utuh, walaupun 
mereka punya segalanya. Mereka 
mencari pelarian dengan dugem 
dan dubing, agar mereka bisa fun. 
Mereka belum mengenal se¬ 
seorang yang dapat mencukupi 
mereka, yaitu Tuhan Yesus," 
lanjutnya. 

Dengan mengenal Tuhan, 
keluarga kita penuh kasih sayang, 


utuh, memberi support, dan dapat 
berkumpul bersama. Itulah dari ke¬ 
bahagiaan itu. Jessica sangat 
bahagia memiliki orang tua dan 
keluarga yang mencintainya, 
karena banyak temannya yang 
kaya tapi tidak mendapatkan 
kebahagiaan itu dari papa- 
mamanya. 

Meski pernah mengunjungi are¬ 
na dugem dan clubing ketika te¬ 
man-temannya merayakan ulang 
tahun di sana, tapi Jessica selalu 
berusaha tidak ikut-ikutan terjebak 
kepada hal-hal yang bebas dan 
dapat membahayakan masa 
mudanya. jtsLidya 


Ire/ormata; 


J ESSICA Angelina Perwata, 
gadis tomboy yang manis itu 
dengan dandanan sederhana, 
tampil dengan gaya manja. Dia asyik 
diajak bercakap-cakap, mampu 


Jessica A. 


dan Senang Main 

Perwata, Siswi JIS Pondok 


Indah 


Biasanya dia memainkan tuts- 
tuts piano untuk mengeks¬ 
presikan jiwanya, baik di kala 
bahagia maupun lagi sedih, le¬ 
tih dan sumpek. Bakat musik¬ 
nya membuat Jessica berga¬ 
bung dalam band di sekolah, 
sebagai pemain drum. 

Seolah belum cukup, kini Jes¬ 
sica sedang giat berlatih saxo- 
phone, sejenis alat musik tiup 
yang cukup sulit dimainkan. 
Dibutuhkan ketrampilan, latihan 
keras dan serius untuk bisa 
meniup alat musik yang satu 
ini. Teknik meniup dan me¬ 
ngolah pernafasan mutlak 
dalam hal ini. Tidak banyak 
orang bisa melakukannya, 
namun Jessica melaku¬ 
kannya dengan girang tanpa 
paksaan. 


phone, bisa kunikmati," demikian 
kata putri yang lahir di Jakarta 8 
Juni 1992 ini. 

Menuntut ilmu di sekolah yang 
kompetitif, berbasis internasional, 
punya banyak teman dari ber¬ 
macam negara, mendorong Jessica 
belajar keras. Dia ingin maju. 
Menurut siswi kelas 3 ini, kebe¬ 
ranian untuk maju adalah bagian 
dari prestasi. "Prestasi, bukan 
dilihat dari nilai akhirnya, namun 
proses yang dilewati melalui usaha 
keras. Untuk meningkatkan pres¬ 
tasi kita harus lebih fokus, disertai 
kemauan belajar yang tinggi, tidak 
ogah-ogahan, dan latihan dengan 


Jessica juga sangat mengagumi 
sang kakek, yang disapa "Eng¬ 
kong", karena sangat bijaksana, 
dermawan, dan selalu memper¬ 
satukan keluarga. Hal ini menjadi 
contoh baginya untuk belajar 
rendah hati. Melanjutkan studi 
di Boston, Amerika, setelah 
lulus SMA, adalah impian 
jemaat Gereja Rehoboth, 

Pluit, Jakarta Utara ini 
sejak dulu. 

"Tuhan adalah Bapa 
yang sangat baik buat 
Jessica. Tuhan tidak 
pernah menyakiti Jes¬ 
sica. Tuhan selalu 


ffi&tftakat Seni 



"Biar pas dapet, bebas nyeri haid 

dan bebas beraktivitas” 
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Minum secara rutin dan teratur 
3 hari sebelum, selama dan 
3 hari setelah haid. 



■JRANTI 


Pas "dapet” pas-nya Kiranti.' 
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S EBUAH buku mengenai 
kehidupan beragama di In 
donesia, beium lama ini 
diterbitkan. Buku ini bertujuan 
untuk melestarikan tradisi dan 
budaya bangsa Indonesia yang 
santun dan toleransi berdasarkan 
nilai-nilai agama. Buku setebal 321 
halaman ini diberi juduHlusi Negara 
Islam" dengan subjudul "Ekspansi 
Gerakan Islam Transnasional di In¬ 
donesia". Beberapa orang yang 
dikenal sebagai sosok berpengaruh 
luas dalam kehidupan umat ber¬ 
agama di negeri ini, menuangkan 
pandangannya dalam buku ini. Me¬ 
reka itu antara lain KH Abdur¬ 
rahman Wahid (tokoh Nahdlatul 
Ulama/NU dan mantan presiden 
RI), Ahmad Syafi'i Ma'arif (mantan 
ketua umum PP Muhammadiyah), 
serta KH Mustofa Bisri (tokoh NU). 

Buku ini menegaskan pentingnya 
kita melestarikan Pancasila, UUD 
1945 dan NKRI serta nilai-nilai luhur 
agama yang menjiwai bangunan 
bangsa dan negara Indonesia, 
yang selama ini dibayang-bayangi 
oleh paham dan aksi-aksi mere¬ 
sahkan yang bahkan dapat menim¬ 
bulkan perpecahan. Untuk mem¬ 
beri pencerahan kepada masya¬ 
rakat tentang perlunya memper- 


ini dianggap mengadu domba 
umat Islam sendiri. 

Untuk itu kami mewawancarai 
Ahmad Syafi'i Ma'arif, yang memiliki 
andil dalam peluncuran buku ini. 
Selain sebagai mantan ketua 
umum PP Muhammadiyah, Syafi'i 
Ma'arif juga dikenal sebagai 
seorang tokoh dan ilmuwan yang 
mempunyai komitmen kebangsaan 
yang kuat. Sikapnya kritis dan 
tegas. Pria kelahiran Sumpurku- 
dus, Sumatera Barat, 31 Mei 1935 
ini sejak kecil hidup dalam ling¬ 
kungan keislaman yang kental. Ia 
juga guru besar di IKIP Yogyakarta. 
Berikut petikan wawancara. 

Buku ini sempat menim¬ 
bulkan permasalahan internal, 
bahkan beberapa peneliti 
yang turut serta dalam pem¬ 
buatan buku ini sempat mem¬ 
berikan pernyataan untuk 
membantah buku ini, apa 
komentar Anda? 

Memang ada terjadi kesalahan, 
hal ini terjadi karena tidak adanya 
koordinasi antara tim dari 
Yogyakarta dan Jakarta, hal inilah 
yang menimbulkan kesalah¬ 
pahaman. Akan tetapi ini sudah 
kita bicarakan dan sudah kita 


mereka? 

Saya rasa bisa 
dikatakan demikian. 

Itu juga dalam rang¬ 
ka agar Islam di In¬ 
donesia ini tetap 
berwajah ramah, 
jadi tidak menun- 
jukan wajah-wajah 
yang menakutkan 
orang. 

Seberapa 
mengkhawatirkan 
gerakan-gerakan 
garis keras itu? 

Dilihat dari gelom- 
bang gerakannya 
sendiri sebenarnya 
tidak terlalu meng¬ 
khawatirkan, akan 
tetapi saya rasa se¬ 
bagai langkah anti¬ 
sipasi, peluncuran 
buku ini cukup baik. 

Supaya kita bersiap-siap 
menghadapi segala kemungkinan 
di masa depan. Situasi kondisi 
seperti bom bunuh diri dan sema¬ 
camnya itu kan sebenarnya bukan 
dipicu oleh situasi dan kondisi In¬ 
donesia, tetapi dipicu oleh kea¬ 
daan global. 


tetapi Islam itu sendiri tidak 
monolitik, Islam itu bermacam- 
macam. Ditambah dengan garis ke¬ 
ras semacam itu akan menambah 
parah keadaan. Orang tidak merasa 
aman lagi hidup di Nusantara ini. 

Buku ini juga sempat 


pernyataan bahwa buku ini 
mengadu domba umat Islam? 

Itu kan tergantung 
bagaimana orang menafsirkannya. 
Kenapa juga mau diadu domba 
oleh buku itu. Ya kenapa tidak 
dikritik saja. Kalau ada isi dari buku 
ini yang dirasa tidak tepat dibantah 


Ahmad Syafi'i Ma'arif, Tokoh Muhammadiyah 

Garis Keras Memperparah 

Keadaan 


tahankan NKRI, dalam buku ini 
dipaparkan sepak terjang gerakan 
garis keras transnasional yang 
dianggap telah menimbulkan 
keresahan banyak pihak. Buku 
dengan cover gambar Soekarno- 
Hatta dengan lambang Garuda 
Pancasila, gambar ormas Islam ber¬ 
demo ini tampak jelas mengupas 
tindak-tanduk gerakan garis keras 
transnasional sampai ke akar- 
akarnya. 

Pada satu sisi buku ini membe¬ 
rikan pemahaman bagaimana 
mempertahankan kesatuan NKRI 
sebagai bangsa yang terdiri dari 
berbagai suku dan agama. Namun 
pada satu sisi buku ini dinilai 
kontroversial. Kontroversial karena 
buku ini sendiri menimbulkan 
perdebatan bahkan mendapat pe¬ 
nentangan dari sebagian kalangan 
Islam sendiri. Lebih parah lagi, buku 


selesaikan bersama. 

Ada anggapan bahwa buku 
ini sudah bergeser dari tujuan 
utamanya, sebagai buku yang 
memiliki tujuan akademis. 
Menurut Anda, apa sebe¬ 
narnya tujuan diterbitkannya 
buku ini? 

Sebenarnya memang buku ini 
bertujuan akademis, akan tetapi 
tampaknya permasalahannya ada 
pada tataran penafsiran. Saya juga 
belum sempat membaca seluruh¬ 
nya, mungkin tafsirannya yang 
kadang-kadang kurang tepat. 
Fakta tetap ada, akan tetapi 
tafsiran kan bisa berbeda-beda. 

Buku ini berbicara tentang 
gerakan garis keras trans¬ 
nasional. Apakah buku ini juga 
berusaha mzng-counter 


Apakah gerakan garis keras 
seperti dikatakan di buku ini 
dapat dihentikan? 

Kalau tindakannya sudah sampai 
kepada tindakan kekerasan, itu kan 
sudah ada pada tataran hukum 
dan kewenangan aparat, dan itu 
kan sudah dilakukan. Kita lihat 
bagaimana tindakan polisi dan 
satuan Densus 88, mereka berjasa 
sekali membongkar jaringan itu. 
Sekarang kan keadaannya sudah 
semakin membaik walaupun 
memang belum semua tokohnya 
tertangkap. 

Kira-kira bagaimana jadinya 
jika gerakan ini tidak dihen¬ 
tikan? 

Akan menimbulkan perpecahan. 
Indonesia itu kan bangsa yang plu¬ 
ral, walaupun mayoritas Islam, akan 


menyinggung salah satu 
partai politik yang ada di In¬ 
donesia. Apakah itu berarti 
buku ini sepakat bahwa partai 
yang disebutkan dalam buku 
ini termasuk dalam salah satu 
contoh gerakan garis keras itu 
sendiri? 

Saya sudah sampaikan sebelum¬ 
nya bahwa hal itu tidak benar. Oleh 
sebab itu harus lebih hati-hati, di situ¬ 
lah mungkin kelemahan dari buku 
ini. Di sinilah kelemahan dalam mem¬ 
buat generalisasi itu. Saya tidak tahu 
apakah ini perlu dikoreksi atau tidak. 
Memang kalau dilihat dari perilaku 
partai itu, memang tidak muncul 
indikasi gerakan garis keras, karena 
mereka bergerak mengikuti kaidah 
demokrasi. Walaupun tujuan jangka 
panjangnya kita tidak tahu. 

Apa tanggapan Anda atas 


saja dengan hasil penelitian. Saya 
rasa kita perlu menggunakan cara 
yang sehat, cara yang beradab, 
cara yang akademik. Jadi sebe¬ 
narnya apa yang ditafsirkanlah yang 
justru memperparah keadaan. 

Sebagai penulis, menurut 
Anda buku ini sudah cukup ob¬ 
jektif dalam pemaparan ilmiah? 

Menyangkut masalah sosial, 
pastinya masalah subjektivisme akan 
memegang peranan yang penting 
adalah apakah subjektivisme itu 
ditegakkan di atas fakta atau tidak. 
Itu yang harus diuji. Kalau ternyata 
faktanya lemah, itu berarti karya itu 
lemah. Akan tetapi kalau faktanya 
ada di lapangan, itu artinya bahwa 
kesimpulan-kesimpulan itu didukung 
oleh fakta-fakta, sekalipun memang 
penafsirannya belum tentu benar, 
belum tentu kuat. *sJenda 



87.8 FM 


RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl. Gereja No. 45, Pematang Siantar - Sumatera Utara 21124 
Telp.: (0622) 743.6152 Fax.: (0622) 707.4545 

VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better) 

MISI : 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan. 



TUNE IN ! 

More Than Friend 

TviGood 

News 

Good People 


RADIO SWARA GITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 


Head Office: Jl. 14 Pebruari Lingk* II Teling Atas Manado 95119 
Telp. (0431)852431 

Rekening Bank: BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C. 0261363886 
E-mail: rskfm@yahoo.com 
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Motivasi dan Tujuan dari 
Penulisan Alkitab 

Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 

(www.poltakypsibarani.com) 


J IKA kita hendak melakukan 
sesuatu, tentulah ada hal-hal 
yang menjadi motivasi dan 
tujuannya, bukan? Demikian pula 
dengan penulisan Alkitab. "Moti¬ 
vasi" yang dimaksud di sini adalah 
hal-hal apa yang mendorong ditu¬ 
lisnya Alkitab, sedangkan "tujuan" 
adalah hal-hal apa yang hendak 
dicapai atau diharapkan muncul 
sebagai akibat dari terbentuknya 
Alkitab itu. Menurut hemat saya, 
terdapat paling tidak empat moti¬ 
vasi sekaligus yang menjadi tujuan 
dari penulisan Alkitab. 

1. Kerinduan Allah untuk ber¬ 
bicara kepada umat-Nya 
Allah yang diberitakan dalam 
Alkitab adalah Pribadi yang hidup, 
sekaligus sebagai Pribadi yang tidak 
terbatas. Sebagai Pribadi yang 
hidup, Allah memiliki perasaan dan 
kerinduan untuk berbicara, dalam 
hal ini kepada manusia. Allah rindu 
untuk berbicara kepada manusia 
karena manusia adalah makhluk 
yang diciptakan-Nya seturut dan 
segambar dengan-Nya (Kej. 1: 26- 
27) dan yang dijadikan-Nya sebagai 
pengelola dari ciptaan-Nya yang 
lain (Kej. 2:15). 

Beberapa pertanyaan pun mun¬ 
cul, seperti: "Bagaimanakah Allah 
yang tidak terbatas itu berbicara 
kepada manusia yang serba 
terbatas?" "Bagaimanakah manusia 
dapat mengerti bahasa Allah?"Ha\ 
pertama yang patut dingat adalah 
bahwa tidak mungkin manusia 
dapat memahami bahasa Allah, 
kecuali jika Allah berbicara kepada 
manusia dengan menggunakan 
bahasa manusia. Oleh sebab itu, 
Ia terlebih dahulu memilih dan me¬ 
ngurapi orang-orang yang dijadi- 
kan-Nya sebagai juru bicara-Nya. 
Sebagian dari mereka yang dipilih 
dan diurapi-Nya itu disebut sebagai 
nabi dan raja (dalam Perjanjian 
Lama), sebagian disebut sebagai 
rasul dan penginjil (dalam Perjanjian 
Baru). Melalui mereka inilah Allah 
berbicara kepada umat-Nya. Me¬ 
reka didatangi-Nya dengan firman- 


Nya, baik secara lisan (dengan 
kata-kata yang terdengar) mau¬ 
pun melalui gambar-gambar yang 
dimunculkan-Nya dalam benak 
atau pikiran mereka (berupa peng¬ 
lihatan atau Vision ). Firman Allah 
yang demikian itulah yang dituliskan 
oleh hamba-hamba-Nya tadi de¬ 
ngan bahasa mereka sendiri se¬ 
hingga manusia lainnya dapat me¬ 
mahaminya. Melalui orang-orang 
pilihan-Nya itu Allah menyatakan 
perasaan dan cinta kasih-Nya terha¬ 
dap manusia (secara umum) dan 
kepada umat Israel dan kepada or¬ 
ang-orang lainnya yang percaya 
kepada-Nya (secara 
khusus). Semua ben¬ 
tuk perasaan dan fir¬ 
man Allah tersebut di¬ 
tulis dan dikumpulkan 
dalam Alkitab. 

2. Alkitab sebagai 
penuntun hidup 

Dalam Alkitab, ma¬ 
nusia sering dianalo¬ 
gikan sebagai domba 
dan Allah sebagai 
Gembala. Mengapa 
demikian adalah ka¬ 
rena beberapa karak¬ 
ter domba dapat tam¬ 
pak dalam kepribadian 
manusia. Domba- 
domba yang pada 
umumnya memiliki sifat bodoh, 
suka mengganggu domba yang 
lain, suka mencari jalan sendiri, dan 
sulit mencari makanannya sendiri, 
serta dapat tersesat atau terjebak 
ke dalam jurang dan tidak dapat 
melepaskan dirinya sendiri dari 
jebakan itu. Selain itu, domba- 
domba diperhadapkan kepada 
sangat banyak tantangan dalam 
hidupnya. Kebertahanan mereka 
untuk hidup (survivai) sering ter¬ 
ganggu dan terancam. Mereka da¬ 
pat sakit, susah, dan sengsara. 
Tuhan Yesus sendiri dalam Matius 
9: 36 sangat prihatin memperhati¬ 
kan keadaan banyak orang di dunia 
ini bagaikan domba yang tidak 
bergembala, ketika Ia datang 


sebagai manusia di bumi ini. Oleh 
sebab itu, sebagaimana domba- 
domba (sebagai hewan) membu¬ 
tuhkan gembala (yang adalah ma¬ 
nusia), maka manusia juga mem¬ 
butuhkan gembala (yang adalah 
Allah). Allah menjadi Gembala bagi 
umat-Nya dan mereka sebagai 
domba-domba-Nya. Bagaimanakah 
Allah menggembalakan umat-Nya? 
Yang paling pokok adalah melalui 
firman-Nya yang tertulis dalam 
Alkitab, sebagaimana dikatakan 
oleh seorang Pemazmur dalam 
Mazmur 119:105 yang mengakui 
bahwa firman-Nya adalah pelita 


bagi kaki umat-Nya dan terang bagi 
jalan-jalan mereka. Allah menuntun 
umat-Nya melalui firman-Nya yang 
terdapat dalam Alkitab; Alkitab 
menjadi penuntun (guidence) bagi 
umat manusia. Dengan tuntunan 
Alkitab, diharapkan manusia yang 
bodoh dan lemah tetap dapat 
sampai kepada tujuan hidupnya 
asalkan mereka bersedia menerima 
tuntunan-Nya itu. 

3. Alkitab sebagai cermin 
kehidupan 

Manusia dalam keberadaannya 
telah melakukan banyak hal dan 
masih akan melakukan banyak hal 
lainnya. Berhubungan dengan ber¬ 
bagai hal yang telah dilakukannya 
itu, manusia membutuhkan cermin 


sebagai sarana untuk refleksi dan 
introspeksi. Cermin yang dimaksud 
di sini bukan cermin atau kaca di 
meja rias di dalam kamar kita yang 
bersisi dua dimensi, melainkan 
cermin yang fungsinya lebih dalam, 
yakni cermin atas suasana jiwa dan 
perilaku hidup. Sebagai manusia, 
kita membutuhkan suatu cermin 
yang dapat kita pergunakan untuk 
mengoreksi karakter, niat, dan 
tindakan kita. Cermin tersebut 
haruslah cermin yang jujur dan 
terang sehingga memiliki 'wibawa' 
bagi kita. Cermin yang demikian 
adalah cermin yang dibangun dari 
firman Allah, sebab 
hanya firman Allah 
itulah kebenaran 
yang benar dan 
yang mampu un¬ 
tuk menguduskan 
kita (lih. Yoh. 
17:17). Dan, se¬ 
mua firman Allah 
itu terdapat dalam 
Alkitab. 

Sebagaimana kita 
membutuhkan 
cermin di meja rias 
di rumah kita yang 
patut dipercaya 
untuk melihat wa¬ 
jah dan rambut 
kita, maka kita 
membutuhkan Alkitab untuk meli¬ 
hat sisi kejiwaan dan kerohanian 
dari hidup kita. Cermin rias wajah 
hanya akan memantulkan bagian luar 
diri kita, sementara Alkitab akan 
memantulkan situasi hati, emosi, 
tujuan hidup dan keberadaan kita 
yang sesungguhnya. Jika kita hendak 
mengetahui seutuhnya hidup kita, 
kita harus bercermin ke-pada Alkitab. 
Jangan mendahulukan untuk mema¬ 
hami keberadaan anda dari orang lain 
karena informasinya bisa salah dan 
jangan kepada diri sendiri karena setiap 
orang sering merasa baik menurut 
penilaian dirinya sendiri saja. 

4. Alkitab sebagai buku sejarah 
dari berbagai karya dan keagungan 
Allah 


Secara umum, sejarah adalah 
suatu catatan mengenai hal-hal 
yang sangat pokok yang telah 
terjadi di masa lampau dan 
dianggap sangat penting untuk 
diketahui karena berhubungan 
dengan keberadaan manusia hari 
ini maupun di masa yang akan 
datang. Kebanyakan peristiwa 
yang terjadi di masa lampau 
memang tidak kita ketahui. Oleh 
sebab itu, perlu suatu buku yang 
secara teratur, jujur, dan lengkap 
yang menceritakannya kepada 
kita, meskipun tidak semua hal 
dapat diutarakan di dalamnya 
karena keterbatasan ruang. Apa¬ 
bila kita menghubungkan Allah 
dengan sejarah, maka kita harus 
mengakui bahwa Allah adalah 
Pribadi yang hadir dalam berbagai 
peristiwa yang terjadi, atau yang 
mengetahui segala-galanya. Selu¬ 
ruh peristiwa yang telah terjadi itu 
dapat dibagi ke dalam beberapa 
kelompok masa dan peristiwa, 
yakni: (1) sejarah penciptaan 
manusia dan alam semesta; (2) se¬ 
jarah kemunculan bangsa-bangsa 
di dunia; (3) sejarah kejahatan dan 
kejatuhan manusia ke dalam dosa; 
(4) sejarah perkembangan perada¬ 
ban manusia; (5) sejarah pemilihan 
bangsa Israel sebagai bangsa 
pilihan Allah yang akan memberkati 
seluruh bangsa; (6) sejarah keha¬ 
diran Allah dalam dunia; dan (7) 
sejarah penyelamatan manusia 
yang terhukum oleh karena keja¬ 
hatan dan dosa-dosanya. Semua 
kelompok masa dan peristiwa ini 
tercatat dalam Alkitab. Untuk me¬ 
ngetahui berbagai hal yang terkait 
dengan ketujuh masa dan peris¬ 
tiwa ini, mau tidak mau, kita harus 
membaca Alkitab, karena tidak ada 
sumber lain yang lebih lengkap dari 
Alkitab yang berbicara mengenai 
hal-hal tersebut.* 

* Penulis adalah Pendiri 
Sekolah Pengkhotbah Modern 
(SPM), Ketua STT Lintas Budaya, 
dan Pendiri Jakarta Break- 
through Community (JBC). 
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(Grand Bellagio) Mega Kuningan, Jakarta 

setiap RABU, 18.30 wib 




falenfed chrislian musicians and singers 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Rtrimasse.MPM 
" GBI Rumah Kasih M 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 

Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 
Tempat : Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala ) i 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 

Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 

( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 


Informasi : 021-936 94997, 0815-1339 2007 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

05 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt. Andreas Soeroto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Andreas Soeroto 

Ibadah Raya 

12 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt. Charles Kamasi 

Ibadah Raya 


Pkl 18.00 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

19 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt. Amin Lie 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt Dora Kansil 

Ibadah Raya 

26 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt. Nus Reimas 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Nus Reimas 

Ibadah Raya 



© JADWAL IBADAH 

GBI REHOBOT/ REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 12 JULI 2009 


PERDATAM Jl Sarinah 1/7, Perdatam, Jakarta Selatan. Telp. 7945615 
07.00 - 09.00 : Pdt. Dr. Sentot Sadono 

07.30. - 09.30 : (Remaja) 

09.30 - 11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00- 21.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

REHOBOT HALL - ROXY SQUARE (Pindahan dari Duta Merlin) 

Gedung Roxy Square It.3 Jl. Kyai Tapa no.l Jakarta Barat 

08.30 - 10.30 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

11.00 -13.00 : Pdt. Dr. Sentot Sadono 

11.00 - 13.00 : (Remaja) 

15.30 - 17.30 : Pdt. Samuel Sie, MA (Mandarin-Ditetjemahkan) 

18.30 - 20.30 : Pdt. Bigman Sirait 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3 Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

(Alamat Ibadah Remaja di Crown Palace - Jl. Prof. Dr Supomo blok B Tebet) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 
07.00 - 09.00 : Pdt. Lay Amin Filemon, S.Th 

07.00 - 09.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Andreas Agus, S.Th 

LA MONTE - GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 

Komplek Sarinah Jl. M.H Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Petj Kudus) 

07.30 - 09.00 : (Remaja) 


GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 No. 1-2, Kelapa Gading Telp. 4584238081 

08.30 - 10.30 : Pdt. Dr. Sentot Sadono 

08.30 - 10.30 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Petj Kudus) 

GEDUNG SASTRA GRAHA(CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No. 21. Kebon Jeruk . Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Dr. Yohanes Soukotta, S.Th 


PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 
Jl. Raya Pluit Selatan No.l Pluit Jakarta Utara 14440 

10.00 - 12.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

10.30 - 12.00 : (Remaja) 


IBADAH SUARA KEBENARAN 
Pembicara: Pdt. Dr.Erastus Sabdono 
Setiap Selasa Pkl. 19.00 dan Sabtu Pkl. 16.00 

Bertempat: Panin Hall-Bank Panin Lt.4 Jl. Jenderal Sudirman Jakarta Selatan 


■■ 


JADWAL GEREJA 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jad^Khofooh Pkl. 07.30 WIB Pkl. 10.00 WIB 



05 

Ibadah Petj Kudus 

Pdt. Paulus Kurnia 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Paulus Kurnia 

Juli'09 


Pdt. Mangapul Sagala 

Pdt. Mangapul Sagala 


19 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 


26 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 


02 

Ibadah Petj Kudus 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Agustus 

~09~ 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Hilda Pelawi 

'09 

16 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


23 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 


30 

Pdt. Reggy Andreas 

Pdt. Reggy Andreas 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 



Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadrg 14240 (seberang MAKRO) Telp.(Q21) Tejp. (021)9828 55 38 Fa* (021)45 8519 


KTC LT.2 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


JULI 2009 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

12 Juli 

PKL. 07.30 

EV.DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

tV. DRS YUDA D.MAILOOL 



19 Juli 


EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




26 Juli 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PkL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




SEMINAR AKHIR ZAMAN: 

: Setiap Sabtu 
: Pkl. 13.00-15.00 
: Pdt. Drs. Yuda D. Mailool 
: Kelapa Gading Trade Center, Lantai 2 Blok A 
Gedung Hypermart (Depan Makro Kelapa Gading) 
021-951 000 77 

DOA MALAM 

TGL : 02, 09, 16, 23, 30 Juli 2009 
HARI : KAMIS, JAM : 19.00 WIB 
PEMBICARA : EV.DRS. YUDA D. MAILOOL 


IBADAH TENGAH MINGGU 

TGL : 09, 23 Juli 2009 

_ HARI : KAMIS, JAM : 19.00 WIB _ 

NB : SELURUH JADWAL DI ATAS DIADAKAN DI KELAPA GADING HYPERMALL LT.2 BLOK A 


Hari 

Waktu 

Pembicara 

Tempat 

Telp 


bagian iklan 
REFORMATA 

Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 

GEREJA REFORAAASI INDONESIA 


Persekutuan Oikumene ( Rabu, 08 Juli 2009, Pkl 12.00 WIB) 

Pembicara : Bpk. Sugihono Subeno 

Antiokhia Ladies Fellowship ( Kamis, 09 Juli 2009, Pkl 11.00 WIB) 

Pembicara : Pdt. Bigman Sirait 

Antiokhia Youth Fellowship ( Sabtu, 11 Juli 2009, Pkl 16.30 WIB) 

Pembicara : Pak Yanto Tjoandra dan istri 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Wisma Bersama, Lt.4 Jl. Salemba Raya 124B Jakarta Pusat 
Telp. (021)56963186, SMS085692333222 


REFORMATA 
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Kawula Muda 


membayar waktu pe-nyewaan 
tempat. Senang banget kalau 
bisa berhasil memasukkan bola 
pada sasaran lubang. Ter-nyata 
saya bisa mengalahkan pria. Kalau 
kalah maka saya harus menye¬ 
rahkan stick biliar ke teman yang 
lain". Menyodok bola supaya 
menghasilkan poin diperlukan 
teknik, semisal kemampuan 
menentukan sudut pantul yang 
tepat untuk memasukkan bola 
sasaran ke dalam lubang. 

Pecandu biliar mestinya kenal 
nama pebiliar mahir asal Manila, 
Filipina. Efren Reyes, namanya, 
mulai mengenal dunia biliar di 
usianya yang masih sangat muda. 
Yaitu ketika bekerja sebagai 
pengawas arena bermain biliar milik 
pamannya di Manila. Pekerjaan ini 
sekaligus dimanfaatkannya untuk 
mempelajari berbagai trik dan 
variasi permainan biliar. Ternyata 
permainan biliar sangat cepat 
dikuasainya. Ini lantas menjadi 
modalnya untuk mulai ikutan kom¬ 
petisi antar-pebiliar lokal. Belum lagi 
usianya genap 17 tahun, setiap 
pebiliar yang ada di seantero Ma¬ 
nila sudah mengenalnya sebagai 
pebiliar yang mahir. 

Dari situ peruntungannya ber¬ 
ubah. Performanya menarik per¬ 
hatian sejumlah promotor biliar. 


Efren Reyes pun mulai diikut¬ 
sertakan pada turnamen biliar yang 
lebih besar dan kerap menjadi juara 
pula hingga men-dapat julukan 
The Magician, dari pebiliar-pebiliar 
Amerika. Namanya terdaftar pada 
HallofFame versi Billiard Congress 
of America, serta terkaya di dunia. 
Gelar ini didapat berkat pengha¬ 
silannya setahun dari berbagai 
turnamen biliar bisa mencapai USD 
646.000. 

Biliar yang dulu dianggap akrab 
dengan hal-hal yang kurang baik, 
kini menjadi permainan yang 
mengasyikkan. Selain bisa menjadi 
permainan melepas rasa jenuh, 
biliar juga menjadi haya hidup. Biliar 
pun bisa menjadi ajang perlombaan 
mencatat prestasi, hingga menjadi 
sumber uang yang sangat besar 
dan menggiurkan. 

Ternyata segala sesuatu yang 
dilakukan dengan fun, kreatif, 
dengan tujuan yang baik untuk 
menggali kemampuan selalu 
mendatangkan hasil yang berguna. 
Anak muda punya sejuta pilihan 
permainan, namun dengan memilih 
yang tepat, dan dilakukan dengan 
tujuan yang benar, bisa menda¬ 
tangkan kemajuan dan perkemba¬ 
ngan yang membahagiakan. 

&Lidya 


AJANG PRESTASI BAN SUMBER UANG 


B ILIAR, atau permainan bola 
sodok, kini sedang 
digandrungi anak-anak muda 
dan kaum profesional muda di 
Jakarta dan kota-kota besar. Per¬ 
mainan ini bertujuan menghabiskan 
waktu di sela-sela rutinitas berak¬ 
tivitas. Permainan biliar saat ini 
bahkan jadi trend masyarakat kelas 
menengah metropolitan. Terbukti 
semakin marak arena permainan 
biliar di Jakarta, Tangerang, Bekasi, 
dan Depok. Olahraga, hiburan, dan 
gaya hidup ditemukan dalam per¬ 
mainan biliar. Selain dapat dijadikan 
hobbi, biliar sudah dapat dijadikan 
sarana mencetak prestasi. Banyak 
orang tak sekadar memainkan bola 
sodok ini untuk kesenangan, tapi 
untuk kompetisi yang diadakan 
secara reguler di semua tingkatan. 
Di kalangan anak kampus, biliar 


diperlombakan lewat berbagai tur¬ 
namen. Para breakshooter kam¬ 
pus—istilah bagi mahasiswa yang 
jago main biliar—saling unjuk kebo¬ 
lehan dalam menyodok dan mema¬ 
sukkan bola-bola mungil berwarna- 
warni itu. 

Memang tak terbayangkan kalau 
permainan biliar kini menjadi 
permainan semua kalangan. Dulu, 
setiap kali menyebut kata "biliar" 
ada konotasi negatjf, mulai soal 
prostitusi terselubung dengan 
scoregirh nya sampai pada judi dan 
narkotika. Namun, dalam kurun 
beberapa tahun terakhir ini, biliar 
sudah menjadi gaya hidup kelas 
menengah metropolitan. Lihatlah 
tempat-tempat biliar di seputar 
Jakarta yang selalu ramai. Selama 
ini, perempuan di tempat biliar 
umumnya score giri yang bisa 
dicolak-colek, 6\-booking, diajak 
tidur. Tetapi dalam beberapa tahun 
terakhir ini, citra biliar 
membaik dan disukai 
kalangan anak muda dari 
kelas menengah atas. 

Biliar adalah sebuah 
cabang olahraga yang 
masuk dalam kategori 
cabang olahraga konsen¬ 
trasi, sehingga sangat dibu¬ 
tuhkan ketahanan dan pemaha¬ 
man mental yang benar serta harus 
ditunjang oleh kemampuan fisik 
yang prima agar mampu berpres¬ 


tasi lebih tinggi dan stabil. Permainan 
bola sodok ini, sangat ditentukan 
oleh kemampuan sese-orang 
menentukan sudut pantul yang 
sesuai, untuk memasukkan bola pada 
sasaran lubang. Inilah tanta-ngan 
yang menggemaskan dan memberi 
kepuasan tersendiri bagi setiap 
penikmat permainan biliar ini. 

Melihat orang bermain biliar, ada 
daya tarik untuk ikut juga. Bagai¬ 
mana pun juga permainan ini bisa 
menjadi sarana membuang rasa 
jenuh, di samping memacu sema¬ 
ngat untuk mendapat poin dengan 
memasukkan bola ke lubang sasaran. 

Nini, seorang karyawati yang 
ditemui di area biliar, daerah Kenari 
Mas Jakarta Pusat, mengungkapkan 
perasaannya main biliar: "Asyik aja, 
menuangkan rasa letih dengan ke¬ 
mampuan menyodok bola. Per¬ 
mainan yang merangsang kemam¬ 
puan perhitungan, menimbulkan rasa 
penasaran dan kepuasan jika dapat 
mengarahkan bola pada sasaran". 
Selain itu Arya, mahasiswa yang 
berada di tempat yang sama, 
dengan senyumnya 

menyatakan kesukaannya: 

"Saya mendapat banyak teman 
di area biliar, bahkan ada banyak 
teman wanita yang cantik. 
Semua berlomba untuk mengisi 
waktu senggang". Sebalik-nya Nia 
berguman: "Kalau me-nang, maka 
akan ditraktir yang lain untuk 



^^ = ^ = =^^===™= Garam 

Tinggalkan Kemewahan, 
Jadi Penjala Manusia 

Hendrik Lim, MBA* 1 


Bisnis 



D I masa kecilnya ia ditolak. Dia 
hidup "bergilir" dari satu 
rumah singgah ke rumah 
singgah lainnya. Namun dalam hati 
ia bertekad untuk tidak akan dihina 
orang lebih jauh lagi karena kemis¬ 
kinannya. Bisa dibilang, ia memiliki 
trauma yang besar. 

Siapakah dia? Perkenalkan, 
namanya Tom Monaghan. Tom 
bersama abangnya, Jim, sempat 
dibesarkan oleh ibunya (sing/epar- 
ent). Tom tumbuh dalam rasa tidak 
aman, insecured. Maklumlah, ibu¬ 
nya tidak sanggup membiayai Tom 
dan abangnya. Akibatnya Tom dan 
kakaknya harus tinggal di panti asu¬ 
han atau rumah penampungan lain¬ 
nya, dan hidup serba kekurangan. 

Namun di dalam lubuk hatinya, 
Tom kecil bertekad tidak akan lagi 
menerima olok-olokan. Kemiskinan 
dan penderitaan adalah temannya 
sehari-hari. Olok-olok dan pende¬ 
ritaan itu telah membakar sema¬ 
ngat dalam dirinya, hingga mela¬ 
hirkan suatu niat: Apa pun ia mau 
lakukan asal tidak lagi dihina dan 
ditolak orang karena kemiskinannya. 

Suatu hari ia dan abangnya, Jim, 
meminjam uang sebesar USD 500, 
dan membeli restoran kecil dan 
diberi nama Domina Pizza. Restoran 
ini akhirnya berkembang menjadi 
restoran pizza nomor 2 terbesar di 
Amerika. Tom bahkan menjadi sa¬ 
lah satu orang kaya raya di Amerika. 


Ia mengagumi barang-barang 
mewah dan karya seni bernilai 
tinggi. Salah satunya adalah mobil 
Royale Bugatty. Ini mobil super 
deluxe yang hanya diproduksi 
sebanyak 6 (enam) unit saja. Harga 
satu unit mobil ini Rp 80 miliar! 
Untuk urusan meja makan ( dining 
tabie), dia punya koleksi Frank 
Llyoid Wright senilai Rp 16 milliar. 

Tom menjadi orang besar dan 
sukses secara ekonomi, karena 
niatnya amat jelas. Ia punya alasan 
yang membakar dirinya agar men¬ 
jadi sukses. Niat yang amat jelas 
itu akhirnya menemukan jalannya 
sendiri untuk mencapai anak 
tangga sukses. 

Banyak organisasi atau korporasi 
bisa membuat rencana/tujuan, 
dan tahu bagaimana untuk men¬ 
capainya (strategi), namun seba¬ 
gian besar tidak pernah menca¬ 
painya. Banyak orang membuat 
resolusi setiap awal tahun, namun 
yang diimpikan itu hilang setelah 
beberapa saat pesta tahun baru 
berlalu. Mereka gagal menemukan 
alasan atau latar belakang me¬ 
ngapa harus mencapainya. 

Kalau alasan sebuah pencapaian 
itu jelas, kuat dan diterima oleh 
yang bersangkutan, maka apa pun 
akan ia lakukan. Jalan dan cara apa 
pun akan ia tempuh untuk menda¬ 
patkan apa yang ia mau. Ia punya 
passionate, bensin pembakar 


peradaban. Bahkan hal- 
hal "yang tidak masuk 
akal" dan tidak ter¬ 
pikirkan pun akan dilaku¬ 
kan. It is the intention 
that wiii take you where 
do you want to go. 

"Bisnis" Yesus yang 
terbesar adalah karya 
Golgota. Apa pun Ia la¬ 
kukan, termasuk: dihina, 
dicaci, dimaki, disesah 
hingga wajahnya tidak 
lagi dianggap sebagai 
manusia. Bahkan akhir¬ 
nya digantung. Namun 
Ia tetap maju dan bisa 
berkata: "Mission accom- 
piished' 

Apa yang memberi- 
Nya kekuatan sebesar 
itu? Karena Ia tahu me¬ 
ngapa ia memilih untuk 
melakukannya. Ia memi¬ 
liki alasan yang hebat! Alasanya dimu¬ 
lai dengan kata-kata: Karena begitu 
besar kasih Allah pada dunia ini, 
sehingga Ia memberikan anak-Nya 
yang tunggal supaya manusia tidak 
binasa melainkan memperoleh hidup 
yang kekal. 

Martin Luther King bahkan me¬ 
ngatakannya dalam nada yang amat 
tegas dan menantang: 

If a man has not discovered some- 
thing h e will die f o r, h e isn't fit to 
iive. 


Kalau seseorang tidak mene¬ 
mukan "alasan mengapa ia harus 
melakukan sesuatu", apa pun 
harganya, kalaupun ia harus mati 
karena itu, maka ia tidak layak 
untuk hidup. Maksudnya, itu 
hanya sebuah hidup yang sia-sia, 
semata mata survival 
Bagaimana kisah akhir dari Tom 
Monaghan? 

Pada 1988, ia membaca sebuah 
buku tipis "Mere Christianity" karya 
CS Lewis. Ia menemukan alasan 


baru yang lebih besar untuk hidup. 
Dan ia pun mengejarnya. Berapa 
harga yang dibayarnya? Ia menjual 
perusahaannya, Domino Pizza. 
Uangnya yang begitu banyak ia pakai 
untuk membantu orang lain. Ia tidak 
memerlukan lagi dining tabletnya. Ia 
memilih menjadi penjala manusia.*:* 
(hendrikiim@bnngdaddyhome.com) 

* Praktisi bisnis internasional 
dan konsultan bisnis perseroan 
besar 
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Orang Asing Memiliki 
Yayasan di Indonesia? 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat. 

Apakah orang asing atau badan hukum asing dapat mendirikan yayasan 
di Indonesia? Kalau bisa, apa ketentuan dan syarat-syarat yang harus 
mereka penuhi? Apakah yayasan asing dapat juga melakukan kegiatan 
di Indonesia? Bila dapat, hal-hal apa saja yang dapat mereka lakukan? 
Apakah suatu yayasan dapat menerima bantuan atau dana dari luar 
negeri? Terima kasih. 

Edwin 

Jakarta Barat 



S DR. Edwin yang terkasih, 
Sebagaimana diketahui, 
yayasan adalah badan 
hukum yang terdiri atas kekayaan 
yang dipisahkan dan diperuntuk¬ 
kan untuk mencapai tujuan ter¬ 
tentu di bidang sosial, keagamaan 
dan kemanusiaan. Saat ini un¬ 
dang-undang yang mengatur 
tentang Yayasan adalah UU No. 
16 tahun 2001 Jo. UU No. 28 
tahun 2004 Jo. Peraturan Peme¬ 
rintah No. 63 tahun 2008 tentang 
Pelaksanaan Undang-undang 
tentang Yayasan. 

Orang asing atau badan hukum 
asing atau orang asing bersama or¬ 
ang Indonesia dapat mendirikan 
yayasan yang sesuai dengan 
ketentuan undang-undang dan 
peraturan pemerintah tersebut. 
Untuk yayasan yang didirikan oleh 
orang perseorangan asing harus 
memenuhi persyaratan dokumen 


sebagai berikut: (a). Identitas 
pendiri yang dibuktikan dengan 
paspor yang sah; (b). Pemisahan 
sebagian harta kekayaan pribadi 
pendiri yang dijadikan kekayaan 
awal yayasan paling sedikit senilai 
Rp. 100.000.000,- (seratus juta 
rupiah) yang dibuktikan dengan 
surat pernyataan pendiri mengenai 
keabsahan harta kekayaan ter¬ 
sebut; dan (c). Surat pernyataan 
pendiri bahwa kegiatan yayasan 
yang didirikan tidak merugikan 
masyarakat, bangsa, dan negara 
Indonesia. 

Ketentuan dan syarat-syarat 
yang sama juga harus dipenuhi 
oleh badan hukum asing yang 
akan mendirikan yayasan di Indo¬ 
nesia. Ketentuan dan syarat yang 
lain yang harus dipenuhi adalah: 
(a). Salah satu anggota pengurus 
yang menjabat sebagai ketua, 
sekretaris, atau bendahara, wajib 


dijabat oleh warga negara Indo¬ 
nesia; (b). Orang asing yang 
menjadi pengurus wajib bertem¬ 
pat tinggal di Indonesia, dan harus 
pemegang ijin melakukan kegiatan 
atau usaha di Indonesia serta 
mempunyai ijin tinggal. Syarat yang 
sama juga berlaku bagi orang asing 
yang menjadi anggota pembina 
dan anggota pengawas. 

Mengenai pendirian yayasan itu 
sendiri harus dilakukan dengan akta 
yang dibuat di hadapan notaris di 
Indonesia, dan Akta Pendirian 
Yayasan tersebut harus mendapat 
pengesahan dari menteri, dalam 
hal ini Menteri Hukum dan Hak 


Asasi Manusia RI. 

Yayasan asing dapat melakukan 
kegiatan di Indonesia dibatasi 
hanya di bidang sosial, keagamaan 
dan kemanusiaan. Dan untuk 
melakukan kegiatannya di Indone¬ 
sia, harus bermitra dengan yayasan 
yang didirikan oleh orang Indone¬ 
sia yang mempunyai maksud dan 
tujuan yang sama dengan yayasan 
asing tersebut. Kemitraan tersebut 
harus aman dari aspek politis, 
yuridis, teknis dan sekuriti. Yang 
dimaksud dengan aspek politis 
adalah kegiatan yayasan harus 
sesuai dengan politik luar negeri 
dalam bing-kai dasar Negara Pan¬ 


casila, UUD 1945 dan 
kebhinekaan masya¬ 
rakat Indonesia. As¬ 
pek yuridis adalah 
kegiatan yayasan asing 
tidak bertentangan 
dengan semua ke¬ 
tentuan peraturan 
perundang-unda- 
ngan. Aspek teknis 
adalah kegiatan yaya¬ 
san tersebut dapat 
terlaksana dengan 
baik di lapangan. Se¬ 
dangkan aspek sekuriti 
adalah kegiatan yaya¬ 
san tidak ditujukan 
untuk kegiatan inte¬ 
lijen asing yang dapat merugikan 
keamanan bangsa dan negara RI. 

Bantuan dari luar negeri dapat 
diterima oleh suatu yayasan di In¬ 
donesia. Dengan catatan yayasan 
di Indonesia yang mendapat 
bantuan dari luar negeri sebesar 
Rp 500.000.000, (lima ratus juta 
rupiah) atau lebih, wajib diaudit 
oleh akuntan publik. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat. ❖ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 




Kampanye 


B ERAGAM cara pasangan 
capres dan cawapres kita 
untuk mempromosikan diri 
mereka dalam menyongsong pil- 
pres 8 Juli 2009 nanti. Salah satu 
bentuk kampanye yang paling 
praktis dan ekonomis adalah me¬ 
ngunjungi pasar. Perhatikan saja, 
selama musim kampanye pilpres 
ini, ketiga pasang capres dan 
cawapres silih berganti mengun¬ 
jungi pasar, terutama pasar 
tradisional. Di samping mengumbar 
janji, para capres juga mengobral 
senyum, tawa dan keramahan. 
Selain "pura-pura" menanyakan 
harga barang-barang sambil me¬ 
masang wajah serius menyimak, 
para pemburu kekuasaan itu 
biasanya akan membeli barang- 
barang tertentu, yang belum ten¬ 
tu ada manfaatnya bagi mereka. 
Contoh, belum lama ini Pak JK, 
yang juga dikenal sebagai sau¬ 
dagar, dalam acara kunjungan 
kampanye ke sebuah pasar, secara 
spontan memborong ratusan 
potong kerudung. Untuk dijual 
lagi? Tentu saja tidak, namun 
untuk dibagi-bagikan kepada 
kaum perempuan. Para wanita 
yang beruntung mendapatkan 
penutup kepala ini tentu akan 
mengenakannya dengan perasaan 
bangga. Dan yang paling penting, 
pada saat pilpres nanti, para 
wanita yang berbahagia itu so 
pasti mencontreng nama si 
pemberi kerudung. Klop. 


Kampanye presiden ini, memang 
relatif masih baru dalam kehidupan 
demokrasi kita. Acara yang sangat 
melelahkan dan menguras tenaga 
dan isi kantong pasangan capres- 
cawapres ini baru mulai kita kenal 
sejak digulirkannya sistem pemi¬ 
lihan presiden secara langsung. 
Beberapa dekade lalu, ketika pre¬ 
siden dan wakil-nya 
dipilih oleh Majelis 
Permusyawaratan 
Rakyat (MPR), rak¬ 
yat di negeri ini bah- 
kan tidak pernah 
mengenal capres 
alternatif, sebab 
yang ada hanyalah 
capres dan cawa¬ 
pres tunggal. "Lu 
lagi, lu lagi.../'begitu 
istilah rakyat seka¬ 
rang. Sekalipun de¬ 
mikian, para ang¬ 
gota MPR dalam 
Sidang Umum MPR tetap dikatakan 
melaksanakan pemilihan presiden. 
Menurut logika bahasa, memilih 
artinya menentukan atau meng¬ 
ambil satu dari beberapa pilihan 
yang ada. Jika cuma ada satu 
capres pada masa itu, maka pada 
dasarnya MPR tidak sedang memilih 
presiden, namun lebih tepat me¬ 
ngatakan sidang umum itu sebagai 
"mengukuhkan" presiden dan 
wakil presiden. Tapi waktu itu MPR 
selalu dikatakan memilih presiden. 
Untunglah sejak bergulir era 


reformasi, UUD 45 diamandemen, 
pilpres dibenahi, sehingga rakyat 
tidak terus-terus dibodohi me¬ 
nyangkut pemilihan presiden ini. 

Sistem pemilihan secara langsung 
oleh rakyat ini memaksa setiap 
capres dan pasangannya untuk 
tampil habis-habisan mempromosi¬ 
kan diri dan program-programnya. 


Yang jelas, dalam kampanye, 
semua capres selalu mengatakan 
kalau mereka berjuang untuk 
rakyat. Dalam musim kampanye, 
rakyat demikian penting, dimanja 
bahkan dipuja capres. Selama kam¬ 
panye kelihatan betul bagaimana 
para capres dan cawapres ber¬ 
usaha mendekatkan atau meng¬ 
akrabkan diri kepada rakyat. Meme¬ 
luk atau mendekap seorang pemu¬ 
lung selama beberapa detik pun 
tidak apa-apa bagi seorang capres 
yang berpenampilan parlente dan 


wangi itu, demi kursi presiden. 

Menarik sekali ketika dalam 
kampanye di Medan, Sumatera 
Utara, belum lama ini SBY dan istri 
antara lain mengunjungi tempat 
perajin tahu. Pak SBY malah men¬ 
coba menggoreng tahu di belanga 
yang ukurannya sangat besar. 
Bahkan Ibu Ani, istri Pak SBY, pun 
ikut-ikutan melaku¬ 
kan hal yang sa-ma. 
Setelah tahu itu 
matang, pasangan 
utama Indonesia itu 
pun mencicipinya 
sembari mengang¬ 
guk-anggukkan 
kepala dan menga¬ 
takan kalau tahu 
yang masih panas 
itu rasanya enak 
dan lezat. Benar 
atau tidak, jujur 
atau tidak, hanya 
mereka berdualah 
yang tahu, tetapi yang namanya 
kampanye, capres kan harus pintar- 
pintar memuji dan menyanjung 
rakyat, toh ? 

Yang paling mengharukan mung¬ 
kin adalah cawapres Prabowo yang 
sedang makan bersama beberapa 
wong cilik di alam terbuka. Saat 
itu sosok yang paling kaya di antara 
pasangan capres-cawapres itu rela 
duduk lesehan sambil menyantap 
nasi bungkus yang sama dengan 
yang dimakan rakyat jelata itu. 
Sekilas, pemandangan seperti itu 



jelas sukar dipercaya, di mana 
seorang kaya raya yang memiliki 
harta senilai sekitar Rp 1,7 triliun, 
memakan sebungkus nasi "jala¬ 
nan" yang harganya paling Rp 
5.000,- Aneh tapi nyata. Hanya 
patut disayangkan, sebab tidak 
dijelaskan siapa pihak yang 
mentraktir. Jika Prabowo yang 
mentraktir, hal ini bisa jadi akan 
menjadi bahan pergunjingan juga. 
Sebab masak seorang miliuner 
(triliuner) sekelas Prabowo mam¬ 
punya cuma membelikan nasi 
bungkus senilai Rp 5.000 bagi 
belasan orang? Mestinya kan dia 
membawa rakyat itu makan-makan 
di Mc Donald atau restoran pa- 
dang. Sebaliknya, jika para wong 
cilik itu yang mentraktir sang cawa¬ 
pres, Prabowo pun bisa dinilai 
sebagai orang kaya yang kebange¬ 
tan, sebab tega-teganya mengam¬ 
bil hak orang miskin. Serba repot 
memang. Tetapi itulah kampanye, 
di mana segala sesuatu bisa ter¬ 
jadi, yang penting tujuan tercapai. 
Janji-janji silakan diumbar. Bisa 
ditepati atau tidak, biarlah itu 
urusan nanti saja. 

Akhirnya, selamat berjuang para 
capres terkasih. Siapa pun di 
antara Anda yang memenangkan 
pilpres ini, semoga kemesraan 
yang sudah terjalin dengan rakyat 
selama kampanye, janganlah cepat 
berlalu. Sebagai rakyat, kemesraan 
ini akan kukenang selalu.»:» 
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Bagi Agama Kristen 
Tidak Ada yang Haram? 

Pdt. Bigman Sirait 


Bapak Pendeta, saya jadi geli jika mendengar atau membaca tentang 
pemuka agama tertentu yang tiba-tiba menyatakan haram atas sesuatu 
produk atau aktivitas. Beberapa waktu lalu misalnya, ramai diperdebatkan 
kalau yoga itu haram. Dan ini memicu sikap pro dan kontra. Kemudian 
baru-baru ini ada pemuka agama yang tiba-tiba mengumumkan kalau 
facebook itu juga haram. Dan ini juga jadi perdebatan seru di antara 
mereka. Saya makin bingung ketika minggu lalu pun saya membaca di 
koran bahwa ada pemuka agama yang menuding haram sebuah acara 
sulap di televisi, dengan alasan aksi itu dibantu setan. 

Berbeda dengan ajaran Kristen yang tidak pernah menyebut-nyebut 
istilah haram. Pertanyaan saya, apakah memang agama Kristen tidak 
mengenal istilah haram? Atau dengan kata lain, tidak adakah yang haram 
menurut kekristenan? Kenapa babi tidak haram, padahal bagi orang 


Yahudi babi itu haram? Terimakasih 
bless us. Thanks. 

Markus Suryono 
Balekambang, Jakarta 

S AUDARA Markus Suryono 
yang dikasihi Tuhan, 
memang menarik jika kita 
menyikapi tentang fenomena 
agama. Soal ini haram, itu haram, 
seperti sebuah produk, facebook, 
dan lain-lain, bagi sebuah agama 
saya kira sah-sah saja. Karena 
memang semuanya ada dalam ko¬ 
ridor keyakinan tiap agama. Bahwa 
jika keyakinan mereka mengata¬ 
kan itu haram, tentu kita tidak 
dapat mencampurinya. Atau jika 
ada pemimpin agamanya yang me¬ 
ngatakan haram, maka haramlah, 
itu juga tergantung wewenang 
yang diberikan oleh sistem agama 
itu kepada para pemimpinnya. 
Namun itu tidak berarti nilai haram 
jadi berlaku bagi semua agama 
lainnya. Bahkan ada kemungkinan 
pendapat yang berbeda dari 
kelompok lainnya yang seagama, 
atau yang biasa kita sebut deno¬ 
minasi. Sementara dalam konteks 
sosial tentu saja itu bersifat relatif 
dan dapat dibawa dalam debat 
panjang, dan akan mendapat per¬ 
lawanan tersendiri dari masyarakat 
umum. Namun sekali lagi, bagi pe¬ 
ngikut agama itu sendiri, itu adalah 
aturan dan ketentuan yang baku. 

Dalam agama Kristen bukan 
tidak ada pemimpin agama yang 
mengharamkan ini dan itu, hanya 
saja ruang lingkupnya terbatas, 
dan tidak mendapat liputan dari 
media. Misalnya, ada gereja yang 
melarang umatnya yang meninggal 
dikremasi karena alasan teologis, 


Pak Pendeta atas jawabannya. God 


bahwa nanti di hari kebangkitan 
tubuhnya tidak sempurna karena 
sudah dibakar. Atau melarang umat 
ke kuburan, karena beranggapan 
ke kuburan hanyalah bagi mereka 
yang belum mengenal Kristus. Bah¬ 
kan ada yang melarang umat 
berjabat tangan sembarangan 
dengan orang yang belum dikenal, 
karena meyakini adanya transferof 
spirit, kata mereka. Lalu, ada juga 
yang tidak boleh adat ini, adat itu, 
dengan bebagai alasan, terutama 
alasan okultisme. Belum lagi soal 
makanan atau minuman, juga ada 
gereja atau denominasi tertentu 
yang memiliki aturan tidak boleh, 
alias haram. 

Nah, saudaraku Markus yang 
dikasihi Tuhan, dalam Kristen juga 
ada kan, sekalipun gemanya tidak 
sebesar agama lainnya. Di Israel 
bahkan ada pengamat dan sekali¬ 
gus pengawas barang haram atau 
tidak, sehingga ada yang boleh 
dibawa masuk ke dalam ruangan 
dan ada yang tidak boleh karena 
dinilai haram. Ini memang melahir¬ 
kan berbagai kebingungan khusus¬ 
nya bagi mereka yang berkunjung 
ke tempat tersebut. 

Sekarang mari kita lihat apa kata 
Alkitab. Dalam Perjanjian Lama (PL) 
ada banyak makanan yang diha¬ 
ramkan. Untuk itu diatur sede¬ 
mikian rupa dalam kitab Imamat, 
mana yang boleh dimakan dan 
mana yang haram. Namun secara 
umum dapat dilihat, apa pun yang 
diharamkan dalam PL sebagai 



simbol kenajisan. Ini bisa karena 
dianggap jorok, tidak sehat, tidak 
memenuhi syarat dan lain seba- 
gainya. Sehingga sesuatu yang 
diharamkan itu adalah ekspresi 
dosa (najis=haram). Simbol-simbol 
itu muncul dalam PL sebagai kon¬ 
sekuensi hidup beragama, yaitu 
Taurat. Mereka harus memenuhi 
tiap tuntutan yang ada, dan aturan 
aturan dengan ketat. Dan hal-hal 
yang diharamkan adalah sebagai 
wujud kutuk akibat dosa. 

Dalam kitab Roma dengan jelas 
kita lihat bahwa pada akhirnya tidak 
ada yang mampu memenuhi hu¬ 
kum Taurat, sehingga tidak ada 
yang layak selamat. Keselamatan 
dalam PL pun pada akhirnya hanya¬ 
lah karena kasih karunia Allah. 
Dalam Perjanjian Baeu (PB), Yesus 
Kristus Tuhan telah menebus kita 
dengan menanggung segala 
konsekuensi dosa-dosa kita. Pene¬ 
busan ini telah memerdekakan or¬ 
ang percaya dari kutuk-kutuk akibat 
dosa, itu sebab dalam PB tidak lagi 
ada yang diharamkan. Tuhan Yesus 
sendiri berkata: "Bukan apa yang 


masuk ke dalam mulut (yang dima- 
kan) yang menajiskan orang, 
melainkan apa yang keluar dari 
mulut (sumpah serapah, keboho¬ 
ngan) yang menajiskan orang" 
(Matius 15:11). 

Lalu, Rasul Paulus sebagai hamba 
Yesus, yang juga Yahudi sejati, or¬ 
ang Farisi, ahli Taurat, yang sangat 
mengerti soal halal dan haram 
mengatakan: "Segala sesuatu halal 
bagiku, tetapi bukan semuanya 
berguna. Segala sesuatu halal bagi¬ 
ku, tetapi aku tidak membiarkan 
diriku diperhamba oleh suatu apa 
pun" (1 Korintus 6:12-13). Dia juga 
mengatakan: "Makanan tidak 
membawa kita lebih dekat kepada 
Allah (halal atau haram). Kita tidak 
rugi apa-apa, kalau tidak kita makan, 
dan kita tidak untung apa-apa kalau 
kita makan" (1 Korintus 8: 8). 

Dan masih banyak bagian lain dari 
Alkitab yang membicarakan soal 
makan dan minum itu halal, dan 
bahwa ada penggenapan PL di 
sana setelah kematian Yesus 
Kristus di salib. Simbol najis telah 
digenapi dalam penebusan yang 


dilakukan Tuhan Yesus, tidak lagi 
ada kutuk. Di sini termasuk babi 
yang diharamkan dalam PL, dan 
makanan lainnya. 

Sementara soal facebook, sulap, 
dan lain lain, kita merdeka terhadap 
semuanya, tetapi jangan menya¬ 
lahgunakan kebebasan yang ada 
sehingga kita justru memperhamba 
diri kepada semua itu. Kita harus 
memakai apa pun, mengerjakan 
apa pun, hanyalah untuk memulia¬ 
kan Tuhan. Jika hal itu kita sukai, 
kita kuasai, namun tidak bisa me¬ 
muliakan Tuhan lewat hal itu, ya 
jangan dilakukan. Sebaliknya, kita 
baru tahu hal itu, dan tidak 
menguasai, tetapi jika itu dapat 
memuliakan Tuhan, kita harus 
belajar untuk melakukannya. Jadi, 
bukan soal haram atau tidak, 
melainkan memuliakan Tuhan atau 
tidak. 

Baiklah Markus yang dikasihi 
Tuhan, demikian jawaban dari saya 
kiranya boleh menjadi berkat dan 
pencerahan bagi semua kita. 
Tuhan memberkati dan terus setia 
bersama REFORMATA. ♦> 



SUARA SION PERDANA 

RASStNOA Untaian Nada Penabur Kasih M1111 


Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran Jiwa Kepada 
Anda 

Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 

pk. 06.00 - 07.00 WIB 

Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur Anda setiap hari 
menjelang senja 

Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 


RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Ungguian kami: 


R5B FM 

TH€ BEST RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & 
lagu rohani. PU. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 
Pkl. 09.00 - 11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
PU. 19.00 - 20.00 WIB 


Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). PU. 19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Request lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
Petani 


RADIO SOLAGRACIA 97.2 FM 

OFFICE & STUDIO : 

VILLA PUNCAK TIDAR BLOK i / 9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 08192559777 
STUDIO : (0341) 557000 
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Senggang 




K esempatan selalu datang 
kapan saja, namun tidak 
semua orang mampu 
menangkapnya. Beruntunglah Ro- 
tua Dewi Guna Nababan, yang di 
dalam keterbatasan namun cukup 
jeli dan pandai menangkap kesem¬ 
patan yang datang padanya. 
Berkat suara merdunya Dewi da¬ 
pat memasuki dapur rekaman, dan 
kini dia menjadi penyanyi rohani 
yang cukup dikenal di Indonesia. 

Anak pertama dari bapak Darwin 
Nababan (alm) dan ibu Duma 
Siahaan ini, sejak SMA menda¬ 
patkan beasiswa, melalui TB. 
Silalahi, yang saat itu menjabat 
Menteri Pemberdayaan Aparatur 
Negara (Menpan). Oleh Menpan, 
Dewi diberi kesempatan bernyanyi 
pada even-even besar seperti: SEA 
Games, perayaan Natal KORPRI di 


nya pada 2005, berjudul: Inspira- 
tion. Dilanjutkan tahun 2006, 
Tentangmu, hadir dalam bentuk 
Indie Label, bekerja sama dengan 
artis-artis Indonesia lainnya seperti 
Danar, Ilham Indonesian Idol, Fabio 
dan lain-lain. Tiga tahun berikutnya 
(2009), hadir The Message, album 
solo Dewi. Kemerduan suaranya, 
membuat Dewi semakin menda¬ 
pat peluang maju melalui album 
rohani di Indonesia. 

Latar belakang 

Di balik prestasi dan ketenaran 
Dewi saat ini, ternyata di masa 
kecilnya dulu dia sempat mengalami 
tekanan batin dari lingkungan. Dia 
lahir dengan anggota tubuh yang 
kurang sempurna. Jari-jari tangan 
kirinya cacat. Sejak di sekolah dasar 
(SD) Dewi sering menerima kata- 


Kau sangat menginginkannya. 
Ingat, aku Tuhan-mu yang telah 
memberi hidup-Ku buatmu. Kamu 
lebih berharga dari pakaian itu!" 

Suara yang ditangkap jelas dalam 
dalam lamunan itu membuat Dewi 
menangis terisak-isak. Inilah 
awalnya Dewi menyadari bahwa 
kekurangan dirinya adalah bagian 
dari kemuliaan yang Tuhan ingin 
nyatakan. Kesadaran ini membuat 
Dewi tidak lagi malu memper¬ 
lihatkan tangannya yang cacat itu. 
Bahkan tangan cacat itu diang¬ 
katnya ketika bernyanyi menyem¬ 
bah Tuhan. Dewi ingin semua or¬ 
ang melihat kemuliaan Tuhan, 
melalui cacatnya. 

Menjadikan hidup ini penuh arti, 
adalah moto hidup bagi Dewi 
anggota jemaat JPCC, Jeffry 
Rachmat ini. Bernyanyi adalah cara 


hanya tersenyum dan menyatakan 
kebahagiaannya ketika dapat 
bertemu orang-orang yang 
dekat dengannya, seperti 
sang kekasih, keluarga, 
bahkan teman-teman. 
"Kebahagian yang tak 
terbayar dengan apa 
pun, ketika mereka 
hadir saat aku mem¬ 
butuhkan kehadiran 
mereka. Kami melepas 
semua keletihan dan 
kesulitan melalui berbagi 
bersama," ungkap Dewi. 

Adanya pemeliharaan Tu 
han diyakini Dewi sebagai 
"kunci" kehadirannya 
hingga kini. "T 
han, penolong 
saya. Banyak 
hal yang sulit 


Cacat Tubuh untuk Kem 


Jakarta. 

Tahun 1999, lewat jalur ujian 
masuk perguruan tinggi negeri 
(UMPTN), Dewi diterima kuliah di 
Universitas Padjadjaran (UNPAD), 
Bandung, jurusan akuntansi. Di 
Bandung, ketika ikut kegiatan 
Gloryfied & Lord Essemble, Dewi 
yang saat itu salah seorang sing- 
ers, bertemu dengan aranger 
Franky Sihombing. Lewat perkena¬ 
lan itu Dewi mendapat tawaran 
kerja sama untuk album Saat 
Menyembah 3. Di album itu Dewi 
berduet bersama Franky dalam 
lagu Di Hadapan Takhta. 

Wanita kelahiran Tarutung, 
Sumatera Utara, 13 Maret 1981 
ini, mengeluarkan album perdana¬ 


kata ejekan: "tangan kecil, korban 
aborsi". Semua itu membuat Dewi 
minder, tidak percaya diri. 

Hingga, titik balik ditemuinya 
waktu kelas 2 SMP. Seorang 
temannya ingin meminjam pakaian 
barunya. Dewi memang tampak 
cantik saat memakainya. Tapi Dewi 
tidak mau meminjamkannya, 
karena pakaian itu kado ulang 
tahun dari ayahnya. 

Di rumah, tiba-tiba Dewi teringat 
akan penolakannya atas permin¬ 
taan temannya tadi. Saat melamun 
memikirkan penolakannya itu, dia 
seolah mendengar suara yang 
mengatakan, "Dewi, pakaianmu 
yang indah itu sangat kau jaga dan 
tidak kau biarkan dimiliki orang lain. 


Dewi untuk mempertahankan 
kemerduan suaranya. Olahraga 
yang murah-meriah seperti jog- 
ging, renang, lari dilakukan Dewi 
untuk menambah kebugaran 
tubuh. Di atas semua kegiatan itu, 
dia tidak lupa membangun 
hubungan pribadi dengan Tuhan. 
Itulah kunci kestabilan rohani yang 
terus diperbaiki Dewi. 

Menikah dan memperbaiki ka¬ 
rakter adalah harapan Dewi di 
tahun ini. Membuat album baru dan 
bergelut dalam bidang finansial 
menjadi target berikutnya. Demi¬ 
kianlah pemilik warna suara Blues 
dan R&B ini menuangkan rasa dan 
impiannya. Wanita yang hobi 
membaca, mendengar musik, ini 


yang bisa 
terlewati 
oleh 
kekuatan 
dan bim- 
bingan- 
Nya," ujar 
Dewi de¬ 
ngan nada 
pasti dan 
penuh an¬ 
tusiasme. 


esLidya 
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K.R. Endin 


B ILA tidak ada aral melintang, 
bulan Agustus mendatang 
umat muslim Indonesia akan 
dapat bernafas lega oleh karena 
Rancangan Undang Undang (RUU) 
Halal dan Zakat yang kontroversial 
itu akan disahkan menjadi UU. 
Dengan disahkannya RUU itu, 
maka semua produk makanan 
wajib mencantumkan label "halal" 
di kemasan. Bila tidak, para 
produsen harus menerima sanksi 
berupa hukuman pidana 2 tahun 
dan denda Rp 1 miliar, seperti 
dikatakan Hazrul Azwar, ketua 
Komisi VIII DPR RI. 

Yang menarik, kemunculan RUU 
itu hingga kini masih diperde¬ 
batkan, baik di lembaga legislatif, 
ruang akademisi maupun di 
kalangan masyarakat sendiri. 
Bahwasanya, RUU itu memang 
sarat dengan muatan politik dan 
mengarah pada upaya perlakuan 
diskriminasi bagi warga negara. 

Sebab memang, bila dicermati, 
kedua RUU itu, selain menyalahi 
prinsip perundang-undangan, 


pengesahannya untuk men¬ 
jadi UU terkesan dipaksakan 
hanya karena dilatari pola pikir 
mayoritas-minoritas. Pemak¬ 
saan diakuinya nilai hukum 
agama mayoritas menjadi 
hukum negara. Orang pun 
bertanya, ada apa di balik itu? 
Adakah agenda besar yang 
mau dicapai di balik pember¬ 
lakuan UU diskriminatif itu? 
Jawabannya bisa saja terjadi 
bahwa di balik itu semua me¬ 
ngerucut satu tujuan utama, 
yaitu menerapkan Piagam 
Jakarta dengan kewajiban 
menjalankan syariat Islam bagi 
pemeluknya. 

Adrian Tapade, SE., 
anggota DPR dari F-PDS 
mengatakan munculnya RUU 
Pengelolaan Zakat dan Produk 
Halal, semakin memperkuat 
kenyataan bahwa perjuangan 
untuk menegakkan Piagam Jakarta 
itu sudah semakin kuat. "Tinggal 
selangkah lagi negara Indonesia ini 
menjadi negara Islam. Dan itu juga 
berarti tinggal selangkah lagi negara 
ini pecah," katanya. 

Menurut dia, perjuangan untuk 
mengembalikan Piagam Jakarta 
menjadi pijakan kehidupan 
berbangsa dan bernegara sudah ada 
jauh sebelum kedua RUU ini 
dicanangkan. Dan sudah mulai 
berbuah ketika muncul banyak 
perda bernuansa syariah yang 
seolah dibiarkan oleh otoritas 
tertinggi di negeri ini. Setelah 
sukses melalui perda-perda syariah 
itu, kelompok ini lalu bermain melalui 
perundang-undangan yang lebih 
tinggi tingkatannya. "Target 
mereka, nanti pada saat tinggal 
landas, Indonesia ini sudah berubah 
wujud menjadi negara Islam," 
tandasnya. 

Hal yang sama disampaikan Dr. 


RUU Diskriminatif Itu 
Segera Disahkan 


Lodewijk Gultom, rektor Universi¬ 
tas Krisnadwipayana, Jakarta. 
Menurutnya, munculnya perda- 
perda syariat dan perundang- 
undangan bernuansa syariah mau 
menjadikan Indonesia ini, segalanya 
menjalankan syariah Islam. 
Kenyataan ini, lanjut dia, membuat 


sebagaimana yang telah dicanang¬ 
kan para pendiri negeri ini, tak ada 
jalan lain selain tetap mempertahan¬ 
kan Pancasila dan UUD 45. Itu arti¬ 
nya semua perda syariat dan produk 
RUU yang bernuansa syariah harus 
dihapuskan. Pemahaman tentang 
konsep NKRI sangat perlu 


Sertifikat Halal 





non-muslim tidak betah oleh karena 
terhimpit oleh pengaturan UU syariah. 
"Trend ini bisa terjadi kalau kita orang 
Kristen di negeri ini tidak hati-hati dan 
juga tidak bersatu memperjuangkan 
posisi kesetaraan sebagai sesama 
warga negara," tandasnya. 

Batalkan kedua RUU itu? 

Demi menegakkan NKRI 


dijernihkan dan dimurnikan. Semua 
pihak harus memiliki kelapangan hati 
untuk mengoreksi semua 

perundangan (produk hukum) 
yang bertentangan dengan 
perundang-undangan di atasnya 
Berkaitan dengan kedua RUU 
diskriminatif yang akan disahkan 
pada Agustus mendatang, Pdt. 
Dachlan Setiawan meminta untuk 


dibatalkan, juga UU No 38 tahun 
1998 tenttang pengelolaan zakat 
dan peraturan pelaksanaannya 
dicabut sebab tidak perlu ada UU 
yang mengikat semua warga negara 
yang pluralistik. "Karena keduanya 
adalah kaidah-kaidah yang hanya 
dapat diberlakukan bagi umat Islam 
yang sifatnya privat dan opsional. 
Cukuplah diatur oleh Departemen 
Agama yang sejak 3 Januari 1948 
memiliki kewenangan untuk hal itu 
melalui produk-produk hukum dalam 
kewenangannya," tandasnya. 

Sebagaimana biasa 

Menanggapi kedua RUU yang 
banyak memuat pasal-pasal 
kontroverial itu, K.R. Endin, anggota 
Dewan Pembina Lembaga Pengkajian 
Pangan, obat-obatan dan kosmetika 
Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI) 
meminta agar pelaksanaan sertifikasi 
halal tetap dilakukan LPPOM MUI 
sebagaimana yang sudah berjalan 
selama ini. "Permintaan itu 
bermaksud agar umat muslim taat 
pada agamanya," katanya. 

Sembari tak mengakui adanya 
lahan bisnis dari pembuatan sertifikat 
halal itu, Endin mengatakan, selama 
ini sertifikat halal tidak wajib. 
"Sertifikat itu hanya diberikan kepada 
yang memintanya. Banyak restoran 
dan perusahaan yang tidak memiliki 
sertifikat halal dan kami tidak bisa 
paksakan ke mereka," katanya. 

es Stevie Agas 


Terperangkap Pola Pikir 
Mayoritas-Minoritas 


P OLA pikir mayoritas-minoritas 
selalu melatari upaya 
pemaksaan nilai hukum agama 
tertentu menjadi hukum negara. 
Banyaknya produk hukum nasional 
bernuansa syariat membenarkan pola 
pikir itu. Demikian halnya RUU Halal 
dan Zakat yang akan disahkan 
Agustus mendatang, dibuat hanya 
atas dasar realitas mayoritas Islam, 
seperti dituturkan K.H.Moh. Hasib, 
anggota Komisi VIII DPR RI dan juga 
pengasuh pondok pesantren BahruI 
'Ulum, Tambakberas, Jombang, Jawa 
Timur yang mengatakan bahwa RUU 
ini jelas sangat penting dan perlu 
segera dibahas oleh DPR RI, sehingga 
kita dapat memiliki satu UU yang 
menjamin produk halal di Indonesia. 
"Ini sebagai satu perlindungan dan 
payung hukum yang legal dan sah 
berlaku di negeri kita, karena 
mayoritas bangsa Indonesia ini, lebih 
dari 80% penduduknya beragama 
Islam," katanya. Oleh karena itu, 
lanjut dia, tentu harus ada 
ketentuan yang mengatur tentang 
makanan dan minuman, serta 
kebutuhan konsumsi lainnya, yang 
sesuai dengan agama yang dianut 
oleh mayoritas penduduk negeri ini. 

Pernyataan Hasib itu tentu sangat 
keliru dan berangkat dari kesalahan 
pola pikir. Dan, bila memang, karena 
dilatari pola pikir atas dasar mayoritas 
seperti itu yang menyebabkan terus 
lahirnya produk UU syariat, bisa jadi, 
yang terpatri dalam pikiran Hasib dan 
mungkin juga beberapa politisi Islam 
lainnya yang sependapat dengan¬ 
nya, bahwa negera ini adalah negara 
agama. Tapi, pernyataan Hasib itu 
tentu sangat keliru dan berangkat 
dari kesalahan pola pikir tentang 
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dasar negara Indonesia. Yang pasti 
dan benar adalah negara ini 
berasaskan Pancasila dan UUD '45 
yang menjunjung pluralitas. 
Konsekuensinya, semua produk UU 
selain tidak boleh bertentangan 
dengan UUD, juga UU itu bersifat 
mengikat dan berlaku untuk semua 
warga negara Indonesia. Dengan 
demikian, di sini sudah tidak boleh 
bicarakan lagi soal mayoritas-minoritas. 

Namun, kita akui, pola pikir 
mayoritas-minoritas sudah sering 
terjadi di negeri ini sampai sekarang 
yang mewujud dalam bentuk 
melahirkan banyak UU syariat. 
Celakanya, yang memelopori lahirnya 
perundang-undangan diskriminatif itu 
justru para penyelenggara negara 
yang seharusnya menjaga Pancasila 
dan UUD '45 secara murni dan 
konsekuen. Tak heran bila atas nama 
kelompok mayoritas nilai hukum 
agamanya terus digodok dan dipakai 
sebagai hukum negara. "Padahal, 
hukum Islam itu hanyalah salah satu 
dari sumber hukum nasional. Selain 
hukum Islam, ada juga hukum adat 
dan hukum Barat yang sama-sama 
dapat memberikan kontribusi bagi 
pembentukan hukum nasional," jelas 
ketua Komnas HAM, Ifdhal Kasim. 

Agar memperkuat upaya 
pemaksaan pemakaian nilai hukum Is¬ 
lam di negeri ini, seringkali mereka 
membandingkan dengan di luar 
negeri. Mereka mencontohkan 
Singapura yang jumlah umat Islamnya 
kurangnya dari 10% mewajibkan 
pencantuman label halal. Apalagi 
dengan kita di Indonesia yang 
mayoritas penduduknya muslim. 

Pandangan seperti itu, menurut 
Ahmad Suaedy, Direktur Eksekutif 


Wahid Institut, merupakan 
perbandingan yang keliru. "Konteks 
Singapura itu berbeda jauh dengan 
Indonesia. Singapura melakukan 
pencantuman label halal untuk 
melindungi kepentingan kaum 
minoritas muslim. Sehingga, dalam hal 
ini, kaum muslim di sana diuntungkan," 
katanya. Tapi bila hal yang sama 
diterapkan di Indonesia, malah umat 
muslim yang dibuat kerepotan. Yang 
pertama, sebagai produsen, orang Is¬ 
lam yang menjadi produsen 
menengah ke bawah akan terbebani 
oleh biaya persyaratan itu. Yang 
kedua, konsumen akan terbeban atas 
biaya itu. "Jadi soal halal dan haram 
itu memang sesuatu yang harus kita 
lakukan sebagai orang Islam, tapi 
pembedaan halal-haram melalui UU 
itu, menurut saya, akan mempersulit 
untuk kasus muslim mayoritas di 
sini.Karena produksi makanan di In¬ 
donesia itu kebanyakan dibuat oleh 
orang muslim, meskipun pemiliknya 
non-muslim," jelasnya. 

Pria yang selalu berkecimpung 
dalam studi Islam dan demokrasi ini 
menepis anggapan bahwa semua 
perda dan perundangan syariat itu 
dijuruskan untuk mendirikan dan 
menerapkan ideologi Islam sebagai 
dasar negara. "Mungkin dalam angan- 
angan ada. Tapi menurut saya terlalu 
jauh. Berbagai UU yang berbau 
syariat Islam yang kemudian 
diundangkan itu justru menjadi 
semacam sisa-sisa atau residu dari 
kegagalan ideologi Islam untuk 
memaksakan ideologi mereka. Karena 
gagal di tingkat ideologi untuk 
mendirikan negara Islam lalu dia 
menurunkan target," jelas Suaedy. 

Karena tidak mau perangkap dalam 



determinologi ideologi, Suaedy 
mengajak kita untuk melihat 
perundang-undangan itu dalam 
aspek teknis. Dalam UU Zakat 
misalnya, kita perlu menguji, apakah 
UU itu sungguh menguntungkan 
orang yang seharusnya menerima 
zakat atau tidak. "Yang harus diuji 
itu adalah govemment accountabil- 
ity, bukan ideological accountabittty. 
Ideologi Islam itu tidak ada 
hubungannya dengan produk halal- 
haram. Itu mumi orang cari untung. 
Bank Islam misalnya, apa yang 
diuntungkan dari bank itu, tidak ada 
sama sekali. Yang diuntungkan 
adalah orang-orang dari elite 
perbankan itu sendiri. Atau mungkin 
MUI yang menjadi komisaris," ia 
mencontohkan. Yang perlu diukur, 
lanjut dia, apakah UU itu berpengaruh 
positif terhadap kesejahteraan 
masyarakat atau tidak. 

Meskipun Suaedy melihat bahwa 
setiap perundangan bernuansa syariat 
itu jauh dari penerapan ideologi Is¬ 
lam, Suaedy meminta setiap 


komponen masyarakat 
untuk mengawasi setiap 
UU yang keluar. "Yang 
diskriminatif, yang meru¬ 
gikan kelompok tertentu 
dan hanya menguntung¬ 
kan kelompok lain, harus¬ 
lah kita kritisi terus karena 
bertentangan dengan 
amanat konstitusi," kata¬ 
nya sembari menambah¬ 
kan bahwa perjuangan 
kelompok ideologi Islam 
itu sudah selesai dan bila 
kita menarik kesimpulan 
ke sana maka mereka 
malah mendapatkan 
angin. 

Hapus istilah syariah 

Mengawasi setiap UU 
yang keluar yang dis¬ 
kriminatif, salah satunya 
adalah mengkritisi kata 
bahasa Indonesia yang 
baku. Menurut Dr. Lode¬ 
wijk Gultom, istilah "syariah" belum 
bisa menjadi bahasa baku Indonesia. 
Dalam konstitusi kita, kata dia, bahasa 
persatuan dan nasional kita adalah 
bahasa Indonesia, dan "syariah" 
bukan istilah bahasa Indonesia. "Apa 
sebetulnya yang mau diraih dari 
penggunaan kata syariah dalam 
kasanah bahasa produk hukum di In¬ 
donesia?" tanyanya retoris. Perkem¬ 
bangan umat Nasrani di Timur 
Tengah, demikian dia mencontoh¬ 
kan, karena di sana hampir semua 
menggunakan hukum syariat. "Itu 
yang membuat mereka tidak betah 
di sana. Karena itu, semua nasrani 
pindah ke Eropa. Dan kita bisa terjadi 
seperti itu nanti di Indonesia bila kita 
orang Kristen mulai dari sekarang tidak 
hati-hati. Orang Kristen akan makin 
terhimpit oleh UU syariah, " katanya. 

Di Aceh misalnya, Lodewijk 
mencontohkan, orang tak bisa buat 
apa pun, sebab wajib hukumnya 
bahwa sebelum memulai kegiatan 
wajib membaca Alquran. 

Stevie Agas 
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Laporan Khusus 


Piagam Jakarta telah Dilaksanakan 



Dachlan Setiawan 


M ESKI tujuh kata yang ada 
di dalam Piagam Jakarta: 
"...dengan kewajiban 
menjalankan syariat Islam bagi 
pemeluknya..." gagal diperjuang¬ 
kan oleh tokoh-tokoh Islam garis 
keras pada awal berdirinya NKRI 
pada 18 Agustus 1945, upaya itu 
ternyata masih terus berlanjut 
hingga kini. Seperti dituturkan 
Pdt. Ign. Dachlan Setiawan, MA, 
wakil sekretaris umum Per¬ 
sekutuan Gereja-gereja dan 
Lembaga-Lembaga Injili Indonesia 
(PPPGLII), saat itu mereka gagal 
karena adanya keberatan dari 
tokoh-tokoh Kristen. Sebab 
ketujuh kata itu dikhawatirkan bisa 
memicu diskriminasi. Akhirnya 
Presiden Soekarno dan Wakil 
Presiden Moehammad Hatta yang 
merasa sudah berjuang bertahun- 
tahun untuk mempersatukan 
bangsa Indonesia memutuskan 
untuk menghapuskannya. "Demi 
tegaknya NKRI, founding fathers 
akhirnya mencoret rumusan 
Piagam Jakarta itu," katanya 
Namun, lanjut Pdt. Dachlan, 
dalam berjalannya waktu kepu- 
tusan itu tidak memuaskan 
kalangan Islam yang tetap ber¬ 
sikukuh memberlakukan rumusan 
Piagam Jakarta. Mereka menilai, 
sejak dihapusnya tujuh kata dari 
rumusan sila pertama Pancasila, 
NKRI sepertinya tidak memberikan 
kesempatan untuk menerapkan 
syariat Islam di Indonesia. Karena 
itu, mereka terus berupaya untuk 
menjadikan tujuh kata itu sebagai 
asas dan dasar kehidupan 
berbangsa dan bernegara, yang 
perjuangannya baik melalui jalan 
damai yakni melalui "mekanisme 
demokrasi" dalam bentuk 
pemungutan suara dalam badan 
konstituante hasil pemilihan umum 


1955, maupun juga melalui 
jalan kekerasan dalam bentuk 
pemberontakan. Tetapi, 
perjuangan mereka menjadi 
sia-sia dengan dikeluarkannya 
Dekrit Presiden 5 Juli 1959 
untuk kembali ke UUD '45 dan 
Pancasila. 

Dua jalur 

Menurut Pdt. Dachlan, meski 
perjuangan untuk Piagam 
Jakarta secara resmi sudah 
ditutup oleh dekrit presiden 
40 tahun lalu itu, tetapi 
semangatnya masih menyala- 
nyala. Mereka terus mencari 
peluang dan menyusun 
berbagai strategi, yang secara 
transparan lebih mengemuka 
pada era reformasi dalam 
bentuk munculnya perda dan 
banyak perundang-undangan 
bernuansa syariah. Strategi 
perjuangan mereka setidaknya 
melalui dua jalur. Yang pertama 
melalui jalur konstitusi (aman¬ 
demen UUD '45 sampai dengan 
perubahan keempat), hingga 
disebut gerakan konstitusional, 
gerakan untuk memasukkan teks- 
teks Islam ke dalam konstitusi. 

Yang kedua, mereka mem¬ 
bangun perjuangan melalui jalur 
legislasi. Mereka memasukkan 
nilai-nilai Islam ke dalam peraturan 
perundang-undangan, terutama 
perundang-undangan ke bawah. 
Kita menyaksikan banyak UU yang 
mengarah kepada syariah, 
misalnya UU Perkawinan, UU 
Peradilan Agama, UU Wakaf, UU 
Sisdiknas, UU Perbankan Syariah, 
UU Surat berharga Syariah 
(SUKUK), UU Yayasan, UU 
Arbitrase, UU Pronografi dan 
Pornoaksi, UU dan RUU lainnya 
yang sedang dipersiapkan yang 


sangat diskriminatif seperti RUU 
Kesehatan, dan lain-lain. Per¬ 
juangan melalui jalur legislasi sudah 
banyak keberhasilan yang mereka 
sudah capai yang membuahkan 
banyak produk hukum yang jelas- 
jelas bertentangan dengan 
konstitusi. Dengan mengutip 
catatan Gus Dur yang dimuat di 
GLORIA pada edisi 194, Minggu II, 
April 2004, Pdt. Dachlan me¬ 
ngatakan ada sebanyak 4.126 
perundang-undangan yang perlu 
diubah karena bertentangan 
dengan UUD '45. 

Melalui perda 

Peluang paling besar dan 
strategis menerapkan syariah Islam 
adalah melalui otonomi daerah 
(otda) yang diberlakukan sejak 1 
Januari 2000 berdasarkan UU Otda 
nomor 22 tahun 1999. Pem¬ 
berlakuan otonomi daerah yang 


dipahami sebagai satu 
bentuk penghargaan 
terhadap unsur-unsur lokal 
dan individu mendorong 
lahirnya kemandirian. 
"Salah satu kekuatan lokal 
dan individu yang telah 
mandiri adalah nilai-nilai Is¬ 
lam yang telah menjadi 
realitas sosial, hukum, 
budaya, dan politik di 
sejumlah daerah," kata 
Pdt. Dachlan mengutip 
tulisan Mustafa Kamal, 
cendekiawan Muslim, 
berjudul "Agar Kita Lugas 
dan Cerdas Berbicara" yang 
dimuat dalam jurnal Politik 
Akses, Jakarta 2001, 
halaman 1. 

Pdt. Dachlan yang juga 
wakil ketua umum Dewan 
Pimpinan Pusat Lembaga 
Advokasi Hukum dan HAM 
(DPP LHAM) mengatakan, 
kegagalan di tingkat nasional untuk 
mengubah Indonesia menjadi 
negara agama (Islam) mendorong 
mereka untuk mengubah strategi 
desa mengepung kota" yaitu 
dengan memunculkan berbagai 
aturan yang bernuansa agama di 
daerah-daerah untuk mengubah 
fondasi negara Indonesia menjadi 
negara berdasarkan agama Islam. 

Dengan disahkannya RUU Jaminan 
Produk Halal dan Zakat ini menjadi UU, 
menurut Pdt. Dachlan, semakin 
memperkuat kenyataan bahwa 
perjuangan untuk menegakkan 
Piagam Jakarta itu sudah semakin kuat 
"Tinggal beberapa langkah lagi negara 
kita ini menjadi negara Islam. Dan itu 
berarti tak lama lagi bangsa ini akan 
segera pecah bila kaum minoritas di 
negeri ini tidak bersatu menggagalkan 
UU atau pun yang masih dalam 
bentuk RUU bernuansa syariah, 


terutama juga bila pemerintah terus 
membiarkan lahirnya UU dan Perda 
syariat itu," katanya. 

Hal itu sejalan dengan yang 
dikatakan Cornelius D. Rono- 
widjojo. Ketua Umum DPP PIKI 
(Persekutuan Inteligensia Kristen 
Indonesia) ini menegaskan bahwa 
Piagam Jakarta sekarang sudah 
dilaksanakan dalam realitas ke-Indo¬ 
nesia-an melalui Perda maupun UU. 
"Kini tujuh kata yang telah dihapus 
itu, bukan hanya tertulis, tapi 
sungguh nyata sekarang," katanya. 
Yang menggemaskan, demikian 
Cornelius, yang melakukan hal itu, 
bukan lagi para pejuang ekstrim 
kanan, tapi oknum-oknum di 
pemerintahan dan DPR. "Ini 
kecelakaan sejarah. Harusnya para 
penyelenggara negara itu bertobat 
dan kukuh mempertahankan 
Pancasila dan UUD '45 secara mumi 
dan konsekuen," tegasnya. 

Kecenderungan para penye¬ 
lenggara negara mengkam- 
panyekan penerapan syariah Islam 
itu, semakin menyulutkan gelora 
kelompok-kelompok masyarakat 
yang memang berniat untuk 
menerapkan syariat Islam. "Saya 
mengatakan bahwa mereka 
sekarang sedang berpesta di 
tengah puing-puing keruntuhan 
NKRI," kata Cornelius. Menurut dia, 
NKRI yang dideklarasikan oleh para 
Bapak Bangsa itu mengandaikan 
persamaan kedudukan di hadapan 
hukum, pengusahaan kesejah¬ 
teraan bagi seluruh masyarakat dan 
tumpah darah Indonesia. Tapi kini, 
diskriminasi dalam bidang hukum 
seperti melalui perda syariat dan 
perundang-undangan itu tak 
dihalang-halangi lagi, bahkan 
didukung oleh para penyelenggara 
negara. 

Stevie Agas 


Berdampak Pengelolaan 

Keuangan Negara yang Diskriminatif 


S ERTIFIKAT Halal pada produk 
pangan, obat-obatan dan 
kosmetika dilakukan untuk 
memberikan kepastian status 
kehalalan suatu produk, sehingga 
dapat menenteramkan batin yang 
mengonsumsinya. Bagi produsen, 
sertifikat ini akan dapat mencegah 
kesimpangsiuran status kehalalan 
produk yang dihasilkan. Itulah tujuan 
Sertifikat Halal seperti yang 
tercantum dalam buku "Panduan 
untuk Memperoleh Sertifikat Halal" 
yang dikeluarkan Lembaga 
Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan 
Kosmetika Majelis Ulama Indonesia 
(LPPOM MUI). Sertifikat halal itu 
berlaku dalam jangka waktu selama 
dua tahun, setelah itu disertifikasi lagi 
dengan dilakukan pemungutan biaya 
lagi. Dan begitu sertifikat halal baru 
diberi lagi setelah dibuat baru. Biaya 
pembelian sertifikat halal itu, sejauh 
ini berbeda sesuai kategori 
perusahaan. Untuk perusahaan 
kategori kelas menengah ke bawah 
dikenakan biaya Rp 500.000 sampai 
Rp 2.000.000, sedangkan untuk 
perusahan besar dikenakan biaya 
berkisar Rp 2.000.000 hingga Rp 
4.500.000. Dengan demikian dapat 
dipastikan keuntungannya dikalikan 
dengan banyaknya perusahaan yang 
bergerak di bidang pangan, obat- 
obatan, dan kosmetik di seluruh 
Tanah Air. 

Bagi produsen yang tidak 
mengindahkan peraturan ini, seperti 
dikatakan Hazrul Azwar, ketua komisi 
VIII DPR RI, akan dikenakan sanksi 
hukuman pidana dua tahun dan 
denda Rp 1 miliar. Agar sanksi 
hukuman itu tetjamin RUU Halal dan 
Zakat segera disahkan sebelum masa 
tugas DPR sekarang berakhir. "Kita 


juga akan membuat institusi baru 
yang diawasi pemerintah untuk 
melakukan ini (sertifikasi). Dan 
pemerintah berhak membentuk 
institusi itu," kata Azwar. 

Dapatkah hal itu dibenarkan? 
Berikut wawancara dengan Dr. 
Lodewijk Gultom, ahli hukum tata 
negara dan sekaligus menjabat 
sebagai Rektor Universitas 
Krisnadwipayana (Unkris), Jakarta. 

Dikatakan RUU halal dan 
pengelolaan zakat tepat 
disahkan menjadi UU publik 
karena mayoritas RI ini Islam. 
Bagaimana tanggapan Anda? 

Itu menyalahi UUD '45. Baik UUD, 
peraturan pemerintah pengganti 
UU maupun perundang-undangan, 
itu semua dibuat untuk 
kepentingan umum. Prinsip UU itu 
dibuat bukan masalah mayoritas- 
minoritas. Sebuah UU dibuat 
tentunya diperuntukkan bagi 
semua warga negara tanpa 
pengecualian. Salah satu asasnya 
adalah bahwa semua warga negara 
sama kedudukannya di depan 
hukum dan karena itu setiap produk 
perundang-undangan berlaku uni¬ 
versal, bukan hanya untuk agama 
tertentu. Lagipula, negara kita ini 
bukan negara agama. Karena itu, 
tidak boleh diskriminatif dan tidak 
boleh mengistimewakan agama 
tertentu. 

RUU itu tetap disahkan 
pemerintah dua bulan 
mendatang? 

Kalau UU halal dan zakat 
dipaksakan sebetulnya dapat 
dibatalkan di Mahkamah Konstitusi 
karena tidak sesuai dengan UUD 


'45. Tapi kalau sampai pada tingkat 
ini, bakal timbul ketidakenakan antara 
Islam dan non-Islam (katakanlah 
Kristen). Sebab itu, sebelum sampai 
ke tingkat MK ini, diminta supaya 
diselesaikan secara normatif. Itu 
pulalah sebabnya, dalam beberapa 
waktu ke depan ini, sebelum RUU itu 
disahkan, kita minta PGI untuk 
mengirim surat ke Fraksi Golkar dan 
PDIP menyampaikan aspirasi kita agar 
RUU itu jangan disahkan. 

Ada tawaran jalan tengah yang 
terbaik? 

Pertama, cantumkan satu pasal 
menyangkut pilihan hukum. Katakanlah 
UU itu hanya berlaku bagi mereka 
yang mau tunduk pada peraturan itu. 
Kedua, buatlah UU yang bersifat 
makro, misalnya UU tentang 
perlindungan makanan dan minuman. 
Itulah UU pokoknya. Nanti masing- 
masing agama akan diterjemahkan lagi 
menurut kepentingannya melalui 
fatwa atau instruksi agama masing- 
masing. 

Pasal 39 RUU Zakat, dikatakan 
pembayaran zakat oleh Muzaki, 
mengurangi pajak penghasilan. 
Bagaimana tanggapan Anda, 
bahwa bila untuk menyeim- 
bangkan itu, bagi umat Kristen 
yang membayar persepuluhan 
juga mengurangi pajak peng¬ 
hasilan? 

Persepuluhan itu adalah 
persembahan untuk Tuhan. Tentu kita 
membayarnya melalui gereja dan 
kegiatan-kegiatan lainnya. Yesus 
mengatakan: "Berikanlah kepada Kaisar 
apa yang menjadi hak Kaisar, dan 
kepada Allah apa yang menjadi hak 
Allah". Jadi, kita jangan samakan antara 
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membayar persepuluhan dengan zakat 
seperti yang mereka lakukan. 

Salah satu perjuangan Anda 
adalah menghapus departemen 
agama dengan nama departemen 
keagamaan. Apa yang mau 
dicapai? 

Yang pertama, dengan nama 
departemen keagamaan memuat 
pengakuan kesetaraan agama-agama. 
Yang kedua, APBN menjadi 
porporsional. Dananya akan dialokasi 
sesuai jumlah umat di masing-masing 
agama. Yang ketiga, pada waktu 
negara membuat regulasi, aspek 
keagamaan menjadi kuat 
dipertimbangkan. Jadi tidak lagi 
mempersoalkan mayoritas-minoritas. 
Yang terjadi adalah kesetaraan, sebab 
yang dilihat adalah harkat dan martabat 
keumatannya meski jumlah 
populasinya sedikit. 

Perjuangannya baru pada tahap 
wacana? 

Sudah pernah mengusulkan 
penggantian departemen itu. Bahkan 
waktu sidang raya PGI di Bali tahun 
1978 niat itu sudah diusulkan ke 


pemerintah. Hanya peme¬ 
rintah tidak menerima usulan 
itu. Ya, karena mereka 
mayoritaslah. 

Ditilik secara kritis, RUU 
Halal diupayakan menjadi 
UU karena semata men¬ 
jalankan amanah agama 
atau karena gelimang 
harta? 

Mereka ingin menikmati 
kesempatan ajaran itu dengan 
mengelola keuangan negara. 
Konsep agama Islam identik 
dengan mengelola pemerin¬ 
tahan. Mereka gunakan 
sebagian dana APBN diang¬ 
garkan untuk kepentingan 
mereka. Dan ini berbahaya bagi 
kehidupan kebersamaan kita 
sebagai bangsa dan negara. 
Kalau alokasi APBN hanya untuk 
mereka, itu akan menciptakan 
kecemburuan dan kita bisa konflik 
internal di negara ini. Ingat, itu yang 
paling berbahaya. Makanya kita PGI 
perjuangkan untuk gagalkan RUU 
itu. Semoga PDIP dan Golkar bisa 
menerima kita. 

Bisa dijelaskan rintangan 
perjuangan dari anggota DPR 
beragama Kristen di Komisi VIII 
untuk menggagalkan RUU itu? 

Masalah klasiklah. Masalah-masalah 
yang selalu kontradiktif dengan 
kepentingan-kepentingan sebagai 
anggota DPR. Kemudian, persoalan 
mekanisme persidangan yang 
diputuskan dengan suara terbanyak. 
Keputusan suara terbanyak menjadi 
pilihan terakhir. Pergeseran peraturan 
inilah yang membuat kawan-kawan 
kita di sana hampir di semua fraksi 
dan komisi menjadi kendala. Karena 
itu, perjuangannya harus lintas komisi 
dan lintas fraksi karena kawan-kawan 
kita itu menyebar di sana. Untuk 
itulah PGI dan gereja-gereja lain 
bersuara untuk kepentingan umat. 

jks Stevie Agas 
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Pada kesempatan memancing 
itu, ayah dua putra - Alberto Mar¬ 
tin Silitonga dan Reza Andika 
Silitonga - ini memakai kesempatan 
untuk merefleksi diri. "Kita punya 
kesempatan untuk memikirkan 
bagaimana kita sebenarnya dan ke 
mana seharusnya kita 
melangkah," 
tukasnya. 
Tak hanya 
itu, aktivitas 
memancing 
itu juga 


bertanggung jawab untuk 
memberikan pelayanan yang 
jujur, bertanggung jawab dan 
profesional. Kualitas pelayanan 
yang baik akan menjadi iklan 
jasa yang terbaik untuk menarik 
klien lain. "Biasanya dari mulut 
ke mulut," katanya mengung¬ 
kapkan cara dia mendapatkan 
klien. 

Selain memancing, putra 
pertama dari 9 bersaudara ini 
juga memiliki hobi traveling. 
Bedanya, bila orang lain suka ke 
Bali misalnya, pria kelahiran 
Tarutung 25 Mei 1952 ini 
biasanya memilih ke 
kampung-kampung. Di 
sana, dia mengaku banyak 
mendapatkan butir refleksi 


Mulai dengan 
Membangun Komunitas 


S AAT masih bekerja di 
Bank Bumi Daya (BBD), 
dia melihat aktivitas 
memancing ikan sebagai 
pekerjaan orang malas dan 
membuang-buang waktu saja. 
Tapi setelah lepas dari bank pada 
1989 dan menjalani profesi 
sebagai pengacara dan aktivis 
HAM, ia justru sangat menikmati 
hobi yang biasa dilakukan di laut 
maupun kolam ini. "Itu olahraga 
yang sangat baik karena 
membuat kita belajar menahan 
diri, bersabar dan berharap," 
jelas Jose TP. Silitonga, dari Jose 
Silitonga SH and Partners Law 
Firm. 


menjadi salah satu sarana untuk 
membangun komunitas. "Biasanya 
kita memancing secara berke¬ 
lompok. Ada juga orang baru yang 
bergabung dan kita bertemu 
banyak orang di tempat 
pemancingan. Ini kemudian men¬ 
jadi sebuah komunitas," katanya. 
Dalam komunitas itu terjadi 
interaksi, saling sharing, dan 
berkomunikasi. "Kalau mereka ada 
persoalan menyangkut hukum, 
mereka akan ceritakan pada saya. 
Tentu ada juga persoalan yang 
dialami relasi atau keluarga mereka. 
Nah, saya akhirnya bisa menda¬ 
patkan klien baru," kata Jose. 

Bila klien sudah didapat, dia 


nilai hidup yang bermanfaat 
bagi perjalanan hidupnya. Ia 
mengaku banyak belajar dari 
masyarakat sederhana. "Kalau 
saya melihat ke atas melulu, 
saya akan menjadi konsumtif, 
terlampau berambisi dan 
serakah, ekslusif dan sombong. 
Tapi dengan bersama masya¬ 
rakat kampung yang sederhana, 
saya dapat mensyukuri apa 
yang sudah Tuhan anugerahkan 
pada saya," urainya sambil 
menambahkan bila dia suka 
hidup terukur. "Ambisi boleh, 
bercita-cita boleh, tapi harus 
sesuai dengan kemampuan," 
katanya. 


Mengatur sendiri 

Setelah tamat SMA ia hijrah ke 
Jakarta dan bekerja sebagai analis 
kredit di BBD, Jakarta pada 1973. 
Dilatari minatnya pada dunia 
kepengacaraan, sejak 1977, ia 
kuliah hukum di Universitas 
Jayabaya, Jakarta. "Saya kuliah 
sambil bekerja," katanya. Tahun 
1981, ia merampungkan kuliah 
tetapi tetap bekerja di BBD. 
"Meski masih bekerja di BBD, saya 
sempatkan diri juga untuk 
mengikuti acara di pengadilan," 
urainya. 

Tahun 1989, dengan pangkat 
terakhir sebagai wakil kepala bagian 
kredit, Jose memilih mundur dari 
BBD. "Selain karena setelah 10 tahun 
berkarier karyawan dibolehkan untuk 
mengajukan pensiun, saya juga 
pindah karena ingin mengatur sendiri 
kehidupan dan masa depan saya," 
kata pria yang kini dipercaya sebagai 
Ketua DPC PIKI (Persatuan 
Inteligensia Kristen) DKI Jakarta ini. 
Saat itu, usianya baru 37 tahun. 

Setelah melewati fase 
penyesuaian, ia kemudian diminta 
oleh sebuah LSM untuk meng- 
advokasi anggota masyarakat yang 
tertimpa masalah Indorayon. Lama 
dia terlibat mengadvokasi 
kepentingan masyarakat Porsea yang 
terkena akibat buruk kehadiran 
pabrik pulp and paper itu. Karena 
keterlibatan intensnya itu, pada 
2003, ia sempat digelari sebagai 
"pahlawan bumi". "Di sana terjadi 
kerusakan habitat dan panen. Anak 
cacat dan menderita penyakit aneh," 
katanya. 

Begitulah. Sambil menjalani 
profesinya sebagai pengacara, Jose 


juga terjun dalam berbagai aktivitas 
kemanusiaan. Pascakonflik antara 
masyarakat Madura dan Dayak di 
Kalimantan, Jose terlibat dalam proses 
pemulihan masyarakat Kalimantan 
Tengah. Ia juga mengadvokasi 
masyarakat Sidikalang, Sumatera 
Utara yang hak mereka terabaikan 
atau tertindas akibat pembangunan 
PT Laerenun, perusahaan listrik 
tenaga air. Ia juga terlibat dalam 
mengatasi konflik internal HKBP 
Pondok Bambu dan Bandung. 
"Ketika warga gereja berteriak 
meminta pemerintah menjamin 
kebebasan beribadah dan mem¬ 
bangun tempat ibadah, justru warga 
gereja menyisihkan warga gereja 
lainnya," komentarnya tentang 
konflik di kedua gereja HKBP itu. 

Setia pada yang kedi 

Jose mengaku bila ia merasa pal¬ 
ing enjoy saat menangani perkara- 
perkara yang berhubungan dengan 
masyarakat kecil. Hal itu sesuai 
dengan kalimat emas yang diambilnya 
dari Kitab Suci: "Setialah dalam 
perkara kecil maka akan diberikan 
kepadamu perkara-perkara yang 
besar!" 

Ia sangat yakin, bila dia setia 
menyelesaikan kasus-kasus kecil, 
maka akan datang kasus-kasus besar. 
"Kalaupun yang besar tidak datang, 
percayalah nama kita akan besar. 
Kalaupun nama besar tidak ada, di 
mata Tuhan kita diangkat menjadi 
besar karena komitmen kita pada 
masyarakat kedi dan tertindas," ujar 
pria yang juga menjadi konsultan 
hukum di beberapa perusahaan dan 
organisasi ini. 

&Pau! Makugoru 


Are you Christian Blogger? 

It’s a chance to make a change 

CHRISTIAN 

INDONESIAI? 

BLOGGER 

FESTIVAL2009 
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CIBfest 2009 adalah sebuah festival untuk mengapresiasi para blogger dan praktisi media online 
kristiani yang diadakan oleh Jawaban.com 

CIBfest 2009 kali ini bertajuk “Menjadi Jawaban Melalui Kreatifitas yang Berdampak”, 

memberikan hadiah totai Rp, 15.000.000.- untuk 3 orang pemenang. 

Daftar sekarang juga! Keterangan lebih lanjut log on saja di www.cibfest.jawaban.com 
Anda juga dapat menghubungi kami melalui telp : 021 8990 5566 Ext : 559 dengan Lina atau melalui 

email: cibfest@jawaban.com 
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Konsultasi Kesehatan 



Stres, Hadirkan Bintik Gatal 
pada Lengan 


dr. Stephanie Pangau, MPH 

Halo Dok, bagaimana kabar? Saya seorang pria (45) ingin bertanya 
seputar kesehatan saya. Selengkapnya begini Dok, pertanyaan saya: 
1. Mengapa setiap kali saya terlalu berat memikirkan sesuatu atau 
stres maka selalu muncul bintik-bintik merah (ruam) yang terasa 
gatal pada kulit lengan, kaki dan wajah saya? 2. Apakah keadaan 
ini menandakan saya butuh perawatan seorang psikolog atau 
psikiater? 3. Bagaimana cara mengatasinya? 

Atas jawaban Dokter, saya ucapkan banyak terima kasih. Kiranya 
Dokter dan keluarga selalu dalam perlindungan Tuhan Yang 
Mahakuasa. 

Mus P. 

Malang, Jawa Timur 


BAPAK Julius yang baik, kabar 
saya dan keluarga di Jakarta baik- 
baik saja. Terima kasih atas 
perhatiannya. Saya akan 
menjawab pertanyaan Bapak. 

1. Masalah penyakit seperti 
yang Bapak alami sering dialami 
oleh banyak orang lain juga. 


Dalam dunia kedokteran 
keadaan ini biasanya disebut 
dengan neurodermatitis (nerve 
rashes). Sampai saat ini belum 
diketahui atau sulit untuk 
menjelaskan mengapa rash 
(bintik-bintik merah seperti 
bekas gigitan nyamuk) ini bisa 


menyerang beberapa orang yang 
dalam keadaan tertentu (stres) 
hanya di bagian-bagian tubuh 
tertentu (misalnya yang paling 
sering terserang adalah pada 
daerah siku bagian dalam dan 
daerah belakang lutut, namun 
demikian timbulnya ruam ini bisa 
juga di bagian mana saja dari 
tubuh. 

2. Pak Julius, dengan timbulnya 
ruam-ruam kulit seperti ini saya 
belum berpikir kalau Anda sudah 
harus mendapatkan perawatan 
khusus dari seorang psikiater 
sebagai seorang pasien neurotic 
misalnya, karena pada orang-or¬ 
ang tertentu keadaan ini bisa saja 
muncul sebagai perwujudan 
stres, yang kadang-kadang hanya 
ringan, yang bisa dialami juga 
oleh orang-orang normal lainnya. 
Kecuali ada hal-hal khusus yang 
cukup mengganggu dan sulit 
Anda atasi yang sangat 
berhubungan dengan keadaan 
jiwa yang tidak Anda ungkapkan 


di sini. 

3. Cara paling baik untuk 
mengatasinya sebenarnya 
adalah dengan menghindar 
dari situasi yang penuh 
tekanan. (Tapi sepertinya cara 
ini biasanya sulit untuk 
dilakukan). 

- Anda dapat berkonsultasi 
dengan dokter keluarga untuk 
mendapatkan salep anti alergi 
atau anti iritasi yang tepat 
yang dapat dipakai seperlunya, 
terutama saat ruam-ruam 
tersebut baru saja akan muncul 
bila segera diolesi krim yang 
tepat, biasanya akan segera 
sembuh. 

- Pada keadaan rasa gatal 
yang lebih berat mungkin 
dokter akan memberikan 
semacam obat anti-alergi yang 
dapat diminum untuk 
mengurangi rasa gatal tersebut. 

- Lebih indah lagi, bila Anda 
bisa berkonsultasi dengan 
pembimbing rohani untuk 



membantu Anda mengatasi 
gejolak jiwa dan mendapatkan 
jalan keluar di dalam TUHAN. 

Well, Pak Julius, selamat 
menjalani hidup bersama keluarga, 
GOD bless you. «> 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Kepemimpinan 
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LEADERSHIP GYM 2009 


Bagaimana Memberi Motivasi untuk 
Mencapai Prestasi Puncak? 



J . Clement Stone, seorang pro 
motor dari Positive Mental Atti 
tude (PMA) mengatakan: " Ev - 
eryone who achieves success i'n a 
great venture solves each problem 
as they came to it. They helped 
themse/ves. And they were helped 
through powers known and un- 
known to them at the time they 
set out on the/r voyage. They keep 
going regardless o f the obstac/es 
they met." Beliau juga mengatakan 
" There's a very Httie difference be- 
tween people, but the little differ¬ 
ence makes a big difference." 

Dari kedua pernyataan Mr Stone 
di atas kita dapat menyimak bahwa 
orang-orang yang bisa mencapai 
prestasi puncak adalah orang-orang 
biasa atau orang kebanyakan namun 
mereka memiliki sedikit perbedaan 
dengan rekan-rekannya di mana 
mereka umumnya adalah orang-or¬ 
ang yang optimis menghadapi 
tantangan hidupnya, mereka yang 
menolong diri mereka sendiri dengan 
kekuatan yang mereka upayakan dan 
tidak pernah berhenti untuk 
mencapai tujuannya walaupun 
mereka menghadapi banyak 
tantangan atau rintangan. 

Nah, bagaimanakah kita bisa 
menjadi orang kebanyakan yang 
memiliki sedikit perbedaaan dengan 
orang lain, namun perbedaan 
tersebut bisa membuat perbedaan 
yang sangat besar? Menarik kalau 
kita menyimak apa yang dikatakan 
seorang peak performer kelas dunia 
yaitu Warren Buffet, pemilik Berk¬ 
shire Hathaway yang berhasil 
mentransformasi perusahaan tekstil 
tersebut. Dia mengatakan," Wesim - 
piy attempt to be fearfui when oth- 
ers a re greedy, and greedy when 


others are fearfuT. Pernyataan 
tersebut menunjukkan bahwa 
Warren Buffet berbeda dalam 
mengambil kesempatan-kesempat¬ 
an investasinya. Dia tidak mengikuti 
arus tetapi sangat peka dalam 
melakukan investasi terutama 
menyangkut soal waktu. Dia 
sangat tahu kapan harus maju dan 
kapan harus menunggu sehingga 
investasi yang dilakukannya sering- 
kali menghasilkan hasil yang opti¬ 
mal. Mr Buffet sangat tahu ’sea- 
sod di mana dia harus berinvestasi. 
Kemampuan membedakan kesem¬ 
patan inilah yang banyak kali 
diasahnya dalam banyak kesem¬ 
patan berinvestasi sehingga dia 
menjadi sangat terlatih. 

Sebagai profesional, di masa krisis 
ekonomi yang melanda dunia dan 
imbasnya mulai dirasakan di Indo¬ 
nesia, maka kita dapat berlatih 
untuk meningkatkan kemampuan 
kita mengelola sumber daya untuk 
mencapai perstasi puncak. Salah 
satu sumber daya yang perlu 
diprioritaskan untuk dilatih adalah 
diri kita sendiri. Untuk itu kita bisa 
melihat beberapa hal sehingga kita 
bisa meningkatkan prestasi kita 
menuju prestasi puncak. Hal-hal 
apakah yang perlu kita amati? 

Pertama, kita bisa mengevaluasi 
kinerja kita di masa lalu. Perhatikan 
prestasi apakah yang sudah kita 
capai di waktu-waktu yang lalu dan 
bagaimana kita mencapainya? 
Perhatikan apa yang menjadi 
kekuatan utama kita dan apa 
kelemahan-kelemahan yang 
seringkah membuat kita frustasi. 
Misalnya kita memiliki kekuatan 
bernegosiasi, maka teruslah asah 
kemampuan itu dan sebanyak 
mungkin tempatkan diri kita dalam 


kesempatan bernegosiasi yang akan 
membawa perusahaan kita atau 
usaha kita lebih optimal mencapai 
hasil negosiasi yang diperlukan. 
Dengan menjadi negosiator yang 
ulung dan hasil optimal, maka pada 
setiap kesempatan negosiasi yang 
besar, perusahaan akan selalu 
memerlukan ketrampilan Anda 
tersebut. Sebaiknya, lihat juga 
kekurangan utama kita, Misalnya kita 
sulit mengendalikan negative stress 
kita, maka sebaiknya kita mulai 
mempelajari apa penyebab stress 
negative tersebut.Misalnya apakah 
karena kita sering mengalami sakit 
kepala yang berkepanjangan, maka 
kita harus mencari penyebab sakit 
kepala tersebut. Mungkin karena 
kita seringkah bekerja terlalu lama 
tanpa cukup istirahat atau kita 
kurang olahraga? Setelah tahu 
penyebabnya segera buat program 
plan untuk mengatasi stres yang 
negatif tersebut sehingga ham¬ 
batan mencapai prestasi puncak 
dapat kita hilangkan satu persatu. 

Kedua, kita perlu melihat ke 
depan dengan lebih optimis. 
Seorang yang mencapai prestasi 
puncak memiliki harapan-harapan 
yang tinggi. Mereka mampu 
memvisualisasikan visi mereka 
dengan sangat jelas, mereka 
mengukur dan memantau hasil 
pencapaian mereka. Mereka juga 
memiliki motivasi yang kuat dan 
mengetahui dengan jelas mengapa 
mereka menginginkan sesuatu. 
Dengan kemampuan ini, lebih 
mudah bagi kita untuk mencapai 
prestasi puncak karena kita memiliki 
gambaran yang jelas tentang tujuan- 
tujuan kita sehingga seluruh gerakan 
tubuh dan pikiran kita menuju pada 
tujuan-tujuan tersebut. 


Ketiga, untuk mencapai 
prestasi puncak kita perlu 
mengubah diri kita dari kebiasaan- 
kebiasaan yang menghambat kita 
untuk mencapai sesuatu. Misalnya, 
seringkah kita menuntut hanya 
satu jawaban yang benar (u/ti- 
mate) atas segala persoalan. Kita 
malas untuk melihat alternatif- 
alternatif di mana kemungkinan 
besar alternatif yang ada lebih baik 
dari jawaban yang kita anggap 
benar. Misalnya, kalau kalau kita 
menggambar sebuah titik di papan 
tulis dan menanyakannya kepada 
anak-anak balita mereka akan 
memberikan jawaban yang 
berbeda-beda. Ada yang 
mengatakan itu seekor semut 
kecil, ada yang mengatakan itu 
sebuah jarum pentul dilihat dari 
atas, bahkan mungkin ada yang 
mengatakan itu sebuah tiang listrik 
dilihat dari atas langit. Jawaban 
yang dipandang benar mungkin 
akan langsung Anda dapatkan 
kalau Anda bertanya pada murid 
sekolah menengah, mereka 
langsung akan mengatakan bahwa 
itu adalah sebuah titik di papan 
tulis. Jadi seorang anak kecil akan 
lebih melihat titik tersebut dari 
berbagai segi sesuai imajinasi 
mereka. Jawaban anak-anak 
tersebut bukanlah salah, mereka 
hanya melihat dari sudut pandang 
yang berbeda. Jadi mulailah berpikir 
secara terbuka dalam melihat 
setiap tantangan yang Anda 
hadapi sehingga Anda mampu 
memberikan jawaban yang akan 
mencapai puncak prestasi. 

Selanjutnya seringkah kita juga 
membatasi diri kita dengan alasan 
'praktis' dan 'logis'. Kita hanya mau 
melakukan sesuatu sepanjang hal itu 


praktis dan logis menurut kacamata 
kita, dan hal itu seringkali menghambat 
kita menjadi kreatif. Hal lain yang juga 
sering dilakukan adalah mengikuti 
aturan yang baku dan kaku. Untuk 
mencapai prestasi puncak sering kali 
kita harus mengubah aturan untuk 
hal yang lebih baik. Terakhir, seringkali 
kita tidak mau atau enggan berbuat 
kesalahan. Berbuat salah adalah hal 
yang tabu dan sering orang mendapat 
sanksi karena hal ini. Saya tidak 
berbicara bahwa kita harus melawan 
hukum di sini, namun kita juga perlu 
mengambil risiko yang terhitung dan 
kalau kemudian hal tersebut ternyata 
kurang tepat, kita bisa memper¬ 
baikinya, belajar dari kesalahan 
tersebut dan tidak mengulanginya 
kembali. 

Rekan pembaca dan pemimpin 
yang budiman, jadi galilah terus 
kemampuan Anda untuk mencapai 
prestasi puncak dengan belajar dari 
pengalaman masa lalu, optimis 
dalam melihat masa depan dan mau 
mengubah diri untuk menjadi lebih 
baik dan kreatif dalam melakukan 
sesuatu. Niscaya, Anda akan 
mencapai prestasi puncak Anda 
setiap saat.*:» 

Trisewu Leadership Insbtute 
Founder: U/is Setyayanti 
Co-fbunders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator. Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 

r Untuk pertanyaan, silakan kirim e-maii 
ke: seminar@trisewuieadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab email 
satu-persatu." 
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Ev Yeremia 

Doa bagi Pasangan 
yang Dambakan Anak 



T IAP hamba Tuhan biasanya 
memiliki karunia khusus yang 
diberikan Tuhan. Karunia itu 
bentuknya beragam. Seperti 
karunia pelepasan terhadap 
kuasa gelap atau karunia 
menyembuhkan orang dari sakit- 
penyakit. Namun, karunia 
menubuatkan keluarga yang 
belum memiliki anak bakal punya 
anak sepertinya belum lazim 
didengar. Karunia ini dimiliki Ev. 
Yeremia. 

Tentunya ini kabar gembira bagi 
keluarga yang begitu lama 
mendambakan kehadiran seorang 
anak. Tak salah jika datang ke 
Yeremia yang kini menjabat 
sebagai majelis di Gereja Bethany 
Successful Family (BSF), Sunter, 
Jakarta Utara, Gereja Bethany 
Successful Family (BSF), Sunter, 
Jakarta Utara, ini. 

Bisa dibilang, doa-doa Yeremia 
mujarab bagi pasangan suami- 
istri yang mandul. Menurutnya, 
karunia khusus dari Tuhan itu 
memang diperuntukkan bagi 
kalangan keluarga. Tak sedikit 
keluarga yang berhasil memiliki 
anak setelah didoakan Yeremia. 
"Bukan saya yang melakukan itu, 


tapi kuasa Tuhan yang bekerja," 
jelasnya usai menggelar ibadah 
khusus bagi kalangan keluarga yang 
belum memiliki anak di BSF Sunter, 
Kamis (28/5). 

Bahkan, salah satu keluarga yang 
divonis dokter tidak bakal memiliki 
keturunan ternyata bisa memiliki 
anak. Kabar soal karunia yang dimiliki 
Yeremia ini sampai ke telinga salah 
satu keluarga yang ada di Manado. 
Seorang perempuan langsung 
menghubungi dan meminta didoakan 
Yeremia pada tengah malam itu. 
Setelah didoakan, beberapa minggu 
kemudian, perempuan tersebut 
mengandung dan melahirkan anak. 

Setiap keluarga yang didoakan dan 
berhasil memiliki anak memper¬ 
sembahkan materi kepada Yeremia 
tapi ditolaknya. Meskipun uang yang 
ditawarkan begitu besar, Yeremia 
menganggap pemberian itu salah 
alamat. "Saya sarankan kepada 
mereka agar uang itu dipersembahkan 
ke gereja masing-masing. Yang 
menyembuhkan bukan saya tapi 
Tuhan Yesus," jelasnya. Ditambahkan 
Yeremia, jika pemberian tersebut 
diterima, itu artinya menjual kuasa 
Tuhan dan Tuhan akan marah besar. 

Herbert Aritonang 


Panangian Simanungkalit 

Banyak Rumah yang Kurang Layak 



Panangian Simanungkalit 


D ENGAN kekayaan 
alam yang me¬ 
limpah ruah, Indone¬ 
sia sejatinya mampu 
mengantarkan rak¬ 
yatnya mencapai taraf 
kehidupan yang mak¬ 
mur dan sejahtera. 

Dalam usia kemer¬ 
dekaan yang sudah 
64 tahun, tidak 
sepantasnya masih 
begitu banyak anak 
bangsa terus-menerus 
dibebani oleh masalah 
kekurangan pangan, 
sandang dan papan,sebagai hak 
dasar bagi kehidupan anak 
manusia. 

"Mungkin, dari sisi pangan dan 
sandang, meskipun kerap kali 
masih tetap menjadi perma¬ 
salahan, rasanya sudah tidak 
terlalu krusial. Sebab, kita ini 
sudah mampu mengekspor 
bahan sandang dan tekstil. 
Begitu juga dengan pangan, 
khususnya beras, relatif sudah 
tidak menjadi masalah," kata 
Panangian Simanungkalit dari sisi 
pengamatan sosialnya selaku 
pakar properti nasional kepada 
wartawan saat jumpa pers di 
Jakarta, Kamis (4/6). 

Artinya, kata Panangian, 
pemenuhan kebutuhan pangan 
dan sandang sudah bukan 
masalah yang terlalu krusial lagi 
bagi negeri ini. Kalaupun hampir 
setiap tahun kerap muncul 
problematika pangan seperti 
beras, menurutnya, hal itu lebih 
disebabkan oleh sistem 


managemen dan distribusi yang 
tampaknya masih belum bagus 
sehingga bangsa ini masih saja 
sering makan nasi impor. 

Lalu, bagaimana dari sisi 
papan? Sudahkan masyarakat 
Indonesia memiliki rumah atau 
tempat tinggal yang layak huni? 
"Menurut pandangan saya, yang 
harus menjadi perhatian serius 
pemimpin negeri ini adalah pem¬ 
bangunan perumahan nasional 
masih jauh dari hakikat kemer¬ 
dekaan dan jauh dari amanat 
Pancasila dan UUD 1945. Ja¬ 
ngankan memiliki papan yang 
layak huni, sebagian rakyat In¬ 
donesia masih belum mempunyai 
rumah," tuturnya. 

Berdasarkan pengamatan 
Panangian, masih begitu banyak 
masyarakat yang tinggal di 
kolong-kolong jembatan, 
emperan-emperan toko, dan 
pinggiran sungai. Mereka tidak 
memiliki tempat tinggal untuk 
berlindung dari panas terik 


matahari, derasnya 
air hujan, dan dingin¬ 
nya udara malam. 
Bahkan, tak jarang 
mereka terlelap tan¬ 
pa alas dan bantalan 
apa pun. Tidur me¬ 
reka tidak nyenyak 
lantaran dikerubungi 
oleh semut, lalat, 
nyamuk dan kecoa. 
Kekhawatiran me¬ 
reka pun seketika 
muncul jika tiba-tiba 
datang petugas ke¬ 
tertiban menggaruk 
mereka. "Sebuah 
kronika kehidupan yang 
menestapakan," katanya. 

Menurut catatannya, sekitar 
34 juta unit rumah atau 67 
persen dari 51 juta rumah yang 
ada di seluruh wilayah Indone¬ 
sia. Artinya, hanya sekitar 33 
persen atau 17 juta unit rumah 
bisa dianggap layak huni. "Jadi, 
selama ini sebagian besar rakyat 
Indonesia rupanya masih hidup 
dan membesarkan anak-anak 
mereka di rumah-rumah yang 
kurang layak," kata Pandangian 
yang kini menjabat staf ahli 
Menteri Perumahan ini. 

Baginya, kondisi tersebut 
menjadi tantangan serius bagi 
para pemimpin negeri ini untuk 
mengentaskan kemiskinan warga 
masyarakat agar taraf hidupnya 
menjadi lebih baik. Agar mar¬ 
tabat dan peradabannya menjadi 
lebih terangkat, termasuk taraf 
dan martabat kehidupan papan 
mereka. 

& Herbert Aritonang 


Album Perdana 
Tercipta pada Saat Teduh 



P ENYANYI pendatang baru, 
Imam Prakoso, tak menduga 
bisa menelurkan album berjudul 
"Hati yang Menyembah" hanya 
karena sering saat teduh tiap 
pagi. Jalinan yang intim dengan 
Tuhan yang dibangun setiap hari 
malah melahirkan suatu inspirasi 
menciptakan lagu-lagu rohani 
penyembahan. Ada 10 lagu 
dapat diciptakan Imam dengan 
sangat sempurna. 

Keluarlah album perdana Imam 
yang diluncurkan pada Jumat (29/ 
5), di GBI REM, Apartemen 
Robinson, Jakarta Barat. Album ini 
berisi 12 lagu yang secara kolektif 
dinyanyikan beberapa artis rohani 
terkenal, di antaranya, Mawar 
Simorangkir, Wawan Yap, Fran- 
sisca, Sngela, Ruth Nelly Sihotang, 
dan Jeff. Dua lagu lain diciptakan 
dua rekan dekat Imam yakni Kim- 
son Sianturi dan Jimmy Widiarta. 
"Alasan saya mengeluarkan album 


ini karena ingin mempersembahkan 
yang terbaik untuk Tuhan. Semoga 
lewat album ini bisa menjadi berkat 
bagi banyak orang," tutur Imam. 

Awalnya, tidak terlintas di pikiran 
Imam untuk membuat album 
rohani. Namun, beberapa orang 
menganggap lagu-lagu ciptaannya 
begitu enak didengar dan optimis 
bisa menjadi berkat bagi yang 
mendengarnya. Semula memang 
Imam pesimis mengingat dirinya 
tidak bisa membaca not lagu dan 
musik secara khusus. "Penciptaan 
lagu ini berjalan secara polos dan 
mengalir begitu saja," katanya. 

Jadi, bagi Anda yang ingin kembali 
membangun keintiman dengan 
Tuhan, sebaiknya mendengarkan 
lagu-lagu yang ada di album Imam. 
Dia yakin, albumnya menjadi mediasi 
antara umat dan Tuhan dan semakin 
membawa relasi yang kuat dengan- 
Nya. 

Herbert Aritonang 


Diskusi 

Indonesia Perlu Jalan Baru Ekonomi 


D ISKUSI tentang perbedaan 
garis kebijakan pasangan 
calon presiden (capres) makin 
menarik dicermati. Di antara 
ketiga pasangan capres ini saling 
bertarung dan meyakinkan 
tentang ideologi ekonomi mana 
yang pantas dijadikan landasan 
kuat membangun bangsa. 

"Bagi saya, pilpres 2009 ini 
tetap menarik. Meskipun capres 
yang akan bertarung adalah 
muka lama, akan tetapi cawapres 
yang mendampingi adalah para 
tokoh yang selama ini 
mengusung garis ekonomi yang 
berbeda," kata ekonom Econit 
Hendri Saparini dalam diskusi 
publik di Hotel Mulia, Senayan, 
Jakarta Selatan, Rabu (17/6). 

Seminar bertajuk "Mengapa In¬ 
donesia Perlu Jalan Baru 
Ekonomi?" diramaikan dengan 
opini sejumlah pakar ekonomi dari 
dalam dan luar negeri. Mereka 
adalah DR Rizal Ramli, Prof Jeffrey 
Winters (Northwestern Univer- 
sity, Chichago, USA), Jonathan 
Pincus (Fullbright Economics 
Teaching Program). 

Namun, Hendri menyoroti hal 
lain dari sisi kebijakan ekonomi 
pemerintah selama ini yang 
berdampak buruk bagi 
perekonomian pemerintah. 
Misalnya, menyebut pengelolaan 
utang secara salah kaprah. 
Permainan harga dan distribusi 
minyak juga diungkap sebagai 
ekonomi berisiko tinggi bagi 



Prof Jeffrey Winters 


rakyat. "Kita adalah produsen kelapa 
sawit terbesar kedua di dunia. 
Dengan produksi 17 juta ton per 
tahun, bila kebutuhan masyarakat 
4 juta ton saja, mestinya kita punya 
harga dan pasokan minyak goreng 
yang memadai untuk rakyat. Tapi 
faktanya, sebagaimana harga 
sembako yang lain, harga minyak 
sawit tidak pro rakyat," kata Hendri. 

Sementara itu, Jonathan Pincus 
berpendapat, Indonesia segera 
mengubah jalan ekonominya. "Ibarat 
berkendaraan, Indonesia telah salah 
arah sehingga akan fatal jika 
diteruskan. Tetapi langkah ini sangat 
tergantung pada komitmen sopir di 
balik kemudi. Maka pilhan rakyat In¬ 
donesia dalam pilpres 2009 ini akan 
sangat menentukan," katanya. 

Jeffrey Winters sendiri memiliki 
pandangan berbeda. Dia meyakini, 
tanpa ada perubahan jalan ekonomi, 


sampai kapan pun atau memasuki 
usia 100 tahun merdeka, Indo¬ 
nesia akan tetap menjadi negara 
kaya dengan rakyatnya yang 
tetap miskin. 

DR Rizal Ramli memilih langkah 
paling lugas yaitu menghentikan 
kebijakan ekonomi yang terbukti 
gagal membawa kesejahteraan 
bagi sebagian besar masyarakat. 
Sebagai gantinya, perlu kebijakan 
ekonomi yang benar sehingga 
berdampak baik bagi seluruh 
rakyat Indonesia. 

Rizal yang dikenal sebagai tokoh 
blok perubahan ini, menguraikan 
infrastruktur sangat menentukan 
daya saing ekonomi. Energi dan 
transpostasi yang memadai akan 
menekan biaya produksi. 
Sayangnya, justru inilah yang jadi 
titik lemah di Indonesia hingga 
sekarang. Padahal, banyak pilihan 
cara yang bisa dilakukan 
pemerintah untuk mengatasi 
masalah ini. Misalnya, dengan 
melakukan penghematan itu 
digunakan untuk membangun 
infrastruktur di Sumatera, 
Kalimantan, Sulawesi dan Papua. 

Menurut Rizal, cara ini akan 
mengatasi masalah pengangguran 
sekaligus menghidupkan denyut 
bisnis di wilayah sepanjang jalur 
infrastruktur itu. Dari situ, akan 
terjadi pemerataan pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia, sehingga 
muncul keseimbangan antara 
bagian barat hingga timur Indone¬ 
sia. & Herbert Aritonang 
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Liputan 


Agenda 

Terselubung PKS 


FKPKI 

Dukung Prabowo Jadi Wakil Presiden 



Prabowo 



Sikkat Pasaribu 


M ENYOROTI seputar agenda 
terselubung Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS) yang berupaya 
menggoyangkan ideologi Pancasila 
dengan formalisasi agama telah 
lama menggelisahkan Sikkat 
Pasaribu, SE. Di sela acara 
Pembahasan RUU Kepemudaan di 
Hotel Atlet, Senayan, Jumat (13/ 
6), mantan petinju nasional ini 
menilai sinis niat koalisi calon 
presiden (capres) Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) dengan PKS 
diyakini memiliki agenda terse¬ 
lubung yang dapat membaha¬ 
yakan kemajemukan bangsa. 
Kabar beredar, kontrak politik 
keduanya telah final yakni tiga kursi 
menteri di kabinet mendatang 
akan dikuasai kader-kader PKS jika 
SBY berhasil memenangkan 
pemilihan presiden 2009. 

Menurutnya, PKS bakal mela¬ 
kukan infiltrasi ke berbagai lembaga 
yang mencakup pemerintahan 
pusat dan daerah jika tiga kursi 


seperti: Menteri Agama, Menteri 
Departemen Pendidikan Nasional 
(Depdiknas) dan Menteri Kese¬ 
hatan diberikan kepada PKS. Di 
kabinet SBY saat ini PKS 
mendapat jatah kursi menteri di 
Menteri Pertanian, Menteri 
Departemen Pekerjaan Umum 
dan Menteri Pemuda dan 
Olahraga. Jika ketiga tuntutan PKS 
diakomondir, maka 6 kursi akan 
menghiasi kabinet berikutnya jika 
SBY terpilih sebagai presiden. 

"Ini harus kita waspadai. 
Terlepas isu itu benar atau tidak, 
jika benar terjadi, maka orang 
Kristen yang berada di kubu 
Demokrat atau pun partai-partai 
berbasiskan Kristen berkoalisi dengan 
SBY dituntut bertanggung jawab," 
kata Sikkat yang kini menjabat 
sebagai bendahara DPP Komite 
Nasional Pemuda Indonesia (KNPI). 
Bargain politik yang dilakukan SBY- 
PKS soal jatah kursi menteri tidak 
ada di kubu Megawati-Prabowo. 
Begitu pun di kubu JK-Wiranto. 

Aksi demo akan dilakukan Sikkat 
bersama para aktivis dan mantan 
mahasiswa kristiani secara kontinu 
jika yang dikhawatirkan seputar 
kontrak politik SBY-PKS benar-benar 
terjadi sebagai wujud tanggung 
jawab terhadap warga gereja. Sikkat 
akan libatkan organisasi kepemudaan 
berbasiskan Kristen seperti Gerakan 
Anak Muda Kristen Indonesia 
(GAMKI), Gerakan Mahasiswa Kristen 
Indonesia (GMKI), Persatuan 
Intelegensia Kristen Indonesia 
(PIKI), Partisipasi Kristen Indonesia 
(Parkindo), dan KNPI. 

& Herbert Aritonang p 


SEBUAH ormas kepemudaan 
bernama Forum Komunikasi 
Pemuda Kristen Indonesia 
(FKPKI) mendeklarasikan 
dukungannya kepada Pra¬ 
bowo Subianto sebagai 
calon wakil presiden pada 
pemilihan presiden (pilpres) 

2009, di Gedung Joeang 
45, Menteng, Jakarta 
Pusat, Selasa (9/6). Dek¬ 
larasi itu terkesan meng¬ 
istimewakan Prabowo 
ketimbang Megawati. Di 
ruang mimbar aula perte¬ 
muan Gedung Joeang 45 
hanya ada poster Pra¬ 
bowo tanpa ada gambar 
berduet dengan Megawati. 

Menurut Koordinator Nasional 
FKPKI Robert, Prabowo diang¬ 
gap sebagai figur yang tepat 
bagi bangsa Indonesia untuk 
menjadi wakil presiden 2009- 
2014 mendampingi Megawati 
Soekarnoputri dalam kepe¬ 
mimpinan nasional untuk mene¬ 
rapkan konsepsi ekonomi 
kerakyatan yang bersumber 
pada Pancasila dan UUD 1945 
demi terwujudnya kesejah¬ 
teraan rakyat Indonesia ber¬ 
keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia. 

"Saat ini kondisi kehidupan 


masyarakat Indonesia sedang 
mengalami krisis multidimen¬ 
sional, termasuk di antaranya 
adalah krisis pluralitas, yang 
diperparah dengan munculnya 
fenomena krisis identitas 
kebangsaan, sehingga martabat 
sebagai bangsa yang berdaulat 
dan merdeka dalam kehidupan 
masyarakat dunia telah terkikis 
oleh neoliberalisme dan 
neokolonialisme," ujar Robert. 

Jika situasi tersebut terus 
menggerus kebangsaan Indo¬ 
nesia, lanjutnya, maka dapat 
diimplilasikan pada ancaman 
hilangnya NKRI dengan dasar 


negara Pancasila yang 
bersemboyan Bhineka 
Tunggal Ika. Untuk itulah, 
diperlukan langkah- 
langkah penyelamatan 
bangsa di dalam sebuah 
kepemimpinan nasional 
yang memiliki ketegasan 
sikap, kejelasan keber¬ 
pihakan kepada bangsa 
dan negara, serta memiliki 
konsepsi yang tegas dan 
jelas berpihak kepada 
rakyat untuk menjamin 
terjaganya pluralitas 
kebangsaan. 

Dari pandangan 
tersebut, tambah Robert, 
setelah melalui sebuah 
pergulatan pemikiran yang 
dihadapkan pada realitas 
kekinian, maka FKPKI sebagai 
wadah kaum muda kristiani 
yang berasal dari berbagai 
organisasi ekstra kampus 
maupun organisasi kepemudaan 
berbasis umat gerejawi, dengan 
bimbingan Roh Kudus dan atas 
dasar kehendak kuat untuk 
menyelamatkan bangsa dari 
krisis pluralitas, dengan ini FKPKI 
menyatakan sikap mendukung 
sepenuhnya Prabowo sebagai 
wakil presiden RI 2009-2014. 

& Herbert Aritonang 
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PPA 

Rayakan HUT Ke-40 



M enapaki usia ke- 40 , 

Persekutuan Pembaca Alkitab 
(PPA) melakukan rangkaian acara di 
di Aula Kampus UKRIDA, Jalan 
Tanjung Duren, Jakarta Barat, 
Sabtu (13/6). Ratusan undangan 
antusias mengawal kegiatan HUT 
yang dikemas menarik dengan 
panduan ibadah oikumenis. Selain 
menggelar seminar bertajuk "Karir: 
Panggilan atau Pilihan?" yang 
dibedah dari sebuah buku baru yang 
diluncurkan PPA, acara lainnya yakni 
/aunching singkatan baru PPA yang 
kini bernama Pancar Pijar Alkitab. 

Sekelumit sejarah PPA berawal dari 
sebuah gerakan pelayanan Alkitab 
pada 1969 yang digawangi para 
pendeta dan aktivis. Kedua perintis ini 
menyadari betapa pentingnya relasional 
warga gereja dengan firman Tuhan 
secara teratur yang berdampak 
langsung pada kedewasaan kerohanian 
pribadi dan kedewasaan gereja 
menjadi gereja missioner. 

Gerakan tersebut akhirnya 
melembaga menjadi Yayasan Kristen 
nirlaba dan beroleh status hukum di 
hadapan notaris pada 19 April 1974. 
Dan kini, PPA adalah suatu badan 
pelayanan Kristen yang memiliki 
jaringan pelayanan yang luas dengan 
gereja dan lembaga Kristen di Indone¬ 
sia dan luar negeri, baik dalam tingkat 


sinodal, maupun berbagai wadah 
pelayanan dan persekutuan gereja 
antardenominasi seperti LAI, PGI dan 
lain sebagainya. 

Bertolak dari visi menjadi penerus 
firman Tuhan yang mentrasformasi 
hidup, misinya memberitakan Injil lewat 
beragam program. Antara lain: 
penerbitan Santapan Harian, Santapan 
Harian Lewat Radio, menerbitkan 
berbagai buku-buku yang bertujuan 
memperdalam pengenalan orang 
Kristen akan Alkitab dan membangun 
wawasannya tentang ajaran, pola 
hidup, dan pelayanan Kristen secara 
alkitabiah, pembinaan multimedia, 
pembinaan Baca Gali Alkitab, Proyek 
Philadelphia (membuat persaudaraan 
jejaring persaudaraan Kristen yang 
menyalurkan uluran tangan pribadi dan 
gereja yang diberkati Tuhan untuk 
mengirimkan bahan-bahan terbitan 
PPA ke gereja-gereja yang 
membutuhkan), dan proyek 2000 
(mengantisipasi Indonesia masa depan 
dengan menyiapkan generasi muda 
agar mengenal Injil Yesus Kristus dan 
mengalami kuasa pembentukan firman 
Tuhan. 

Proyek ini menggalang dukungan 
material, motivasi, penguatan kerangka 
filosofis dan pengayaan keahlian 
mengajar para guru PAK sekolah-sekolah 
negeri). & Herbert Aritonang 
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REy ORMAJA 


Andreas Sidabutar, Pemilik Bengkel 

BapaO tofe SanmpaO fe BaeoaGa 


B erawal dari hobi 
mengendarai motor besar 
atau yang populer disebut 
motor gede, And re berinisiatif 
untuk membuat bengkel motor 
gede. Ia sering menemukan 
kerusakan pada motor kesa¬ 
yangannya. Untuk memperbaiki 
kendaraan kesayangannya itu 
Andre memerlukan biaya yang 
tidak sedikit. Dalam suatu 
kesempatan, Andre berbincang- 
bincang dengan salah satu 
mekanik yang datang ke 
rumahnya untuk melakukan 
perbaikan. Lewat percakapan 
tersebut, timbul ide Andre untuk 
membuka bengkel sendiri. 


Pada 2008, mulailah Andre 
membuka bengkel motor gede 
miliknya sendiri. Dia dibantu enam 
orang staf: helper, driver, dan 
mekanik. Pria bernama lengkap 
Andreas Effendy Sidabutar ini 
butuh biaya yang cukup besar, 
sebab dia harus menyiapkan 
peralatan-peralatan teknik yang 
memang tidak murah, ditambah 
suku cadang, terlebih lagi suku 
cadang yang disiapkan juga 
merupakan suku cadang asli yang 
diimpor langsung dari Amerika. Di 
samping itu Andre juga harus 
membeli aksesoris berbagai jenis 
kendaraan, karena bengkel yang 
diberi nama J&A CYCLES ini, selain 
menyediakan jasa servis motor 
gede, juga menjual berbagai 
macam aksesoris. Aksesoris motor 
gede yang ditawarkan oleh 
bengkel ini pun harganya tidak 
murah, bahkan aksesoris yang 
ditawarkan bengkel ini rata-rata 
harganya berkisar jutaan rupiah. 

Andre memulai usaha bengkel ini 
dengan penuh kesederhanaan. 
Tempat pertama di garasi 
rumahnya. Akan tetapi bagi 
Andre kesabaran adalah 
kunci utama dalam 
menjalankan setiap 
usaha, apa pun 
jenisnya. Andre 
juga menegas¬ 
kan bahwa 
dalam men- 
jalankan 
sebuah usa¬ 
ha, ada kala¬ 
nya diper¬ 
lukan tin¬ 
dakan secara 
be rta h a p. 
Karena itulah 
Andre tidak 
mempermasa¬ 
lahkan jika me¬ 
mulai usaha de¬ 
ngan tahapan 
yang kecil ter¬ 
lebih dahulu. 

Perlahan- 
lahan, dari mulut 
ke mulut infor¬ 
masi mengenai 
bengkelnya 
semakin meluas 
dan usahanya 
pun semakin 
berkembang. 
Awalnya bengkel 


ini hanya menyediakan stok barang 
untuk fast moving seperti aki, ban 
dan sejenisnya. Melihat 
perkembangan yang signifikan, 
Andre mulai menambahkan stok 
untuk aksesoris sampai akhirnya 
melengkapi berbagai macam suku 
cadang yang diperlukan. Bahkan 
kini bengkel J&A CYCLES sudah 
memiliki tempat sendiri di bilangan 
Kayu Mas, Jakarta Timur. Tentunya 
tempat ini menjadi sarana yang 
dapat menunjang kinerja dari 
bengkel ini sendiri. Sampai saat ini 
bengkel J&A CYCLES sudah 
memiliki enam pabrikan aftermar- 
ket. 

Usaha jasa seperti ini memang 
membutuhkan kesabaran ekstra. 
Pernah suatu kali dalam seminggu 
tidak ada pelanggan sama sekali. 
Tentunya hal ini akan menjadi 
masalah jika tidak memiliki 
kesabaran. Kesabaran itu terbukti 
ada manfaatnya, sebab beberapa 
hari kemudian, bengkelnya 
mendapat job penuh selama 
beberapa minggu, bahkan sampai 
ke Bogor. 

Usaha bengkel milik Andre 
bahkan telah melakukan Service 
c/inic ke luar daerah seperti 
Padang, dan akan segera 
membangun kerja sama dengan 
pihak lain untuk melakukan 
kegiatan tersebut di Bandung. 
Kunjungan ke daerah-daerah 
memang adalah aktivitas rutin dari 
bengkel ini. Untuk menunjang hal 
tersebut bengkel ini sendiri 
membangun sebuah jaringan 
komunitas. Lewat komunitas ini 
terhubung beberapa klub motor 
gede dengan agenda yang 
bervariasai mulai dari kumpul 
bersama, touring keluar kota, serta 
tukar-menukar informasi tentang 
motor itu sendiri. Lewat komunitas 
ini juga tercipta sebuah pembauran 
antara sesama pengendara mo¬ 
tor gede, bahkan para pengendara 
motor gede dari luar kota. 

Ayah dari Ezekiei Constantine 
Sidabutar dan suami dari Lady Julita 
Parhusip ini sebelumnya juga 
mengurusi usaha keluarga, dan 
untuk usaha ini pun ia bekerja 
sama dengan seorang adiknya, 
yang juga mengurus bengkel mobil 
J&A ONE STOP SERVICE. Menurut 
Andre, bahwa setiap usaha memiliki 
tantangannya sendiri, dan siapa pun 
yang memutuskan untuk memulai 


sebuah usaha, harus siap 
menghadapi tantangan yang 
ada. Dari beberapa usaha yang 
pernah ia geluti, usaha ini adalah 
salah satu yang memiliki banyak 
tantangan. Situasi perkem¬ 
bangan ekonomi global, di mana 
kurs rupiah terhadap dolar naik- 
turun adalah sebuah pukulan 
keras bagi usaha bengkel yang 
mengimpor suku cadang dari 
luar negeri. Akan tetapi itu tidak 
menghentikan langkahnya. 
"Nyatanya kita tetap survivd', 
ujarnya. 


Saat ditanyai mengenai kiat- 
kiat dalam menjalankan usaha, 
Andre menegaskan bahwa yang 
paling penting adalah rasa cinta 
terhadap pekerjaan yang digeluti. 
Andre juga mengatakan bahwa 
dalam kondisi apa pun kita harus 
menjadikan segala sesuatu 
adalah anugerah yang harus 
disyukuri. Sebuah usaha memiliki 
masalahnya sendiri, di samping 
itu ada masalah-masalah lain 
seperti masalah keluarga yang 
juga tidak dapat dikesampingkan 
begitu saja. Untuk itu perlu ada 
pengucapan syukur. Baginya 
setiap hari adalah anugerah di 
mana ia memperoleh kekuatan 
dan semangat untuk melewati 
segala kesulitan. Segala masalah 
yang ada tidak boleh 
menghentikan langkah siapa pun 
untuk maju dalam menjalankan 
usaha. * Jenda 
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Liputan 


MIKA Gathering 

Malam bagi Visi 
Membangun Negeri 



M IKA (Misi Kita Bersama) 
adalah yayasan Kristen 
yang didirikan untuk 
memajukan pendidikan di 
pedesaaan. Sekolah Kristen 
Makedonia (SKM) di Ngabang, 
Kabupaten Landak, Kalimantan 
Barat, adalah bukti keberadaan 
MIKA. Sekolah ini berlokasi di 
Plasma 2, KM-14, Dusun Jamai, 
Desa Amboyo Inti, Kecamatan 
Ngabang. 

Kamis 11 Juni 2009, di 
Jakarta, diadakan acara dalam 
rangka sharing visi Yayasan 
MIKA. Acara yang dilaksanakan 


di Hotel Mulia, Senayan Jakarta 
itu dimulai pukul. 17.30 hingga 
21.30 WIB. Sekitar tiga ratus 
orang undangan dari berbagai 
kalangan tampak hadir dalam 
acara kebersamaan itu. Acara 
bertajuk: "Malam Bagi Visi 
Membangun Negeri" itu diawali 
dengan makan bersama. 
Kemudian dilanjutkan dengan 
ibadah dan kesaksian guru SKM 
dan alumni SKM yang 
melanjutkan studi di Universitas 
Pelita Harapan (UPH), 
Tangerang. Firman Tuhan 
dibawakan oleh Pdt. Bigman 


Sirait, pendiri MIKA. 

MIKA membangun generasi 
muda melalui pelayanan 
pendidikan di pedesaan. 
Dengan moto: Menjadi murid 
sejati, berilmu tinggi, dan 
berkarakter terpuji, MIKA kini 
mendidik 317 siswa, mulai 
dari SD, SMP, SMA dengan 25 


guru. Harapan membangun 
bangsa melalui pendidikan, 
benar-benar nyata terwujud, 
dengan berbagai prestasi 
yang ditorehkan siswa-siswi 
SKM. Kualitas SDM dan 
fasilitas yang terus diperleng¬ 
kapi menjadi kekuatan berarti 
bagi pengembangan MIKA. 


Dana, tenaga, dan pikiran 
sangat dibutuhkan. MIKA 
Gathering diharapkan bisa 
memfasilitasi hal ini untuk 
menemukan banyak pihak 
yang mau terlibat ambil 
bagian dalam porsi yang 
tepat. 

MIKA, salah satu sarana 
membangun SDM di Indone¬ 
sia. Menumbuhkan rasa cinta 
akan pendidikan, melahirkan 
murid sejati, berilmu tinggi, 
dan berkarakter terpuji 
melalui SKM. Sekolah ber¬ 
kualitas dengan semangat 
melayani yang tinggi. Meng¬ 
hadirkan kecintaan mem¬ 
bangun kemajuan demi 
perkembangan bangsa. 

&Lidya 


Resensi Buku 


SOSTENIS NGGEBU 



KHOTBAH 

POPULER 


Mempersiapkan Khotbah yang Baik, 
di Waktu yang Kurang Baik 



: 101 Kerangka Khotbah Populer 
: Sostenis Nggebu 
: Biji Sesawi 
: 1 

: 2009 

: 347 halaman 


J IKA Anda seorang Hamba 
Tuhan, tentu paham betul 
tugas pokok seorang hamba 
Tuhan. Ya, salah satu hal penting 
tersebut adalah mewartakan 
firman kepada umat. Tugas yang 
satu ini tentu tidak boleh dianggap 
remeh. Mewartakan firman adalah 


tugas mulia yang 
Tuhan anugerahkan 
kepada orang untuk 
menjadi alat-Nya 
dalam menjelaskan 
firman-Nya secara 
baik dan terarah 
kepada umat. Tidak 
hanya tersemat satu 
tanggung jawab 
secara horizontal 
kepada umat, lebih 
dari itu juga tertanam 
satu tanggung jawab vertikal 
kepada Sang Pemberi mandat. 
Oleh karena itu, tugas tersebut 
harus dijalankan dengan baik, tanpa 
sedikit pun mengurangi atau 
bahkan menafikan pesan yang 
sebenarnya. 

Dengan demikian hamba Tuhan 


dituntut untuk terus berekspresi, 
menggali dan mendalami Alkitab 
secara baik agar tidak melenceng 
dari maksud Tuhan, secara khusus 
yang tertuang dalam firman atau 
ayat yang disampaikan dan 
dijabarkan. 

Tidak hanya itu, seorang hamba 
Tuhan juga dituntut untuk siap 
sedia setiap saat mewartakan 
firman Tuhan, baik itu secara for¬ 
mal, maupun informal, khususnya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian firman Tuhan 
bukan sekadar menjadi "objek" 
pembelajaran, tapi juga melekat 
dalam diri. Dan tugas 
mewartakan firman Tuhan pun 
dengan sendirinya akan menjadi 
semacam "gaya hidup", yang 
terekspresi sebagai bentuk 


sensitivitasnya melihat dan 
memahami keadaan sekelilingnya. 
Untuk sampai pada taraf ini, tentu 
bukan soal gampang - diperlukan 
suatu pembelajaran yang relatif lama 
dan kontinu. Salah satu cara yang 
dapat membantu adalah dengan 
mendisiplinkan diri membuat satu 
kerangka khotbah yang sifatnya 
"siap pakai", baik itu dalam bentuk 
catatan poin penting suatu 
khotbah maupun dalam bentuk 
kerangka berfikir yang tertanam 
dalam ingatan. 

Buku "101 Kerangka Khotbah 
Populer" niscaya dapat membantu 
Anda dalam mewujudkan keinginan 
tersebut. Selain bermanfaat dalam 
menyediakan perbendaharaan 
kerangka khotbah yang baik, juga 
menolong Anda, khususnya umat 
awam dalam mencari pola kerangka 
khotbah. 

Buku karya Sostenis Nggebu, 
pada dasarnya bukanlah buku 
tentang teori ilmu berkhotbah. 
Buku "101 Kerangka Khotbah 
Populer" dimaksudkan sebagai 


penolong hamba Tuhan dalam 
menyajikan khotbah yang baik, di 
waktu yang kurang baik, dalam 
arti di waktu yang sangat sempit. 

Dalam Buku "101 Kerangka 
Khotbah Populer", Anda akan 
diberikan satu kerangka khotbah 
yang sifatnya siap pakai. Selain 
disuguhkan beragam ayat yang 
digali secara baik, mulai dari kata 
asli, hingga konteks dekat dan 
konteks jauh dari ayat tersebut. 
Buku "101 Kerangka Khotbah 
Populer" juga mengetengahkan 
pokok-pokok persoalan penting 
yang up to date, isu-isu global yang 
menarik dan selaras dengan 
dinamika jaman yang berkembang 
dewasa ini. Tak hanya itu, dalam 
buku ini anda juga disuguhkan 
beragam ilustrasi-ilustrasi khotbah 
menarik yang niscaya tidak hanya 
memperindah khotbah anda, tapi 
juga dapat memberikan suatu 
penjelasan yang lebih gamblang, 
mendarat - sehingga pesan yang 
disampaikan dapat diterima umat 
dengan baik. &S!awi 



TOLONG. 


aku jatuh dan 
tidak dapat bangkit lagi 



Terperosok dalam 
Lubang Keterpurukan 



: "Tolong, Aku Jatuh dan Tidak Dapat Bangkit Lagi" 
: T.D Jakes 

: Immanuel Publishing 
: 1 

: 2009 

: 94 halaman 


J IKA ditilik, kehidupan spiritual 
seseorang sangatlah unik: ada 
kalanya naik, ada kalanya 
turun. Namun demikian apakah 
tatkala seseorang sedang dalam 
keadaan terpuruk lantas mem¬ 


biarkan dirinya terje¬ 
rumus dalam keter¬ 
purukannya? Tentu 
bukan persoalan 
mudah menjawab¬ 
nya. Sebab dinamika 
spiritualitas seseorang 
amat sangat ditentu¬ 
kan oleh sikap dan 
laku diri dalam ber¬ 
iman kepada Tuhan. 
Menariknya lagi, ba¬ 
nyak orang acap kali 
tak sadar bahwa 
dirinya sedang mengalami keter¬ 
purukan iman, atau bersikap acuh 
atas keterpurukan yang menimpa 
dirinya. 

Persoalan ini tentu tidak dapat 
dianggap enteng. Selain bersing¬ 


gungan secara langsung dengan 
persoalan iman seseorang, tapi 
juga bersinggungan secara 
langsung dengan wawasan dunia 
Kristen (Christian world view ) 
yang ada dalam diri setiap orang 
yang mengaku Kristen. Bahaya 
terbesar dari pembiaran terhadap 
keterpurukan tersebut adalah 
rentan tergesernya konsep- 
konsep dasar kekristenan 
tersebut oleh konsep-konsep 
"dunia" dengan wawasan dunia 
baru yang mengiringinya. Oleh 
karena itu, bertindak aktif dengan 
menilik ke dalam diri, meng¬ 
evaluasi diri, khususnya menilik 
penyebab yang berpotensi besar 
terhadap terpuruknya spiritualitas 
diri patut dilakukan. 


Dalam hal ini, T.D Jakes, dengan 
bukunya "Tolong, Aku Jatuh dan 
Tidak Dapat Bangkit Lagi" akan 
menghantar Anda untuk kembali 
menilik diri, mengenali, dan 
menggali penyebab keterpurukan 
yang dialami. Salah satu hal yang 
disarankan oleh T.D Jakes adalah 
mengenali hal umum penyebab 
utama keterpurukan. Di antaranya 
adalah kecongkakan, suatu sikap 
tinggi hati, menganggap diri sendiri 
lebih tinggi dari orang lain. 
Kecongkakan adalah faktor utama 
penyebab banyak orang hebat dan 
berbakat jatuh dalam keterpurukan 
iman. Tentu ada begitu banyak 
contoh yang memberikan petunjuk 
mengapa kecongkakan menjadi 
faktor utama penyebab kejatuhan 
diri. Kejatuhan Luciver adalah satu 
contoh besar kecongkakan yang 
membawa kepada maut dan 
hukuman kekal. 

Langkah kedua yang disarankan 
T.D Jakes adalah dengan bertaya 
kepada diri sendiri, Apakah anda 


sedang memberontak kepada 
Tuhan? Kisah Paulus dapat 
menjelaskan mengapa seorang 
yang memberontak kepada Tuhan 
mengakibatkan dirinya terpuruk 
dalam jurang kejatuhan yang 
dalam. Namun demikian jika 
seorang sadar bahwa dirinya telah 
memberontak terhadap Allah, lalu 
berkomitmen untuk patuh 
terhadap-Nya, niscaya segala 
sesuatu akan dipulihkan. 

Tanpa menafikan betapa pentingnya 
ulasan tentang evaluasi diri untuk 
mendiagnosis sejauh apa dan apa 
penyebab keterpurukan diri, bagian 
penting lainnya adalah sikap atau respon 
apa yang perlu dilakukan agar orang 
dapat keluar dari keterpurukan diri. Tak 
ada jalan lain selain kembali ke rel yang 
Allah tentukan. 

Buku kecil namun berharga ini, 
layak dibaca oleh Anda khususnya 
yang menginginkan keluar dari 
keterpurukan iman yang sudah 
sekian lama dialami. Dengan 
membaca buku ini Anda akan 
dihantar oleh T.D Jakes menuju 
kepada tangan terbuka Sang 
Empunya ciptaan. Dan niscaya 
pelukan dan sambutan-Nya akan 
memberikan kelegaan bagi mereka 
yang rindu imannya terus 
berproses dan progres, & Slawi 
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A DA begitu banyak orang yang 
membiarkan waktunya ter¬ 
buang percuma. Kesadaran bahwa 
waktu adalah investasi berharga, 
sering diabaikan. Keluhan karena 
kebingungan mengisi hari-hari 
dengan aktivitas, itu yang sering 
dilontarkan kebanyakan mereka 
yang telah lanjut usia. Kondisi fisik 
yang sudah melemah, gairah hidup 
yang menurun, menjadi faktor 
utama yang membuat orang-orang 
lanjut usia tidak produktif lagi. 

Namun agaknya "teori" ini 
tidak berlaku bagi L. Han Gwat 
Kiawn (83). Wanita kelahiran 25 
Oktober 1926 ini, tetap ber¬ 
gairah dalam usianya yang su¬ 
dah lanjut. Selain aktif me¬ 
ngurusi rumah, dia juga mema¬ 
sak, berolahraga, bahkan ber¬ 
karya membuat kerajinan ta¬ 
ngan. Itu adalah aktivitasnya 
sehari-hari. Istri Oey Beng Toh 
(alm) ini, terlihat begitu 
bersemangat dalam melakukan 
seluruh aktivitas hariannya. 
Misalnya dia masih kuat berjalan 
mundar-mandir untuk menge¬ 
cek kebersihan rumah. Dia juga 
masih tegas dalam mengarah¬ 
kan para pembantu. Singkat 
kata, perempuan manula yang 
sering disapa Oma Oey itu tidak 
tinggal diam saja di rumah. Oma 
Oey selalu guilty feeling (merasa 
bersalah) kalau waktunya hanya 


untuk santai dan ngobrol. 
Baginya ada banyak tugas yang 
harus diselesaikan sebelum 
waktu berganti dan kondisi 
lemah. Oma Oey mengejar 
kesempatan hidup sehat, untuk 
dapat meninggalkan warisan 
semangat dan karya-nya. 

Mantan pembina pramuka ini, 
sangat gesit dalam melakukan 
apa pun. Dia memiliki banyak ide 
untuk meningkatkan kemam¬ 
puannya. Di luar semua itu, 
yang jauh lebih menarik lagi 
adalah dia selalu belajar hidup 
sederhana. Dia selalu bisa 
memanfaatkan barang-barang 
bekas menjadi bahan-bahan 
yang menarik dan bernilai. 
Misalnya dia membuat kerajinan 
tangan, seperti kartu ucapan, 
menghias lilin, menghias kotak- 
kotak bekas untuk tempat 
permen atau coklat. Semuanya 
dipamerkan di dub di mana dia 
menjadi peserta fitnes setiap 
Senin, Rabu, dan Jumat. 

Hasil kerajinan tangan buatan¬ 
nya itu dihargai orang lain 
dengan sejumlah uang, dan 
semuanya itu dipersembahkan 
untuk menolong orang susah. 
Setiap Kamis, Oma Oey bersama 
rekan-rekannya di Sanggar Kasih 
yang dibentuknya, menempel 
pernak-pernik menarik pada 
kartu-kartu yang sudah 


Han Gwat Kiawn, Perempuan Manula 

Di Masa Tua 

Menolong Orang Susah 

Oma Oey, perempuan tua yang terus bersemangat. Semangatnya ini mempengaruhi fisik dan jiwanya 
untuk tetap bergairah mengisi hari-harinya dengan berarti. Kunci menemukan kebaikan Tuhan, adalah berbagi 
dengan orang lain. Dengan mengenai kebaikan Tuhan, kita pun harus melakukan kebaikan itu kepada sesama. 


disiapkan. Dalam satu hari 
mereka menghasilkan 3-5 buah 
kartu. Ketelitiannya tetap ada, 
walaupun kedua matanya mulai 
kabur. Tak hanya itu, Oma Oey 
juga memasarkan beberapa 
jenis makanan dengan kualitas 
terbaik namun dengan harga 
murah. Dan semua keuntungan 
yang diper-oleh, juga digunakan 
untuk menolong orang-orang 
susah. Semua dia lakukan 
dengan penuh kegirangan dan 
rasa bahagia, sebagai hobi yang 
dapat dinikmati di usia tuanya. 

Kebanyakan perempuan 
manula yang hidup sendiri 
karena sudah lama ditinggal 
mati suami merasa kesepian 
sepanjang hari. Kondisi seperti 
ini sering berkibat kurang baik 
bagi kesehatan mereka. Namun 
Oma Oey tidak membiarkan rasa 
kesepian itu menguasai dirinya. 
Dia tidak ingin rasa sepi itu 
membuatnya sedih dan lemah 
menghadapi kehidupan. "Saya 
memang hanya memiliki dua 
tangan, namun dengan tangan 
pemberian Tuhan ini banyak 
sekali hal yang harus saya 
lakukan," begitu kata nenek dari 
dua cucu ini. 

Di rumahnya yang berada di 
wilayah Caringin, Jakarta 
Selatan, Oma Oey tinggal 
bersama anak dan mantu serta 
kedua cucunya. Suasana di 
dalam rumah yang aman, tenang 
dan damai tentu menjadi salah 
satu faktor pendukung Oma Oey 
bisa tetap produktif di masa 
tuanya itu. Sekalipun demikian 
dia sangat mengharapkan adanya 
orang yang bisa meneruskan 
kiprahnya itu kelak. "Saya sangat 
mengharapkan ada orang yang 
bisa mewarisi kemampuan saya, 
dan Sanggar Kasih ini sehingga 
semakin bertambah besar 


dengan karya-karya yang dapat 
menolong orang susah," ujar 
Oma Oey yang dulu bersuamikan 
seorang pejabat bank. 

Menurut Oma Oey, dirinya 
sudah mulai aktif membuat 
kerajinan tangan sejak 1998. 
Sambil menjalankan hobi, dia 
sekaligus menolong orang-orang 
susah. Dengan berbuat keba¬ 
jikan terhadap sesama, Oma Oey 
ingin membangun kebergan¬ 
tungan hidupnya kepada Tuhan. 
Dalam melakukan semua itu, 
Oma Oey, selalu bergantung 
kepada Tuhan. Dia lebih dahulu 
bertanya kepada Tuhan, melalui 
doa-doa dan pergumulannya 
untuk segala apa pun yang dia 
lakukan. Untuk memberi ban¬ 
tuan kepada orang susah, untuk 
mendapatkan customer, untuk 
memasarkan produk, untuk 
memberi persembahan, untuk 
mendapatkan rekan sepelayan- 
an, Oma Oey selalu memulai itu 
semua dengan mendekatkan diri 
ke hadirat Tuhan. 

Membaca Alkitab 

Dulu, membaca Alkitab selalu 
dia lakukan setiap hari. Namun 
sejak beberapa waktu lalu, 
kebiasaan itu tidak lagi bisa dia 
lakukan, sebab kondisi matanya 
sekarang sudah kurang mendu¬ 
kung lagi. "Saya sedih karena 
sekarang mulai kesulitan 
membaca, karena seminggu ini 
mata saya mulai kabur. Saya 
tidak dapat membaca Alkitab 
lagi. Apa yang Tuhan kehendaki 
melalui peristiwa ini? Semoga 
saya dapat mengerti," katanya. 

Oma Oey mengungkapkan 
bahwa ketika dia menolong or¬ 
ang susah itu melalui kemam¬ 
puannya menghasilkan karya, 
dia tidak pernah mau mengambil 
untung dari situ. "Tidak ada 


uang sepeser pun yang saya 
ambil dari hasil penjualan karya- 
karya kami. Semua disumbang¬ 
kan untuk orang-orang susah. 
Teman-teman yang menolong 
membuat karya itu pun tidak 
dibayar. Biar Tuhan yang 
memberkati mereka. Itu sudah 
menjadi komitmen awal kami. 
Kebaikan yang saya lakukan itu 
karena Tuhan yang memberi 
kebaikan itu sejak awal dalam 
hidup saya," demikian Oma Oey 
dengan mata berbinar. 

Kemudian dengan antusias dia 
berkata, "Cari dahulu kerajaan 
Allah, maka semua akan 
ditambahkan kepadamu...." 
Kutipan ayat dari Alkitab itu 
adalah pegangan hidup yang 
diaminkan oleh Oma Oey. 
"Semua karena Tuhan. Tuhan 
yang membuka banyak hal," 
begitulah keyakinan Oma Oey 
yang mendorong langkah 
hidupnya untuk terus 
bersemangat mengisi masa- 
masa tuanya dengan memberi 
arti. Keyakinan bahwa kasih 
Tuhan senantiasa menyertainya 
sepanjang masa, membuat dia 
terus bersemangat dalam 
menolong orang susah. 
Sekalipun dia sudah menjalankan 
banyak kesibukan, namun dia 
merasa bahwa masih banyak hal 
positif lain yang bisa dilakukan 
demi kebaikan sesama. 

Sekalipun demikian, sebagai 
manusia biasa dia selalu menyadari 
bahwa yang namanya kesulitan itu 
tetap ada. "Tapi percayalah Tuhan 
pasti buka jalan, jika apa yang kita 
lakukan sesuai dengan kehendak- 
NYA," demikian pesan Oma Oey 
yang setiap Minggu beribadah di 
Gereja Kristus Yesus (GKY) 
Pondok Indah, Jakarta Selatan ini 
mengakhiri bincang-bincangnya 
dengan REFORMATA. *<Lidya 


Suara Pinggiran 



Robert Napitupulu, Tukang Parkir 

BajjBEHffiD 
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R AMAINYA orang dan 
kendaraan bermotor lalu- 
lalang di Pasar Pagi, Kota, 
Jakarta Utara, sudah menjadi ciri 
khas kawasan ini dari dulu. 
Pengendara mobil harus bersabar 
jika sedang terjadi kemacetan gara- 
gara semrawutnya lalu-lintas dan 
saking banyaknya orang yang 
berbelanja di tempat itu. Bahkan 
kedua bahu jalan sering tak luput dari 
kemacetan. Antrian mobil pemilik 
toko atau pun pengunjung makin 
mempersempit ruas jalan. Memasuki 
hari Jumat dan Sabtu, kemacetan 
makin tambah parah. Akibat 
banyaknya orang yang membawa 
kendaraan bermotor, tempat parkir 
pun ada di mana-mana. 

Pasar Pagi memang merupakan 
pasar favorit bagi warga Jakarta 
dan sekitarnya yang ingin membeli 


barang berkualitas dengan harga 
murah. Di sini, baik pembeli 
maupun penjual sama-sama 
mendapat rejeki. Pihak lain yang 
juga mendapatkan rejeki adalah 
tukang parkir. Salah satunya Rob¬ 
ert Napitupulu (45). 

Robert adalah warga Cengkareng, 
Jakarta Barat, yang sudah tujuh 
tahun menjadi tukang parkir sepeda 
motor di sana. Dia mengelola sepetak 
lahan parkir di depan toko mainan. 
Dari sini dia bisa menbawa pulang 
uang sebesar Rp 30.000,- sampai 
Rp 50.000 per hari. "Uang itu cukup 
untuk makan sehari-hari. Istri saya 
hanya ibu rumah tangga saja, tinggal 
di rumah mengasuh anak kami," kata 
pria asal Sumatera Utara yang 
berangkat dari rumah pukul 6 pagi 
dan pulang sore. 

Selama menjadi petugas parkir di 

\ 


kawasan bisnis itu, Robert pantas 
merasa bersyukur sebab dia tak 
pernah mendapat gangguan. 
Padahal di tempat lain, sering terjadi 
insiden antartukang parkir yang ingin 
berbuat nakal yang berusaha 
memperluas lahan parkirnya, dengan 
bantuan preman. Di Pasar Pagi, 
perselisihan antar-sesama tukang 
parkir tidak pernah terjadi. 
Sebaliknya mereka tampak kompak, 
dan sering nongkrong bersama. 

Diperas oknum polisi 

Yang disesalkan Robert adalah 
oknum aparat yang rutin mendatangi 
tukang parkir untuk meminta "jatah" 
uang keamanan. Jumlah setoran 
berbeda-beda, sesuai besarnya uang 
parkir. Robert hanya diwajibkan 
membayar Rp 5000. Tukang parkir 
mobil lebih besar setorannya. Oknum 
petugas itu datang dua kali 
seminggu. Jika permintaan oknum itu 
tidak dituruti, oknum itu bersikap 
kasar. "Saya pernah dimarahi mereka. 
Padahal, usia mereka lebih muda dari 
saya. Saya tidak bisa berbuat apa- 
apa karena kami di sini orang kedi. 
Nasib tukang parkir memang 
menyedihkan," keluh bapak dua anak 
ini. 

Selain menyetor bagi oknum 
aparat, petugas pemda juga 


memungut iuran dari tukang parkir. 
Meski penghasilannya berkurang, 
Robert cuma bisa pasrah sebab dia 
tidak mungkin meninggalkan 
pekerjaan itu. "Mencari lahan parkir 
lain yang hasilnya bisa mencukupi 
kebutuhan hidup sehari-hari kini 
tidak mudah," demikian Robert. 

Sebelum menjadi tukang parkir di 
Jakarta, Robert sudah pernah 
mencoba peruntungan di Surabaya, 
Jawa Timur, dengan berusaha kedl- 
kedlan. Di Kota Buaya itu, Robert dan 
istri tinggal sampai lima belas tahun. 
Lantaran usahanya tidak maju-maju, 
mereka hijrah ke Jakarta. Dengan 
hanya mengandalkan ijasah SMA, 
tentu sulit untuk mendapatkan 
pekerjaan di Jakarta. Untuk bertahan 
hidup, dia pun menjadi tukang parkir. 

Sebenarnya, dulu Robert ingin 
masuk AKABRI. Niat tersebut 
didukung keluarga, apalagi banyak 
sanak saudaranya yang berhasil 
menjadi perwira TNI dan polisi. 
Sayang, perilaku Robert yang saat 
remaja tergolong nakal, menjadi 
penghambat bagi cita-citanya itu. 
Harapan menjadi perwira pun 
kandas. "Barangkali Tuhan Yesus 
menghendaki lain," kata jemaat 
Gereja Pantekosta Indonesia (GPI) 
Cengkareng, Jakarta Barat, ini. 

■er Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Takut akan Tuhan, 
Memerdekakan Kita 



T AKUT kepada Tuhan 
merupakan tuntutan 
Tuhan. Sebagaimana 
tertulis dalam Ulangan 6: 1-3, 
umat dituntut untuk takut 
kepada Tuhan, bukan saja satu 
generasi tetapi semua generasi, 
artinya bukan hanya orang tua 
tetapi juga anak-anak. Maka or¬ 
ang tua yang mewarisi rasa takut 
yang benar kepada Tuhan harus 
menurunkannya kepada anak- 
anaknya. Tetapi takut di sini 
bukan dalam pengertian "ngeri", 
tetapi hormat kepada Tuhan. 
Adalah sangat mengerikan ketika 
kita tidak lagi punya rasa takut 
kepada Tuhan. Benak kita yang 
dipenuhi dosa membuat tidak ada 
lagi ruang untuk takut kepada 
Tuhan. 

Mengapa kita harus takut 
kepada Tuhan? Pertama karena 
Tuhan yang menciptakan kita. 
Sudah pada tempatnya kita takut 
pada-Nya, karena Dia bukan saja 
pencipta, tetapi juga pemelihara. 
Jikalau Dia tidak mau memelihara 
hidup kita, mau apa kita? Dia Sang 
Pencipta yang setia di dalam 
pemeliharaan-Nya, maka Dia 
menuntut kita untuk takut 
kepada Dia. Bukankah itu logis? 
Tanpa diminta pun sudah 
seharusnya kita takut kepada 
Tuhan. Kedua, Dia adalah 
pencipta dan pemelihara tetapi 
juga pencemburu. Pengertian 
pencemburu di sini adalah Dia 
tidak mau melihat kita berbuat 


dosa, Dia Allah yang menuntut 
kita hidup kudus di hadapan-Nya 
sebagaimana Dia kudus adanya. 

Takut akan Allah itu menum¬ 
buhkembangkan sikap hormat 
yang akan memberikan warna 
keagamaan yang absolutely benar. 
Ketika agama-agama menampilkan 
keberingasan, tidak lagi mampu 
mengekspresikan cinta kasih 
seperti tuntutan Tuhan, hidup 
suci seperti tuntutan Tuhan, 
patut dipertanyakan apakah 
agama itu betul-betul takut 
kepada Tuhan, atau hanya 
sekadar semboyan dan slogan 
mengatakan takut kepada Tuhan, 
tetapi pada hakekatnya tidak. 
Takut akan Tuhan menjadi 
penting dalam hidup kita, karena 
tanpa Dia hidup kita tidak 
mempunyai arah. Tanpa Dia, 
pergumulan hidup akan menjadi 
kepahitan dan kesakitan yang 
menghimpit dan menghancurkan 
kita. Tetapi di dalam takut akan 
Allah, kita akan menikmati 
pemeliharaan itu, yang artinya 
juga menikmati kehidupan. Di 
situlah nikmatnya kebersamaan 
kita dengan Dia. 

Takut akan Allah tidak boleh 
dalam gelap mata yang sekadar 
sebuah statemen tetapi tidak 
dipahami secara utuh apa 
maksudnya. Takutlah akan Tuhan 
Aliahmu karena engkau layak 
takut kepada Dia, yang sudah 
menjadikan dan memeliharamu, 
sehingga tiada satu hari akan 
bergulir jikalau bukan karena 
campur tangan Tuhan. Tiada 


sesuatu pun yang hebat dalam diri 
kita. Orang yang takut akan Tuhan 
akan melakukan apa yang Tuhan 
suka. Orang yang takut Tuhan 
akan memelihara hubungan 
baiknya dengan Tuhan melalui 
perenungan, doa, saat teduh 
yang membawa dia semakin dekat 
kepada Tuhan. 

Tidak membuat bodoh 

Orang yang takut Tuhan akan 
memiliki hidup yang sangat 
menyenangkan, menggembirakan 
semua orang, karena dia men¬ 
demonstrasikan buah-buah di 
dalam kehidupannya. Takut akan 
Tuhan tidak akan membuat kita 
menjadi bodoh, kehilangan gairah 
hidup. Takut akan Tuhan tidak 
membuat kita terkurung, tetapi 
justru memerdekakan kita. Takut 
akan Tuhan akan memberikan 
berbagai nuansa dan kegembiraan 
dalam hidup kita. Takut akan Tuhan 
menolong kita menemukan 
kesejatian hidup. Alkitab berkata: 
berbahagialah orang yang takut 
akan Tuhan, karena takut akan 
Tuhan mendatangkan kebahagiaan 
dan pemahaman dan penge¬ 
tahuan. Takut akan Tuhan harus 
menjadi kekayaan di dalam hidup 
kita, menjadi kegairahan bahwa 
Tuhan itu hidup, membimbing dan 
menuntun kita. Takut akan Tuhan 
membuat kita merdeka dari rasa 
takut, karena takut Tuhan secara 
positif menghilangkan rasa takut 
atas apa pun, termasuk dalam 
perjalanan menyongsong masa 
depan. 


Bagi orang yang takut Tuhan, 
kebahagiaan itu bukan bergantung 
pada berapa besar ekonomi, berapa 
sehatnya, tingginya posisi atau 
jabatan, tetapi tergantung pada 
berapa takutnya kita pada Tuhan. 
Maka Tuhan akan memberikan kita 
kekuatan di dalam kesakitan. Tuhan 
akan memberikan rasa syukur yang 
limpah. Ketika kita berlimpah dalam 
hidup, itu bukan masalah, karena 
ketika kurang saja pun kita mampu 
bahagia. Maka kurang, tambah, 
sehat, sakit, naik turun, itu hanya 
menjadi dinamika di dalam 
kehidupan. Tetapi pada inti dan 
hakekatnya tetap menaruh peng¬ 
harapan pada Tuhan. Maka jangan 
lari dari pimpinan Tuhan. Lakukan 
kehendak-Nya. Takutlah akan Dia, 
karena itu akan menjamin bukan 
hanya dirimu tetapi anak-cucumu, 
serta memberi ketenangan dan 
kelegaan. 

Banyak orang, hanya untuk 
menunjukkan keberanian, mende¬ 
monstrasikan tidak takut akan Tuhan, 
dengan cara membuat orang takut 
pada mereka. Mereka tampil garang, 
menekan dan menghimpit orang lain. 
Tapi mereka tidak sadar dia sudah 
membunuh dan menghabiskan 
dirinya, kehi-langan cinta kasih dari 
Tuhan. Orang-orang yang takut 
Tuhan tidak merasa perlu untuk 
membuat orang lain takut Justru or¬ 
ang yang takut Tuhan menimbulkan 
rasa suka dan senang bagi orang lain, 
karena dia diliputi dan hidup dalam 
kebenaran. Orang tua yang takut 
Tuhan akan memberikan ketenangan 
bagi batin anak-anaknya. Sebaliknya, 


suami-suami yang tidak takut Tuhan 
hanya menciptakan rasa takut 
terhadap istrinya. Orang-orang tua 
yang tidak takut Tuhan akan 
menciptakan malapetaka di dalam 
rumah tangganya. Anak-anak hanya 
tunduk karena rasa takut Jadi kalau 
mau bahagia keluargamu, takutlah 
akan Tuhan. 

Jadi, camkan dan pikirkan baik- 
baik. Jangan habiskan rasa takutmu 
pada tempat yang salah, seperti: 
takut pada masa depan, takut pada 
kehidupan. Tetapi habiskanlah rasa 
takutmu pada tempat yang pas dan 
tepat: takut akan Tuhan dengan 
hidup memuliakan nama-Nya. Ini 
kata kunci dalam kebahagiaan. 
Karena itu takutlah akan Tuhan, 
karena memang itulah pusat 
kebahagiaan dalam hidup kita. Takut 
akan Tuhan tidak sama dengan 
mulut kita mengatakan takut akan 
Tuhan. Takut akan Tuhan sama 
dengan hidup mengekspresikan 
cinta kasih yang utuh dalam buah- 
buah nyata yang bisa dilihat mata. 
Dan orang lain bisa menilai dan tahu: 
"Inilah orang yang takut akan 
Tuhan". Ini tidak bisa dimanipulaisi, 
bukan sekadar gaya dan penampilan, 
kerohanian, teriakan atau kesaksian, 
bukan pula demonstrasi keagamaan, 
tetapi keluar dari hati yang jujur. 

Takutlah pada Tuhan dengan 
memilih ketetapan-ketetapan-Nya, 
bukan ketetapan dunia, sehingga 
engkau berani seperti yang 
dikatakan Yesus: "Kalau mau ikut 
Aku sangkal diri, pikul salib!" ❖ 

(Diringkas dari kaset khotbah 
oleh Hans P. Tan) 


BGA 2 (Baca Gali Alkitab) Bersama 'Santapan Harian” 


"Mazmur 56" 

Menghadapi Musuh 


Musuh orang percaya akan selalu ada. Kadang musuh itu benar- 
benar menakutkan dan membuat hati gentar. Bagaimanakah caranya 
menghadapi musuh seperti itu dengan tidak undur atau menyangkal 
iman? Mazmur 56 menolong kita untuk mengatasi pergumulan itu 
dengan percaya sepenuhnya kepada Tuhan. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa yang dirasakan Daud (2-4a; 6-7)? Bagaimana Daud 
menanggulangi perasaannya ini (4b-5, 11-12)? Apa keyakinan Daud 
(9-10)? 

2. Apa yang menjadi tekad Daud setelah yakin Tuhan pasti 
menolongnya (13-14)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Apa kunci utama yang diajarkan Daud untuk dapat mengalahkan 
rasa takut terhadap musuh atau situasi jahat yang sedang menggoyang 
kehidupan Anda sebagai anak Tuhan? 

2. Bagaimana sikap Anda seharusnya setelah janji firman Tuhan 
dinyatakan? 

Apa respons Anda? 

1. Adakah musuh atau situasi dalam hidup Anda yang sedang 
membuat Anda khawatir bahkan ketakutan? Bagaimana Anda akan 
menanggulangi hal tersebut? 

2. Bagaimana Anda akan merespons firman-Nya yang menjanjikan 
penyertaan dan pertolongan pada waktunya? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 2 Juli 2009 

Menghadapi musuh 


P ERNAHKAH Anda merasa 
terancam karena tindakan 
orang pada Anda? Bagaimana 
sikap anda pada saat itu? 

Daud pernah merasa ter¬ 
ancam dan teraniaya. Perha¬ 
tikan gambaran serangan yang 
dia hadapi: diinjak-injak, 
diperangi, dan juga diimpit (2- 
3). Para musuh mengintai 
Daud, memburu dia seolah me¬ 
ngincar nyawanya (6-7). Be¬ 
tapa kuat musuh yang dihadapi 
Daud. Ia bagai tak berdaya 
menghadapi mereka, tak heran 
bila ia merasa takut (4). 

Bagaimana Daud mengatasi 
situasi yang begitu menekan? 
Satu-satunya pertolongan yang 
dia harapkan adalah Allah. Ia 
yakin pada kuasa Allah yang 
akan melindungi dia (4-5). 
Sebab itu ia memohon belas 
kasihan Allah agar menolong 
dia. Bila menghadapi Allah, 
tentu para penindas tersebut 
akan seperti macan ompong. 
Terlihat menakutkan, tapi tak 


punya kemampuan mematikan. 
Sebab itu Daud mengharapkan 
keadilan Allah (8-10) yang akan 
meluputkan dia dari bahaya (14). 
Dan ketika itu terjadi, Daud 
memuji-muji Allah karena telah 
melepaskan dia dari musuh dan 
melindungi dia dari bahaya. Oleh 
karena itu Daud berjanji akan 
memberikan persembahan 
syukur kepada Allah (11-13). 

Sebagai orang percaya yang 
harus hidup damai dan meng¬ 
usahakan perdamaian dengan 
semua orang, kita tentu tidak 
mengharapkan adanya musuh. 
Namun keberpihakan kita pada Al¬ 
lah bukan tidak mungkinn akan 
memperhadapkan kita pada 
musuh-musuh iman kita. Bagai¬ 
mana menghadapi hal itu? 
Melihat pengalaman Daud, kita 
dapat meyakini Allah yang akan 
melawan orang-orang yang 
bermaksud jahat terhadap kita. 
Rasa takut mungkin saja akan 
muncul dan kemudian melahirkan 
rasa panik. Belajar dari Daud, 


jangan biarkan rasa takut 
menguasai kita. Marilah kita 
memandang pada Allah yang 
akan melepaskan kita. Hadapilah 
musuh iman dengan keyakinan 
bahwa Penolong kita adalah 
Tuhan yang memiliki kuasa di 
atas segala kuasa, dan musuh- 
musuh iman kita tidak akan 
pernah berhasil melampaui 
kuasa Allah. Kiranya pemahaman 
ini menguatkan iman kita. 

(Ditulis oleh Rondang 
Sitompul, diambil dari 
renungan tanggal 2 Juli 
2009 di Santapan Harian 
Edisi Ju/i-Agustus 2009 
terbitan PPA). 

Renungan di atas tadi diambil 
dari salah satu hari di SANTAPAN 
HARIAN. 

Untuk berlangganan 

SANTAPAN HARIAN, Hubungi PPA 
di 021-3519742, HP. 0811- 
9910377, Up. Ibu Ana. Website: 
http://www.ppa@ppa.or.id 
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MUKJIZAT YANG 
MENGERASKAN HATI 



A PA iya? Pasti kata-kata itu 
yang segera terlintas di 
benak kita saat membaca 
judul di atas. Tak heran, karena 
mukjizat memang selalu identik 
dengan berubahnya hati yang 
keras menjadi lembut, bukan 
sebaliknya. Tapi, apa masuk akal 
jika kekerasan hati disebut 
sebagai mukjizat? Inilah yang 
akan coba kita gali dari peristiwa 
super-spektakuler di tanah Mesir 
yang melibatkan Firaun sang 
penguasa. 

Dalam Keluaran 4: 21, Tuhan 
berfirman kepada Musa: "Pada 
waktu engkau hendak kembali 
ke Mesir, ingatlah, supaya segala 
mukjizat yang telah KUserahkan 
ke dalam tanganmu, kau perbuat 
di depan Firaun. Tetapi AKU akan 
mengeraskan hatinya, sehingga 
dia tidak membiarkan bangsa itu 
pergi". 

Tuhan berkehendak melepas¬ 
kan Israel dari perbudakan Mesir, 
dan hendak menempatkan 
bangsa itu pada tanah perjanjian 
yang telah dipersiapkan-Nya. 
Tuhan mengutus Musa meng¬ 
hadap Firaun untuk menyam- 
pakan kehendak Tuhan. Mukjizat 
akan mewarnai perjalanan Musa 
selama di Mesir dan menuju tanah 
perjanjian, itu adalah janji Tuhan. 
Dan Alkitab mencatat tentang 
peristiwa sepuluh tulah yang 
memporakporandakan kebang¬ 
gaan Mesir. Mulai dari sumber 
daya alam, kepercayaan Mesir, 
hingga generasi bangsa dalam 
kematian anak sulung Mesir. 
Namun, dari tulah ke tulah yang 
mencerminkan kekuasaan Tuhan 
yang tak terlawan, Tuhan pula 
yang mengeraskan hati Firaun 
agar tak segera melepas Israel. 
Bagaimana bisa? Ini menjadikan 
pelayanan Musa seakan mem¬ 
bentur tembok, dan membuat 
mukjizat yang terjadi seakan tak 


bergigi. Entah apa gunanya Tuhan 
membekali Musa dengan berbagai 
mukjizat, karena toh Firaun akan 
keras hati, dan karena Tuhan 
pula. 

Sepuluh mukjizat datang silih 
berganti, satu demi satu, sangat 
hebat. Tetapi lebih hebat lagi, 
Firaun tetap keras hati, dan tidak 
mau peduli. Israel seakan tak akan 
pernah lepas dari genggaman 
Mesir. Lalu untuk apa semua tulah 
ini, jika hati Firaun juga 
dikeraskan? Jangan cepat 
berburuk sangka. Jika Alkitab 
mencatat Tuhan mengeraskan 
hati Firaun, itu tak sama dengan 
Tuhan membuat hati Firaun keras 
sehingga Tuhan membuat Firaun 
menjadi jahat. Firaun tidak 
dikatakan baik tetapi menjadi 
keras hati karena Tuhan. Harus 
dipahami Firaun adalah orang yang 
memang keras hati dan bengis. 
Firaun mengeluarkan perintah 
agar para bidan Mesir membunuh 
setiap bayi laki-laki Israel yang lahir. 
Tak boleh ada bayi laki-laki yang 
boleh hidup karena populasi Israel 
dinggap cepat bertambah. Tak 
hanya itu, Firaun juga 
memerintah kerja rodi yang lebih 
parah, dengan menambah jam, 
kerja, mengurangi bahan dengan 
tuntutan hasil yang sama, dan 
jatah makan yang terus 
berkurang. Sebuah penyiksaan 
yang sangat mengerikan. Cukup 
untuk menggambarkan sosok 
Firaun yang keras hati. 

Tuhan mengeraskan hati 
Firaun, berarti Tuhan membiarkan 
hati Firaun tetap keras. Bukan 
membuatnya menjadi keras, 
tetapi juga tidak membuatnya 
menjadi lembut. Dibiarkan keras, 
sesuai kondisi asalnya, itu lebih 
tepat. Kekerasan hati yang 
menggila ini membuat Firaun 
justru membuka peluang terjadi 
tulah demi tulah dari Tuhan. 
Mukjizat dinyatakan sebagai 


kebesaran Tuhan Israel. Jadi, di 
sisi lain ternyata kekerasan hati 
Firaun tak lebih dan tak kurang 
hanyalah alat untuk Tuhan lebih 
menyatakan kebesaran-Nya. 
Sangat paradoks, kekerasan hati 
Firaun adalah fakta yang tak 
terbantah, namun begitu juga 
pernyataan kuasa Tuhan. Tuhan 
melakukan mukjizat demi mukjizat 
dalam kekerasan hati Firaun. 
Tentu saja Firaun tak pernah 
menyadari bahwa kekerasan 
hatinya hanyalah jalan Tuhan 
yang tak terlihat mata manusia. 
Tuhan tak pernah jahat 
mengeraskan hati manusia, 
tetapi Tuhan memang berdaulat 
membiarkan hati manusia keras 
sesuai hakekatnya. Tuhan, adalah 
Tuhan yang melembutkan hati 
yang keras, yang berarti 
kekerasan hati adalah memang 
pada dasarnya keras, dan Tuhan 
membiarkannya pada orang yang 
melawan-Nya. 

Lalu apa yang bisa kita pelajari 
dari kisah Tuhan mengeraskan hati 
Firaun ini? Amat sangat penting, 
khususnya bagi mereka yang 
seringkali hanya terpaku pada 
fenomena mukjizat belaka. 
Mereka yang tak pernah mau 
menggali lebih dalam lagi apa yang 
Tuhan kehendaki di balik semua 
yang terjadi. Ya, mukjizat di balik 
mukjizat memang luar biasa. Ini 
adalah cara sehat orang beriman 
semakin menyadari betapa 
dahsyatnya Tuhan kita. Pada 
peristiwa Israel kita melihat 
dengan jelas, kekerasan hati 
Firaun hanyalah jalan mukjizat 
Tuhan dinyatakan. Namun, jika 
kita hadir di sana dan terlibat pada 
apa yang terjadi, pastilah hati kita 
tak bergairah. Harapan sepertinya 
terus tertunda, dan bisa-bisa tak 
lagi cukup kuat untuk menanti 
apa yang sesungguhnya Tuhan 
kehendaki. 

Mukjizat telah terjadi pada tulah 


pertama, sangat dahsyat, air 
sungai Nil menjadi darah. Segera 
tumbuh pengharapan umat, 
Firaun akan membebaskan 
mereka, tapi ternyata tidak. 
Tuhan membuat mukjizat tetapi 
tetap membiarkan Firaun keras 
hati. Tulah demi tulah terus terjadi 
dan semakin besar pula harap- 
harap cemas bangsa Israel melihat 
apa yang akan terjadi. Ternyata 
Firaun melembek sesaat, tetapi 
kembali mengeraskan hatinya, tak 
mau melepas bangsa Israel menuju 
kebebasan. Entah seperti apa 
menggambarkan perasaan Israel 
saat itu. Tapi yang pasti, pada 
akhirnya mereka melihat betapa 
dahsyatnya pemeliharaan Tuhan 
atas mereka. Mesir telah kalah 
dalam semua aspek, Tuhan telah 
jaya atas segala apa saja yang 
dipunyai Mesir. Namun sayang, Is¬ 
rael tak pernah cukup belajar, 
karena mereka toh mengulang 
kebodohan yang tak masuk akal. 
Tuhan telah membuat air sungai 
Nil menjadi darah, artinya Tuhan 
berkuasa berbuat apa saja. Namun 
Israel tetap saja ribut soal air dalam 
perjalanan mereka di padang 
gurun. Mereka lupa bagaimana 
kuasa Tuhan atas air Mesir. Mereka 
juga menyembah dewa dalam 
keagamaan Mesir yang telah 
diporakporandakan Tuhan. 

Lagi-lagi kebebalan Israel 
semakin menggila, mereka terus- 
menerus berbuat salah. Seperti 
Firaun yang tak pernah bisa belajar 
takut akan Tuhan sebelum korban 
berjatuhan, demikian juga Israel. 
Israel juga kena tulah Tuhan 
karena kedegilan hati mereka. 
Mesir banyak yang mati karena 
tulah Tuhan begitu pula Israel. Ah, 
bangsa ini demikian bodohnya. 
Mereka sudah menyaksikan 
dahsyatnya tulah Tuhan, ternyata 
mereka juga kena tulah. Setiap 
hari menyaksikan mukjizat, setiap 
hari pula mereka melanggar 


perintah Tuhan. 

Perilaku Israel merupakan 
cerminan perilaku orang Kristen 
masa kini. Selalu berharap 
mukjizat namun hidupnya tak 
sesuai mukjizat yang Tuhan 
kerjakan. Artinya, umat sangat 
getol mengharap pernyataan 
kuasa Tuhan, tetapi tidak hidup 
sesuai kehendak Tuhan. Padahal, 
Tuhan bisa saja menjatuhkan 
tulah atas kehidupan umat. 
Sudah seyogianya umat belajar 
kemahakuasaan Tuhan, dan 
berdoa bukan untuk 
menyaksikannya melainkan untuk 
menaklukkan diri kepada Tuhan 
yang berkuasa. Orang Kristen 
harus semakin dewasa, tak hanya 
larut dalam fenomena mukjizat, 
melainkan belajar mencintai 
Tuhan sang pembuat mukjizat. 

Mukjizat dari hari ke hari tak 
membuat manusia menjadi takut 
akan Tuhan, tetapi hubungan 
pribadi yang benar itulah yang 
menumbuhkan rasa takut akan 
Tuhan. Tuhan telah mengeraskan 
hati Firaun untuk membentuk Is¬ 
rael, maka hal itu adalah kenis¬ 
cayaan bagi umat Kristen masa kini. 
Tuhan akan membiarkan hati 
mereka yang tak suka pada 
kekristenan menjadi keras, 
menekan atau bahkan meng¬ 
aniaya, namun umat Tuhan jangan 
sampai gagal belajar dan menjadi 
pemenang. Bukan sekadar mukjizat 
yang dibutuhkan, tetapi penyerahan 
yang penuh kepada Tuhan. 

Semoga umat terus belajar 
untuk menyadari, banyaknya hati 
yang keras bukan karena Tuhan 
tak berdaya, melainkan Dia sedang 
memainkan cara-Nya. Yang 
penting bagi kita, mari hidup 
beriman sesuai cara Dia, sehinga 
Anda tak kecewa. Temukan 
mukjizat di balik mukjizat, temukan 
kemenangan di balik kekerasan dan 
tekanan. Semoga Anda menda¬ 
patkannya.*:» 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

2. JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

3. SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 

(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 - 10.30 WIB) 

5. MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
( SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 

(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 

(SELASA&JUMAT PM. 19.30-2030 WIB, MINGGU PM. 13.00-14.00WIB) 

8. SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 

(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SENIN-SABTUPM. 1030-11:00 WIB, MNGGU PM. 1300-1430 WIB) 

10. GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

11. SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
( MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

12. AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 

13. AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

14. TOBELO-HALMAHERA UTARA Radio Syallom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

15. JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

16. MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 

(MINGGU PM 10.00-10.30 WITA & SENIN, PM 12.00-12.30 WITA) 

17. MINAHASA - SULUT, Radio Anugerah Langowan 107.2fm 
( SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 


18. MANOKWARI - PAPUA, Radio Matoa 102.6 fm 
(MINGGU PM06.0006.30WIT) 

19. MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

20. MANADO, ROM2FM 102FM 

( MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

21. MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

22. TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

23. PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

24. TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

25. SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90, 30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 

26. SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 

(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

27. JAKARTA- Radio Tona 702 AM 
(MINGGU PAGI PM07.00-07.30WIT) 

(MINGGU SORE PM 19.00-19.30WIT) 

2. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 

(Yayasan Pelayanan Media Anthkhia), 
dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


Indovision Channel 69 

Setiap Hari: 

Selasa Malam Pkl 21.30 WIB 
dan 

Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 



ipownioad & dengarkan 
bodcast (mp3) 

Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com 


REFORMATA 
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Konsultasi Keluarga 



Pernikahan Kedua pun 
Terancam Bubar 


Bersama: 

Bimantoro Elifas 


Bapak Konselor yang saya hormati, pernikahan saya yang kedua 
terancam bubar, dan saat ini suami saya sedang mengurus perceraian 
kami. Saya pernah menikah saat usia 22 tahun. Empat tahun menikah, 
kami bercerai karena saya merasa tidak cocok. Setahun setelah bercerai 
saya menikah lagi. Suami dan saya berbeda kepercayaan, ini bukan 
masalah karena sejak awal kami sudah membuat kesepakatan tentang 
perbedaan iman ini. Pernikahan yang semula saya harapkan lebih baik 
ternyata juga berjalan tidak mulus. Suasana pernikahan yang harmonis 
hanya menjadi impian, karena tiada hari tanpa berselisih paham. Saat 
ini merupakan tahun ketiga pernikahan kami dan suami saya sedang 
menuntut cerai dengan alasan tidak ada lagi kecocokan. Saya berupaya 
supaya kami tidak bercerai. Sudah 4 bulan kami pisah rumah dan rasanya 
memang sulit mempertahankan rumah tangga ini. Saya berpikir, mungkin 
perceraian memang jalan yang terbaik? 

Lily 

Jakarta 


LILY, tidak ada individu yang ingin 
gagal dalam pernikahan, setiap or¬ 
ang ingin pernikahan yang langgeng 
dan bahagia. Namun tidak jarang 


memperbaiki, ada yang bertahan 
tanpa melakukan apa-apa, tapi ada 
juga yang kemudian (tanpa 
melakukan upaya tertentu) langsung 


kesempatan di masa depan, 
pengalaman yang bisa menjadi modal 
untuk mendapatkan kebahagiaan, 
sehingga banyak yang kemudian 
memberanikan diri untuk terikat 
kembali dalam lembaga pernikahan, 
dengan harapan kali ini akan lebih baik. 
Namun tidak jarang kembali 
mendapati realita yang tidak sesuai 
dengan harapan. Mengapa ini bisa 
terjadi? 

1) Dalam memulai pernikahan, 
alasan untuk mendapatkan 
kebahagian ternyata tidak cukup.Ada 
hal lain yang perlu dipikirkan ketika 
seseorang akan menikah kembali. Di 
antaranya yang perlu dipikirkan adalah 
kesiapan secara mental. Kesiapan 
secara mental berkaitan dengan 
apakah berdasarkan pengalaman 
masa lalu, saya bisa menerima 
kelebihan dan kekurangan pasangan 
dalam mengerjakan pernikahan, dan 
membuat pernikahan menjadi sarana 
pertumbuhan individu menjadi 
individu yang dewasa. Karena perlu 
disadari tidak ada satu pun pasangan 


pengalaman dari keluarga asal. Pola 
dan pengalaman keluarga asal ini akan 
menentukan bagaimana pola relasi 
keduanya dalam pernikahan. Konflik 
muncul karena seringkali pola dan 
pengalaman relasi yang dibawa 
berbeda. 

3) Hal lain adalah setiap individu 
ternyata mempunyai kebutuhan 
utama (primary need), yang belum 
tentu bisa dikenali oleh pasangan 
dalam pernikahan. Ada individu yang 
kebutuhan utama bertahan hidup, 
atau dikasihi, atau kekuasaan atau 
sukses,atau kebutuhan utamanya 
kebebasan, atau mendapatkan 
kesenangan. Ketika pernikahan hanya 
menjadi sarana pemenuhan 
kebutuhan tiap individu di dalamnya 
yang berbeda, maka saat individu 
tersebut tidak mendapatkan 
kebutuhan utama dari pasangannya, 
yang terjadi adalah kekecewaan demi 
kekecewaan, yang bisa menimbulkan 
rasa ketidakcocokan. Ini bisa terjadi 
ketika pola komunikasi yang dibangun 
tidak sehat, di mana kesempatan 


respon yang berbeda dalam 
menyelesaikan suatu masalah. 
Kalaupun secara kepribadian ternyata 
ada banyak perbedaan yang muncul, 
tentunya ketika memiliki iman yang 
sama paling tidak ada kesamaan sikap 
dan keyakinan dalam hal 
menjembatani perbedaan tersebut. 
Ada satu titik berpijak yang sama 
ketika memikirkan jalan keluar dari 
masalah yang terjadi. Oleh sebab 'itu 
firman Tuhan menyatakan "Janganlah 
kamu merupakan pasangan yang 
tidak seimbang dengan orang-orang 
yang tak percaya (2 Kor 6:14)" 
merupakan sebuah peringatan untuk 
tidak memandang ringan perbedaan 
iman. Walaupun sering kali muncul 
dalam pikiran kita siapa tahu melalui 
pernikahan, pasangan akhirnya mau 
menjadi satu iman dengan kita. 

Melihat keempat hal tersebut di 
atas, perlu disadari di mana posisi Ibu 
saat ini sebelum mengambil 
keputusan lebih lanjut. Tuhan kiranya 
menolong Anda.* 


dengan harapan, sehingga berpisah/bercerai. Dalam keputusan dari masalah. akhirnya tidak terbangun, 

munculah konflik-konflik dalam rumah bercerai yang diambil, mungkin ada 2) Berikutnya adalah kenyataan 4) Perbedaan iman, walaupun 

tangga. Ketika masalah terjadi maka juga harapan bahwa ini menjadi akan setiap individu dalam pernikahan sudah disadari sejak awal, ternyata 

ada yang kemudian mencoba pengalaman yang berharga untuk yang membawa pola-pola dan (tanpa disadari) bisa menimbulkan 
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• Richard Hooker (1554-1600) 

Membela Tradisi Lama 



P ERUBAHAN, termasuk 
perubahan dari kondisi 
buruk ke kondisi yang lebih 
baik, ada kalanya selalu diikuti 
dengan ketidaknyamanan. Hidup 
di masa transisi tentu bukan satu 
hal yang mudah dilakoni. 
Bagaimana tidak, orang dengan 
segala hal yang mengkristal sejak 
lama, termasuk tradisi dan budaya, 
lantas serta merta akan diganti 
dengan seseuatu yang baru, 
mungkinkah dapat secara instan 
berubah, atau setidaknya 
menyetujui perubahan tersebut? 
Tidak hanya "zona nyaman" diri 
yang bakal digeser, tapi juga 
struktur berfikir, skema konseptual 
tentang ide-ie, keyakinan dan 
bahkan iman yang mungkin akan 
diganti sama sekali. 

Adalah Richard Hooker, seorang 
teolog Kristen yang berjuang keras 
melewati masa-masa transisi berat 
dalam hidupnya. Masa di mana ia 
harus membela keyakinannya, 
meskipun itu dianggap orang 
sebagai pelawan keyakinan 


kolektif. Reformasi gereja 
yang terjadi di masanya 
menuntut perubahan 
secara radikal dan menye¬ 
luruh. Tidak hanya peru¬ 
bahan dari doktrin dan 
pengajaran Katolik, tapi 
juga termasuk menying¬ 
kirkan tradisi-tradisi gereja 
yang agung dan dihidupi 
sejak lama sebagai sesuatu 
yang baik. Kelompok yang 
paling gencar memper¬ 
juangkan hal ini adalah 
kumpulan cendekiawan 
yang pernah mengenyam 
pendidikan di Jenewa, 
yang kemudian terkenal 
dengan sebutan kelom¬ 
pok puritan. 

Sebagai seorang yang 
menghargai budaya dan tradisi 
serta pengajaran yang baik, 
meskipun itu bagian dari kristalisasi 
tradisi lama, Richard menolak 
perubahan radikal dengan 
melenyapkan seluruh tradisi tadi. 
Pria kelahiran Exeter tahun 1553 
ini menganggap segala tradisi lama, 
meskipun itu berasal dari gereja 
purba sekalipun, tidak boleh 
dianggap remeh. Menurutnya, 
sesuatu yang baru kalau tidak 
menunjukkan banyak harapan, 
kemungkinan akan ditolak sebelum 
dicoba dan sampai ada percobaan 
tidak ada yang akan menerima atau 
memercayainya, apapun yang 
dikemukakan atau dijnjikannya. Jadi 
dalam hal-hl seperti ini sedikit sekali 
yang diketahui adalah baik, sampai 
menjadi praktek-praktek lama 
(Organisasi Gereja 57: 71,3) 

Bagi Richard yang pada saat itu 
menjabat sebagai dosen di Corpus 
Christi College, yang juga tempat 
di mana ia pernah belajar, membela 
keyakinannya tersebut bukanlah 
semata karena keegoisan 


■■■■H 


pribadinya, tapi juga menghargai 
sekaligus mendukung kebijakan 
Ratu Elizabeth I dalam 
menyelesaikan konflik antara gereja 
Katolik dan tuntutan reformasi 
Protestan. Elizabeth menghendaki 
perubahan yang lebih bersifat 
konservatif, yakni dengan 
mempertahankan sejumlah unsur 
Katolik. 

Perlawanan kaum puritan dalam 
membela kepentingan dan tuntutan 
reformasinya tidak hanya dalam 
tataran teori, tapi juga menyentuh 
aspek praksis, sehingga terjadi 
dualisme pengajaran dalam gereja. Di 
mana Walter Travers, seorang puri¬ 
tan berkhotbah menurut pengajaran 
Jenewa, dan di pagi harinya Richard 
berkhotbah selaras dengan 
pengajaran Canterbury. 

Pada umumnya kaum puritan 
menentang banyak tradisi Katolik 
yang dipertahankan oleh gereja 
Inggris seperti misalnya peng¬ 
gunaan cincin kawin dan jubah oleh 
kaum rohaniawan. Mereka berpen¬ 
dapat bahwa Alkitab merupakan 
petunjuk yang sempurna bagi 
kehidupan gereja dan tidak boleh 
ditambahkan upacara-upacara yang 
tidak terdapat dalam Alkitab. 
Berbeda dengan kaum puritan, 
Richard lebih cenderung pada 
pandangan Luther yang berkeya¬ 
kinan bahwa upacara-upacara yang 
bertentangan dengan Alkitab-lah 
yang tidak diperbolehkan. Ia juga 
menolak bahwa Alkitab memberi 
kita semacam rancangan sempurna 
untuk kehidupan gereja. Menurut¬ 
nya hal-hal yang berkaitan dengan 
hukum-hukum gereja dapat dibela 
atas dasar-dasar lain dari Alkitab, 
misalnya dengan memberikan peran 
tersebut kepada karunia ilahi berupa 
akal maupun tradisi. 

Penolakan atas pandangan kaum 
puritan tersebut, selanjutnya Rich¬ 


ard sistematisasikan sedemikian rupa 
hingga kemudian menghasilkan satu 
tulisan yang dikenal sebagai karya 
besar Richard tentang "Hukum- 
hukum Gereja" meliputi delapan jilid, 
tetapi hanya lima yang diterbitkan 


semasa hidupnya, sedangkan 
bukunya secara lengkap diterbitkan 
pada 1661, namun banyak orang 
menganggap karya tersebut telah 
banyak diubah. 

& Slawi/dbs 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Segala Abad 

Doakan dan Hadirilah 



Kebaktian Minggu - 5 Juli 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Erwin Nuh Tantero 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Harision Harlim 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

JL Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Let|ie Sampingan 

Kebaktian Minggu - 12 Juli 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pdt.Bigman Sirait 
,erii< 


Pk. 07.30 WIB 
Pk. 10.00 WIB 


-WL Let|ie Sampingan 
Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Let]ie Sampingan 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
5 Juli 2009 : Rev. Robby Moningka 
12 Juli 2009 : Rev. Robby Moningka 


Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 
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Sri Paus Doakan Ditangkap Gara-gara 

Korban "Air France" Pindah ke Kristen 


D UNIA internasional turut 
bersimpati atas hilangnya 
pesawat komersial Air France 
jenis Airbus A 330-200 beserta 
228 awaknya pada Senin (1/6/ 
2009) di Samudera Atlantik. 
Ungkapan rasa simpati pun 
datang dari pemimpin tertinggi 
gereja Katolik sedunia, Paus 
Benediktus XVI dengan 
menggelar upacara untuk 
mengenang korban pesawat Air 
France yang hilang. Acara itu 
digelar di Paris, Perancis. 

Selain itu, Paus Benediktus 
XVI juga menunjukkan rasa 
simpatinya yang mendalam 
dengan mengirimkan surat 
ucapan belasungkawa yang 
dibacakan langsung oleh Uskup 
Agung Paris dalam doanya, 
seperti dikutip dari AFP, Rabu 
(3/6/2009) kemarin. Acara 
tersebut diselenggarakan di 


Notre Dame Cathedral yang juga 
dihadiri oleh Presiden Francis 
Nicolas Sarkozy, Ibu Negara, Carla 
Bruni-Sarkozy dan pihak Air 
France. 

Sejak peristiwa hilangnya 
pesawat Air France, masyarakat 
Perancis melakukan doa bersama. 
Misalnya, di beberapa gereja- 
gereja, mereka mengadakan 
acara doa bersama bagi para 
korban dan keluarga korban. 

Sampai saat ini masih belum 
dapat diketahui dengan jelas 
penyebab hilangnya pesawat Air 
France tersebut. Menurut 
keterangan, Pesawat Airbus A 
330 tersebut lepas landas dari Rio 
de Janeiro, Brazil menuju Paris, 
namun tiba-tiba keberadaannya 
tidak dapat terdeteksi oleh ra¬ 
dar dan sampai saat ini masih 
belum ditemukan. 

>< Hpt/christianpost.co.id 


PETUGAS keamanan di Iran baru- 
r baru ini menangkap lima orang 
yang baru berpindah agama 
menjadi Kristen. Pemimpin gereja 
rumah tempat mereka mengadakan 
pertemuan, menurut laporan kantor 
berita Farsi Christian, juga ditangkap. 

Pihak berwajib tidak berpakaian 
seragam saat menggrebek gereja 
rumah yang terletak di sebelah 
utara kota Karaj, menurut 
keterangan sumber Jaringan Berita 
Farsi Christian. Penangkapan 
terhadap umat Kristen tersebut 
dilakukan pada saat mereka sedang 
berkumpul di gereja rumah untuk 
beribadah dan belajar Alkitab ketika 
penggerebekan terjadi. 

Menurut sumber FCNN, pihak 
keamanan tidak memberikan surat 
penahanan atau perintah penggeledahan 
kepada pemimpin gereja rumah ketika 
mereka menggerebek rumahnya. 

Beberapa Alkitab juga disita. Or¬ 
ang-orang yang baru saja berpindah 
keyakinan itu, serta pemimpin 


gereja rumah kemudian 
disembunyikan di tempat yang tidak 
diketahui. Pihak berwajib juga 
menolak untuk memberitahu 
keluarga korban di mana korban 
disembunyikan. 

"Iran seharusnya menahan diri 
untuk tidak melakukan peng¬ 
gerebekan terhadap rumah-rumah 
orang kristiani, menangkapi orang- 
orang yang berpindah agama 
menjadi Kristen dan menyita 
semua harta benda mereka," kata 
Jonathan Racho, manajer regional 
untuk wilayah Afrika dan Timur 
Tengah yang menangani masalah 
Kristen Internasional. Dia 
melanjutkan, bahwa Iran 
seharusnya membebaskan warga 
negaranya untuk memilih agama. 

"Kami telah menghubungi 
pemerintah Iran untuk dapat 
melepaskan lima orang Kristen yang 
telah ditangkap di Karaji termasuk 
Marzieh dan Maryam. 

Sejak Maret lalu, dua orang 


perempuan, yang juga baru 
berkonversi dari agama setempat 
menjadi Kristen, telah dijebloskan ke 
dalam penjara Evin yang terkenal 
buruk, tempat di mana seorang 
jurnalis Amerika Roxana Saberi juga 
pernah ditahan. 

Maryam Rostampour, (27), dan 
Marzieh Amirizadeh, (30), ditangkap 
tanpa tuduhan bersalah dan 
kondisinya memburuk. Permintaan 
dari keluarga mereka untuk dapat 
menjenguk wanita itu juga ditolak. 
Mereka berkata bahwa mereka 
menjalani interogasi secara berlebihan 
dan tekanan psikologis seperti tidak 
tidur untuk memaksa mereka 
mengaku. 

Parlemen Iran terakhir kali telah 
mengesahkan undang-undang baru 
dan menambahkan tentang 
pengkhianatan, mengumumkan 
kembali bahwa hanya ada satu agama, 
dan memasukkan daftar perbuatan 
yang dapat dikenakan sanksi hukum. 

mt Hpt/Kristiani Post 


Obama Beri Kemudahan 
bagi Homo 


Rusia Membutuhkan 
Firman Tuhan 



Barack Obama 


M enurut 

laporan 
berita, Presiden 
Amerika Barack 
Obama akan me¬ 
nandatangani se¬ 
buah memo yang 
memberi bebe¬ 
rapa kemudahan 
bagi pasangan 
sesama jenis ke¬ 
lamin karyawan 
pemerintah 
Amerika. Para 
pejabat pemerin¬ 
tah mengatakan 
Obama akan menandatangani 
memo itu di kantor resmi 
presiden. Namun, tidak jelas 
kemudahan apa yang termasuk 
dalam keputusan tersebut. 

Presiden telah menghadapi 
kecaman yang meningkat dari 
kalangan aktivis hak kaum 
homo atas apa yang dipandang 
sebagai kurangnya perhatian 
pada masalah mereka. 
Mereka kecewa karena 


Obama belum menepati janji 
kampanyenya untuk mencabut 
kebijakan departemen per¬ 
tahanan yang mengeluarkan 
kaum homo dari angkatan 
bersenjata kalau mereka 
mengungkapkan bahwa 
mereka homo. 

Presiden mengatakan ia ingin 
mencabut kebijakan itu melalui 
saluran legislatif. 

Mi Hpt/VOA 


P \DA 11 April 2001 silam, jasad 
Sergey Marar diketemukan di 
Kota Teykovo, Rusia. Sergey 
adalah salah seorang pendiri 
gereja di Rusia, ditemukan 
meninggal karena dibunuh dalam 
posisi sedang berlutut. Sebelum 
ajalnya ia sempat memberitahu 
pendeta seniornya bahwa ia 
menerima ancaman akan dibunuh. 
Namun ia tetap menjalani 
pelayanannya tanpa rasa takut. 

Alexei Rogovoy (83 tahun), 
telah mendekam di penjara 
sebanyak tiga kali, dan telah 
beberapa kali mengalami 
percobaan pembunuhan dari 
beberapa orang semenjak 
"menjadi Kristen pada tanggal 11 
Juni 1965". Ia pada Februari 2000 
dipukuli, karena imannya, oleh 
seorang polisi yang marah. Alexei 
telah menulis surat kepada 
seorang hakim mengenai 
perlakuan yang diterima orang- 
orang Kristen dari pihak kepolisian 
setempat. Meskipun Alexei 
menderita karena imannya, ia 
mengucap syukur kepada Tuhan 
akan kasih setia-Nya. "Saya 
mempunyai masa depan yang 


cemerlang karena saya akan bisa 
hidup bersama dengan Tuhan 
yang saya kasihi," katanya. 

Penganiayaan terhadap orang- 
orang Kristen di Rusia pada masa 
post-komunis, tetap menjadi 
suatu tragedi yang nyata. Namun 
banyak orang- orang Kristen di 
Barat berpendapat bahwa 
penduduk Rusia kini bisa memeluk 
agama dengan bebas, tanpa rasa 
takut. 

Pada awal 1990-an, setelah 
jatuhnya Uni Soviet, banyak 
badan-badan Kristen yang segera 
mengulurkan tangan untuk 
menolong. Namun ternyata 
pekerjaan di Rusia tidak mudah 
dan hanya sedikit yang efektif. 
Perhatian yang diberikan kepada 
Rusia semakin berkurang, begitu 
pula dengan dana. Banyak badan 
organisasi Kristen yang pergi, 
sehingga banyak orang di dunia 
Barat mengira bahwa "Misi telah 
tercapai", dan kebutuhan rohani 
di Rusia sudah terpenuhi. 

Sesungguhnya hal ini jauh dari 
kenyataan. Rusia bukan negara 
yang sudah terjangkau oleh Injil. 
Sedikit sekali orang Rusia yang 






Rumah Riakan Kha/ RlenacJo 


0020 


Komplek Pagoda City Food OA No. 18 Mangga Dua Square - Jakarta 
Telp. 0813.10711213/ 0817.4963498/ 021-33961768 


Menu Daging: 


Babi Rica-rica, Paniki/Kelelawar, 
RW, Bebek Rica-rica, 

Sop Bredembon, sate Babi, 

Babi Tinorangsak, 


Tude Bakar, Kuwe Bakar, 

Bawal Bakar, Woku Belanga, 

Kuah Asam. Kangkung Bunga Pepaya 
Aneka Kue & Klapertaart. 


Menerima Pesan, Antar & Catering 


Kami tunggu. Tuhan memberkati 


Lembaga Pengutusan Injil sebuah Denominasi 
Yang memiliki beban pelayanan di Sumatera 


Kami 

mengundang 
Anda 
untuk bergabung* 
bersama kami, 
dengan kualifikal^ 
yang kami perlukair 


-Pna. diutamakan 
belum berkeluarga 
-Lulusan Sekolah Teo 
atau Sederajat 


Jika berminat, silakan hubungi 
0887-71-456-14 
Surat KOTAK POS 1114 BDL 
Bandar Lampung 35000 


Tenaga-tenaga yang siap 
untuk melayanai 
Sebagai 
penanam Jemaat 
(Church Planter) 


MEMERLUKAN 


\ 


Buka Mulai 


Pkl: 17.00-24.00 


■ 


bisa terpenuhi harapannya untuk 
memperoleh Alkitab. Menurut 
direktur dari Bible League di Rusia, 
hanya 1% dari sekitar 135 juta 
penduduk negara ini yang memiliki 
Alkitab; Yang miliki Perjanjian Baru, 
baru sekitar 5%. 

"Selama bertahun-tahun saya 
tidak mempunyai Alkitab untuk saya 
baca, karena Alkitab sulit sekali 
diperoleh pada masa komunisme," 
kata Alexei Rogovoy. "Satu-satunya 
cara agar saya bisa dikuatkan di 
dalam Tuhan adalah dengan 
mengingat-ingat kembali ayat-ayat 
Alkitab yang sudah saya hafalkan." 

Alexei akhirnya memiliki Alkitab 
sendiri dari Bible League tiga tahun 
yang lalu. "Sekarang, saya 
mengalami kesulitan membacanya, 
karena mata saya selalu menjadi 
berkaca-kaca dipenuhi air mata," 
katanya, "Sungguh suatu sukacita 
yang luar biasa bagi seorang kakek 
seperti saya, yang telah lama sekali 
tidak memiliki kemampuan untuk 
membaca Alkitab, dan sekarang 
akhirnya bisa membacanya." Alexei 
menunggu selama 33 tahun untuk 
memperoleh Alkitabnya yang 
pertama. Hpt/e-Misi 
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TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


KONSULTASI 


KASET 


MINUMAN KESEHATAN 


FURNITURE 


HERBALIFE NUTRISI 


IKLAN LOWONGAN 


Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


Untuk informasi kesempatan 
ini lebih jelas Hubungi: 
021-70706106/ 
08561801072 


R 




New Look Fumicenter 

JL Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 


gracia 

^value chair 
w w w. gracia-furniture. com 


REFORMATA 


BETHANY FURNITURE mengerjakan 
kitchen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 


YflBES MOTOR 


Sebuah manajemen konsultan 
butuh lorg staff pajak, D3 
pengalaman 1 thn.tmp kerja di 
Citra Garden, Hub: 081280667588 


untuk beli dan tukar 
kendaraan anda ditoyota 

- Bunga Murah 3.5 % 
-Berhadiah Innova 
dan hadlah lainnya 
- Proses cepat dan mudah 


TABLOID DWI MINGGUAN DARI INDONESIA 

(PEMIMPIN UMUM PDT BIGMAN SIRAIT) 


Buat Video 

shoting Gratis ?? 

Khotbah, Seminar, Retreat, Camp, 
Pernikahan, Company Profile, dll. 
Juga mengerjakan Kaos Promosi, 
Brosur, Mug, Shopbag, Buku, Majalah, dll. 


Hub: Rajawali Production 
Telp: - 6889 4046, 

- 700 70 290, 


-0812 999 4037 ^ 


|WT 


Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 


TOYOTA 


TELAH TERSEDIA DI SYDNEY NSW 
HUBUNG! :PDT ROBBY MONINGKA 
(GEMBALA INDONESIAN REFORMED 
CHURCH SYDNEY) 

TIP: 02-96979376 ATAU 0411 573 234 


HARGA PERKENALAN $ 2.- / EXEMPLAR 
(HARGA TIDAK/BELUM TERMASUK 
ONGKOS KIRIM & ADA DISCOUNT 
KHUSUS UNTUK GEREJA ATAU 
PEMBELIAN 10 EXEMPLAR KE ATAS) 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
08170017377, 021-71311737 bagi yg 
tdk mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 


KURSUS 


'De writerleaming' pemblajaran 
penulisan artikel, opini, bu- 
ku8ijurnalistikmelayani kursus 
menulis jarakjauh. ada program pe¬ 
nulisan opini, kesaksian renungan 
dan liputan, melayani pembuatan 
buku, trahhg warta gteja dan konsultasi 
media. Hub 08123112218, dewriter- 
training@gmail.oom, baca testimimoni 
pserta http://onebooklife.oo.oc 


KURSUS 


Ingin maksmalkan potensi warta 
gereja? Ingin menulis kesaksian? 
Ikuti pelatihan kelas dasar "de writer 
leaming" di durabaya start Agustus. 
Info Hub Ellen 08123112218, 
dewritertraining@gmail.com, http:/ 
/onebooklife.co.cc 


Tahiban Noni Juice telah di patenkan 
utk 27 jenis penyakit:stroke, dia¬ 
betes, kanker, alergi, jantung low 
Vision, narkoba,HIV, autis, dll Hb 
Bpk. Richart. S.Th. 021-98041516/ 
08180815373/08129599194 
(dicari agen seluruh indonesia) 
http://juicenoni.blogdetik.com 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
| Sirait, Hub. Indah telp 021- 39242291 


PELUANG BISNIS 


VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, & 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/ 
9/2005.SIUPL No. 79/PDN-2/ 
SIUPL/PP/12/2006. BNS PENG¬ 
HARGAAN: Hp, komp, mtr, tour, 
pensiun + pin emas & mobil. BNS 
BULANAN: Rp. 97 jt/bln. BNS 
BINTANG:mtr, mbl 8i rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 0818688023 

c. nocoTino7-7m 




Pengalaman belanja di www.kaosnewspirit.com : 

Jarang lho ada produk yang menyediakan buat seluruh anggota 
keluarga. Apalagi anak saya 3. 

Tetapi kaos New Spirit yang buah-buah roh itu, luengkap dan 
pas banget. Dari Papa, mama sampai anak bungsu, semua 
bisa pakai dengan manis. Waktu kami jalan-jalan, wow semua 
mata tertuju pada kami. Boleh saja mereka menilai apapun, 
namun yg pasti kaos new spirit tidak saja untuk para remaja, 
tetapi juga cinta keluarga! Terbang terus bagai rajawali ya 
(Christine - Semarang) 


Dapatkan kaos rohani & aksesoris yang ke 
& bermutu untuk kebutuhan keluarga, kado, 
stan bazar & kolportase gereja 
/ toko rohani di kota Anda 


Hub : 08170808576 / 021-93055205 
wwwJcaosnews£irihcom^mela^ani^delivei^2 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB&Kom- 
puter (smua bhs&versi leng- 
kap+kamus&konkordansi,dll) Hub/ 
sms: PMM Ph:5639239/93216178 


BUKU 


Miliki buku Mata Hati tiga penulis 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Indah telp 
021- 3924229 


BUKU 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa di 
Salib?"surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068,www. the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id. 


EKSPEDISI 


PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 


INVESTASI 


Mau investasi, cobalah investasi yg I 
|aman. Hub fritz: 0811983079 


KESEHATAN 


Bergbng bersm usaha magnet kshtan 
Km yg pny tim doa.Anda pasti berfisi, 
info :ww.morinal8.multjply.com hub: 
021-99132844, 08176710767 


KONSULTAN PAJAK 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 


KONSULTAN PATEN & MEREK 


PROFICIAT memberikan jasa 
konsultasi & pendftran produk, 
merk dagang, logo,nama toko/ 
usaha, desain produk, dll. Hub: 
021.5867932, 081315636276 


KONSULTASI PERNIKAHAN 


Utk dpt jodoh, pemberkatan, catatan 
sipil, dll kesulitan (mslah) Hub. 021- 
4506223/08161691455,081289386633 


JUGA TERSEDIA DI 1 
RESTORAN MIRASA 
61TODMAN AVENUE 
KENSINGTON NSW, 
TLP: 9663 3410 


EFORMATA 

























































































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



w .auroplus* 

The world's first screen combine with high 
gain screen and whiteboard ! 

Benefits and Advantage 

Enhance the Brightness 
Enhance the Contrast 

Easy clean, use cotton and water 


Easy write with NORMAL whiteboard marker 
Easy erase with dry cloth without marks 

Don't need to choose the high ansi projector 



Application: 


PT V2 INDONESIA 
5TH INTILANDTOWER 

JL. JEND. SUDIRMAN KAV. 32 JAKARTA 10220 

TEL. 62-21 5785 3547, FAX. 62-21 5785 3549, sales@v2indonesia.com 
Surabaya: Tunjungan Plaza 4 Lt. 4. TEL 62-31 534 2634 


- Conference & Meeting Room 

- Education /School 

- Home entertainment 

- Church 






■mi 




www.v2indonesia.com 



KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 












